
t

PENGELOLAAN BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH
(BOS) DALAM PENGEMBANGAN EKSTRAKURIKULER

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 9 TEBO

TESIS

Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar
Magister Manajemen Pendidikan lslam

OLEH:

M. KHAERONI
NIM : MMP. 172752

PASCA SARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SYAIFUDDIN JAMBI
JUN| 202A



t



-

KEMENTERIAN AGATTIA RI
UNIVERSITAS ISI*AiI NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAIIBI
PASCASARJANA

Jl. Arif Rahman Hakim Telanaipura Jambi, Telp. (07af ) 60731
Fax. (0741 ) 60548 e+nai!: ppoiainsts@yahoo.com

Nama Pembimbing I : Dr. Hi. Armida, M.Pd.l
Nama Pembimbing ll : Dr. Abd. Malik, M.Si

Alamat : Pascasaqana UIN STS Jambi
Jln. Arief Rahman Hakim
Telanaipura Jambi

Jambi, Juni 2A2O

Kepada Yth.
Bapak Direktur
Pasca Sarjana UIN STS Jambi
Di-Jambi

NOTA DINAS

Assalamu'alaikum Wr. W
Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan

persyaratan yang berlaku di Pascasarjana UIN STS Jambi, maka kami

berpendapat bahwa tesis saudara M. Khaeroni, NIM MMP. 172752

dengan judul "Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Atas

Negeri 9 Tebo" telah dapat diajukan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelas Magister (S2) Program Studi Manaiemen Pendidikan

dalam Prodi Manaiemen Pendidikan lslam pada Pascasarjana UIN STS

Jambi

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak, semoga

bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.

Wassaalamu alaikum Wr Wb

Pembimbing I

ltl

Pembimbinq ll

Dr- Hj- Armida. M.Pd,l



-

ra

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
PASCASARJANA

Jl. Arif Rahman Hakim Telanaipura Jambi, Tetp. (0741) 6023i
Fax. (0741 ) 60548 e-mail : ppsiainsts@yahoo.com

PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN TESIS

Tesis dengan judul "Pengelolaan Bantuan operasional sekorah
(Bos) Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di sekolah Menengah Atas
Negeri 9 Tebo" yang telah diseminarkan oleh sidang di Pascasarjana UrN
STS Jambi pada :

Hari : Rabu
Tanggal :13 Mei 2020
Jam : 10.00 - 11.30 wib
Tempat : Ruang sidang Tesis Pascasarjana UIN STS Jambi
Nama : M. Khaeroni
NIM : MMP 172752

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang diatas dan terah
diterima sebagai bagian dari persyaratan memperoleh gelar Magister (S2)
pada program studi Manajemen Pendidikan Islam di pascasarjana UIN
Sulthan Thaha Syaifuddin Jambi.

Jambi, 5 Juni
Direktur P UIN STS Jambi

2020

Prof. Dr. H. Ahmad Syukri, SS., M.Ag.
(Ketua Sidang)

Dr. Minnah El \A/iddah, M.Ag
(Pensuji l)

Dr. H. Hilmi, M.Pd
(Penguji ll) 2 Juni 2A20

Dr. Hj. Armida, M.Pd.l
(Pembimbing l) 5 Juni 2020

Dr. Abd. Malik, M.Si
(Pembimbing ll) 4 Juni 2O2O

NtP 19580702 198603 1 003



-

SURAT PERNYATAAN ORISIONALITAS TESIS

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :M. Khaeroni
NIM : MMP 172752
TempaUtgl lahir :Boyolali, 13 Mei 1977
Prodi
Alamat

: Manajemen Pendidikan lslam (MPl)
: Jln Kolim Desa Tirta Kencana Kec. Rimbo Bujang

Kabupaten Tebo Provinsi Jambi.t

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya tesis yang berjudul

"Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Dalam

Pengembangan Ekstrakurikuler Di sekolah Menengah Atas Negeri 9

Tebo" adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah

disebutkan sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila

dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya

sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di

lndonesia dan ketentuan Pascasarjana ulN STS Jambi, termasuk

pencabutan gelar yang saya peroleh melalui tesis ini.

Demikialah surat pemyataan ini saya buat dengan sebenarnya

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 5 Juni 2020

Penulis

NlM. MMP 172752



l

a

ti, ;i:iei: -.-i3j[l! b:-rV:.rii.3l JI OrrI AXt i$r bSit,
bJsJillt p' etiLr_rrs3:lt

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh untuk berbuat yang makruf dan mencegah
dai yang mungkar. Dan mercka itulah onngonng yang beruntung.
(Q.SAff lmran: 104)

ffi



PERSEMBAHAN

Tesis Kupersembahkan kepada :

1. Orang Tua: Bpk. Ngadenan / lbu Painem (Almh)

2. lsteriku tercinta: Dwiningsih

3. Anak-anakku yang soleh sholeha :

- Tazkia Jundia Khaeroni (14 th)

- Tsabita Choirun Adzkia (12 th)

- Zaskia Jundiana Khairussyfa (9 th)

ffi



PENGELOLAAN BANTUAN OPERASTONAL SEKOLAH (BOS) DALAM
PENGEMBANGAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH MENENGAH

ATAS NEGERI 9 TEBO

M. Khaeroni
NIM. MMP 172752

Abstrak: Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMA Negeri I
Tebo dilaksanakan melalui implementasi fungsi-fungsi manajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS),
faktor pendukung dan penghambatnya, serta upaya-upaya unutuk mengatasi
faktor penghambat dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawan@ra, observasi, dan studi
dokumentasi serta teknik analisis data yang digunakan meliputi kegiatan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan. Subjek penelitian
adalah Kepala Sekolah, Bendahara BOS, Wakil Kepala Sekolah, Guru Pembina
ekskul,dan Komite Sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Perencanaan Program BOS di SMA
Negeri I Tebo meliputi; inventarisasi rencana yang akan dilaksanakan,
menyusun rencana berdasarkan skala prioritas, menentukan program kerja dan
rincian program, menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program,
menghitung rasional anggaran setiap program kerja, mengalokasikan dana BOS
setiap program kegiatan berdasarkan juknis. 2) Pengorganisasian tim BOS
untuk mengelola dana BOS Berdasarkan SK kepengurusan, 3) Pemanfaatan
Program BOS di SMA Negeri 9 Tebo mencakup, pengembangan perpustakaan,
penerimaan peserta didik baru, kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler,
kegiatan evaluasi pembelajaran, pengelolaan sekolah, pengembangan profesi
guru dan tenaga kependidikan, serta pengembangan manajemen sekolah.
langganan daya dan jasa, pemeliharaan dan perawatan sarana dan prasarana
sekolah, pembayaran honor, pembelian alat multimedia pembelajaran. 4)
Pengawasan Program BOS di SMA Negeri g Tebo meliputi; Siapa yang
mengawasi dana BOS, Waktu pelaksanaan pengawasan BOS dan berapa kali
pengawasan BOS, Pengawasan dari Dinas pendidikan Provinsi, pengawasan
dari inspektorat. Faktor pendukung pengelolaan program BOS antara lain;
dukungan Pemerintah dengan memberikan petunjuk teknis pengelolaan dana
BOS dan sosialisasi tentang tatacara pengelolaan dana BOS dari Dinas
Pendidikan, terjalinnya bentuk kerja sama yang baik dari pihak pengelolah dana
BOS, Komite Sekolah dan para Guru, dukungan dari para guru baik dengan
sumbangan pemikiran maupun dengan dukungan tenaga. Sedangkan faktor
penghambat meliputi, waktu pencairan dana sering mengalami keterlambatan,
Anggaran yang diperoleh tidak sebanding dengan kebutuhan sekolah, sekolah
dibatasi dalam melakukan kegiatan eksktrakurikuler yang didanai oleh BOS. dan
Dana BOS belum mampu membiayai seluruh program sekolah secara
merata/menyeluruh. Serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor
penghambat dalam pengelolaan BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler.

Kata kunci: Pengelolaan, Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Ektrakurikuler
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MANAGEMENT OF SCHOOL OPERATTONAL ASSTSTANCE (BOS) tN
EXTRACURRIGULAR DEVELOPMENT IN THE MIDDLE SCHOOL OF

THE TEBO 9

M. Khaeroni
NtM. MMP 172752

Abstract Management of School Operational Assistance (BOS) in SMA N 9
Tebo is carried out through the implementation of management funclions, namely
planning, organizing, implementing, and monitoring. This study aims to determine
the management of school operational assistance (BOS), its supporting and
inhibiting factors, as well as efforts to overcome. the inhibiting factors in the
development of extracurricular activities at SMA Negeri I Tebo. This research is
a qualitative research with descriptive research. Data collection techniques
carried out through interviews, observation, and study of documentation and data
analysis techniques used include data reduction activities, data presentation, and
drawing conclusions / verification. The subjects of the study were the Principal,
the BOS Treasurer, the Vice Principal, the Extracurricular Teacher, and the
School Committee.

The results showed: 1) BOS Program Planning at SMA N 9 Tebo
included; inventory of plans to be carried out, compile plans based on priority
scale, determine work programs and program details, determine the need for
implementing program details, calculate rational budgets for each work program,
allocate BOS funds for each activity program based on technical guidelines. 2)
Organizing the BOS team to manage BOS funds Based on management decree,
3) Utilization of BOS Program at SMA Negeri 9 Tebo includes; library
development, admission of new students, learning and extracurricular activities,
learning evaluation acfivities, school management, professional development of
teachers and education personnel, and school management development. power
and service subscriptions, maintenance and maintenance of school facilities and
infrastructure, honorarium payments, purchase of learning multimedia tools. 4)
Supervision of the BOS Program at SMA Negeri g Tebo includes; Who is
supervising BOS funds, vvhen is the implementation of BOS supervision and how
many times is BOS supervision, is supervised by the provincial education office,
is supervised by inspec{orates. Supporting factors for the management of the
BOS program include; Government support by providing technical guidance on
managing BOS funds and disseminating information on the management of BOS
funds from the Education Office, establishing good forms of cooperation between
BOS fund managers, School Committees and Teachers, support from teachers
both with the contribution of ideas and with the support of staff . While the
inhibiting factors include; the time of disbursement of funds often experiences
delays, the budget obtained is not proportional to the needs of schools, schools
are limited in conducting extracurricular activities funded by BOS. and BOS
Funds have not been able to fund all school programs equally / thoroughly. And
the efforts made to overcome the inhibiting factors in the management of BOS in
extracurricular development.

Keywords: Management, School OperationalAssistance (BOS), Extracurricular
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PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar belakang    

Undang‐undang Nomor 20 Tahun 20031 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional sebenarnya telah mengamanatkan tentang alokasi dana untuk 

pembiayaan dan pembangunan pendidikan.dalam pasal 49 ayat (1) 

dikemukakan bahwa “dana pendidikan selain gaji, pendidikan dan biaya 

pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada sektor pendidikan dan 

minimal 20% Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).2   

Pembiayaan merupakan masalah yang cukup pelik untuk dipikirkan 

oleh para pengelola pendidikan. Karena masalah pembiayaan pendidikan 

akan menyangkut masalah tenaga pendidik, proses pembelajaran, sarana 

prasarana, pemasaran dan aspek lain yang terkait dengan masalah 

keuangan. Fungsi pembiayaan tidak mungkin dipisahkan dari fungsi lainnya 

dalam pengelolaan sekolah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

pembiayaan menjadi masalah sentral dalam pengelolaan kegiatan 

pendidikan. Ketidakmampuan suatu lembaga untuk menyediakan biaya, 

akan menghambat proses belajar mengajar. Hambatan pada proses belajar 

mengajar dengan sendirinya menghilangkan kepercayaan masyarakat pada 

suatu lembaga. Namun bukan berarti bahwa apabila tersedia biaya yang 

berlebihan akan menjamin bahwa pengelolaan sekolah akan lebih baik. 

(Nanang Fattah, 2011).3 

Begitu pentingnya pengelolaan anggaran pendidikan yang efektif 

dan efesien,  Ayat-ayat al-Qur’an yang dapat dijadikan acuan hal tersebut 

adalah Surat Al-Isra, ayat 26-27 (tentang efisien)  

 
                                                             
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Sisdiknas) Pasal 31 Undang-Undang Dasar dan Pasal 6 ayat (1) 
2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan Kebijakan Otonomi daerah dan Implikasinya Terhadap 
Penyelenggara Pendidikan. (Jakarta: PT Raj Grfindo Persada, 2007) hal.25. 
3 Nanang Fattah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Rosda Karya, Bandung,Cet ke-8, 
2011). Hal 23. 
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  (26) تبَْذِيرًا  تبُذَِِّرْ لِ وَلابِيوَآتِ ذاَ الْقرُْبىَ حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّ 

ياَطِينِ وَ    (27)رَبِِّهِ كَفوُرًالِ يْطَانُ نَ الشَّ كَاإِنَّ الْمُبذَِِّرِينَ كَانوُا إِخْوَانَ الشَّ

Artinya  :  Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-
saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya.(QS Al Isra,  26-27).4 

 

Biaya pendidikan memegang peran yang sangat penting di dalam 

keberlangsungan hidup dunia pendidikan. Pentingnya biaya dalam suatu 

penganggaran yaitu biaya memiliki pengaruh terhadap tingkat efisiensi dan 

efektivitas kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan. Anggaran biaya 

pendidikan terdiri dari dua sisi yang berkaitan satu sama lain, yaitu sisi 

anggaran penerimaan dan anggaran pengeluaran. Anggaran penerimaan 

adalah pendapatan yang diperoleh setiap tahun oleh sekolah, baik rutin 

maupun insidental, yang diterima dari berbagai sumber resmi. Sumber 

biaya pendidikan antara lain dari (1) Pemerintah (APBN, APBD); (2) 

Sekolah (iuran siswa); (3) Masyarakat (sumbangan pembangunan); (4) 

dunia bisnis; (5) hibah.5 

Peningkatkan akses dan mutu pendidikan sebagai salah satu 

prioritas pembangunan nasional, upaya pemerintah pusat dalam 

menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat agar terwujudnya 

peningkatan akses dan mutu pendidikan bagi masyarakat, perlu 

mengalokasikan dana bantuan operasional sekolah (BOS) melalui APBN. 

Agar pengalokasian dana bantuan operasional sekolah sesuai dengan 

tujuan dan sasaran perlu petunjuk teknis. Kewenangan pembinaan 

pendidikan menengah telah beralih dari pemerintah daerah kabupaten/ kota 

kepada pemerintah daerah provinsi sesuai dengan amanat dengan 

                                                             
4 Anonim (Terj), Alqur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2014, hal 41 
5 Dadang Suhardan, Riduwan, dkk, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, (Bandung, 
Alfabeta, 2014) hal 21  
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014, 

Program BOS oleh pemerintah pusat ditunjukan untuk meningkatkan 

fasilitas pendidikan. Misalnya, pembangunan gedung sekolah dan 

beberapa sarana penunjang lainnya. Fasilitas pendidikan, diakui atau tidak 

adalah merupakan sarana penting untuk menunjang kualitas pendidikan. 

Sarana infrastruktur pendidikan yang baik akan memudahkan peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman orang atas suatu bidang pembelajaran. 

Memang sangat riskan, menginginkan proses belajar-mengajar berjalan 

dengan baik namun tidak ditunjang oleh sarana infrastruktur yang baik pula. 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) bertujuan untuk: membantu biaya operasional 

sekolah non personalia, meningkatkan angka partisipasi kasar;  

mengurangi angka putus sekolah, mewujudkan keberpihakan Pemerintah 

Pusat (affimative action) bagi peserta didik yang orangtua/ walinya tidak 

mampu dengan membebaskan (fee waive) dan/ atau membantu (discount 

fee) tagihan biaya sekolah dan biaya lainnya di SMA, memberikan 

kesempatan yang setara (equal opportunity) bagi peserta didik yang 

orangtua/ walinya tidak mampu untuk mendapatkan layanan pendidikan 

yang terjangkau dan bermutu, dan/atau meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di sekolah. (Juknis Bos PP no 8, 2017)6 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 20187 tentang petunjuk tehnis bantuan 

operasional sekolah  untuk besaran jumlah dana BOS diterima / Satuan 

Biaya BOS yang diterima oleh SMA pada tahun 2018  dihitung menurut 

jumlah peserta didik sebesar  Rp 1.400.000,-/ peserta didik/ tahun.  

                                                             
6 Peraturam Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia no 8 Tahun 2017 
tentang Petunjuk tehnis bantuan operasional sekolah 
7 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2018 
tentang petunjuk tehnis bantuan operasional sekolah   
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Komponen Pembiayaan BOS pada SMA pada Juknis Penggunaan 

dana BOS  di BAB V Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis 

Bantuan Operasional  Sekolah (BOS) terdiri dari 10 komponen sebagai 

berikut8 : 

1. Pengembangan Perpustakaan 

2. Penerimaan Peserta Didik Baru 

3. Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler 

4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 

5. Pengelolaan Sekolah  

6. Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, serta 

Pengembangan Manajemen Sekolah. 

7. Langganan Daya dan Jasa 

8. Pemeliharaan dan Perawatan Sarana dan Prasarana Sekolah  

9. Pembayaran Honor 

10. Pembelian Alat Multi Media Pembelajaran 

Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 9 Tebo salah satu sekolah 

yang berada dibawah koordinasi Dinas Pendidikan Nasional Provinsi 

Jambi, adalah sekolah yang didirikan tanggal 26 Juli 2004 yang terletak di 

Jalan Lawu Desa Suka Maju memiliki luas lahan sebanyaak 2 hektar area 

dengan jumlah siswa pada tahun 2018 sebanyak 236  siswa dengan rombel 

9 rombel.  

Dari uraian diatas menunjukan bahwa  dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) dapat dimanfaatkan untuk pengembangan pembelajaran 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Suatu sekolah terus mengembangkan 

potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimiliki oleh peserta didik. Sekolah 

bisa memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi 

tersebut. Sedangkan pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran 

yang diselenggarakan akan diluar jam pelajaran bisa. Kegiatan ini 

                                                             
8  Ibid hal 3  
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dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. 

Ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang 

pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya saja olahraga, 

kesenian, dan berbagai macam keterampilan serta kepramukaan. 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 

perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler dan intrakurikuler. 

Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 

mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru, 

kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan 

yang diikuti oleh para siswa. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 20089  tentang Pembinaan 

kesiswaan. Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti dan dilaksanakan oleh 

siswa baik di sekolah maupun diluar sekolah, bertujuan agar siswa dapat 

memperkaya dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan 

dengan memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan 

sikap dan nilai-nilai. 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, pihak sekolah harus 

memiliki visi dan misi. Visi dari kegiatan ekstrakurikuler adalah 

berkembangnya potensi, minat dan bakat secara optimal, serta tumbuhnya 

kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, 

keluarga dan masyarakat. Sedangkan misi kegiatan ekstrakurikuler adalah: 

(1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh  peserta didik, 

(2) menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler di luar jam pelajaran, (3) 

Menyediakan tenaga pembina kegiatan ekstrakurikuler sesuai bidangnya 

masing-masing dan (4) Mengalokasikan anggaran dalam seitap kegiatan.10  

Untuk menjalankan program kegiatan ekstrakurikuler tersebut diatas, 

Setiap sekolah wajib menyusun RAPBS sebagaimana diamanatkan di 

dalam pasal 53 Pearturan Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan yaitu Perencanaan Kerja Tahunan hendaknya memuat 

                                                             
9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 
tentang Pembinaan kesiswaan 
10 Depdiknas RI. Panduan Pengembangan Diri (Jakarta, 2006) hal 12 
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rencana anggaran pendapatan dan belanja satuan pendidikan untuk masa 

kerja satu tahun. 

Pemasukan dan pengeluaran keuangan sekolah diatur  dalam  

rancangan anggaran pendapatan dan belanja sekolah  (RAPBS). Ada 

beberapa hal yang berhubungan dengan penyusunan RAPBS yaitu : (1) 

Penerimaan, (2) penggunaan, (3) pertanggungjawaban11. Perencanaan 

dapat didefinisikan sebagai pengambilan keputusan untuk masa depan 

dalam  mencapai tujuan dalam jangka waktu tertentu melalui penggunaan 

sumber daya yang terbatas secara optimum.12 Dalam perencanaan 

keuangan sekolah, kepala sekolah harus memikirkan dan merencanakan 

kegiatan apa saja yang akan dilakukan diwaktu mendatang, kemudian 

merencanakan langkah-langkah operasional yang mungkin dilakukan 

sesuai dengan sumber dana dan daya yang tersedia.13 Proses 

perencanaan keuangan sekolah yaitu kepala sekolah sebagai penanggung 

jawab, lalu bendahara sekolah, komite sekolah dan beberapa wali murid 

atau masyarakat sekitar sekolah yang tergabung dalam komite sekolah.14  

Perencanaan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) diawali dengan penyusunan Rencana Anggaran dan Pendapatan 

Belanja Sekolah (RAPBS), yang merupakan rencana perolehan 

pembiayaan  pendidikan dari berbagai sumber pendapatan serta susunan 

program kerja tahunan yang terdiri dari sejumlah kegiatan rutin serta 

beberapa kegiatan lainnya disertai rincian rencana pembiayaannya selama 

satu tahun  anggaran. 

Hasil penelitian Masita (2015)15 dengan judul “Evaluasi  

Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Di Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi Moutong” 

                                                             
11 Manahan Tampubolon, Perencanaan & Keuangan Pendidikan (Education And Finance 
Plan)  (Jakarta Mitra Wacana Media, 2015 ) hal 233. 
12 Ibid. hal 5 
13 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktik (Bandung: Alfabeta, 2014), hal 228 
14 Sumber. Hasil observasi  SMA N 9 Tebo 7 September 2019 
15 Masita dengan judul “ Evaluasi  Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi 
Moutong” (Jurnal Katalogis, Volume 3 Nomor 7 Juli 2015)  hlm 77-85.. 



7 
 

menemukan beberapa beberapa permasalahan terhadap Manajemen 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai berikut : (1) Pengelolaan 

program BOS Belum mengacu pada konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS), (2) Sekolah belum membuat/ menyusun Rencana Kerja Jangkah 

Menengah (RKJM) 4 Tahunan, Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam 

Bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dan RAB BOS, 

(3) Sekolah belum melaksanakan administrasi pembukuan keuangan 

dengan tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 Penelitian lain yang dilakukan oleh Helnikusdita (2014)16 dengan 

judul “Implementasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SMAN 

Seluma”  menemukan beberapa kendala terhadap pelaksanaan dalam 

pembuatan rencana kegiatan dan anggaran  sekolah (RKAS) yang 

seharusnya melibatkan tim penyusunan RKAS, namun dalam 

pelaksanaannya tidak berjalan efektif, karena kendala tehnis. Dari temuan 

ini menunjukan bahwa sistem koordinasi penyusunan RKAS tidak bekerja 

maksimal.  

Berikut ini prinsip penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Sekolah (RAPBS), antara lain :  

1. RAPBS  harus-harus benar difokuskan pada peningktan pembelajaran 

murid secara jujur, bertanggung jawab dan transparan, 

2. RAPBS harus ditulis dalam Bahasa yanag sederhana dan jelas, dan 

dipajang di tempat terbuka di sekolah. 

3. Dalam menyusun RAPBS, sekolah sebaiknya secara seksama 

memperioritaskan pembelanjaan dana sejalan dengan rencana 

pengembangan sekolah. 

Permasalahan inilah yang mengakibatkan terjadinya 

pembengkakan dalam dana BOS. Ditambah tidak adanya transparansi dan 

akuntabilitas dalam manajemen keuangan, sehingga sekolah seringkali 

memungut biaya sekolah diluar APBS yang telah disepakati. Bentuk biaya 

                                                             
16 Helnikusdita  dengan judul  : “Implementasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Di SMAN Seluma” Jurnal Manajer Pendidikan Volume 10 No 6 November 2016 hlm 527-
539 
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yang sering dipungut sekolah diluar APBS antara lain : bimbingan belajar, 

perpisahan, pentas seni, prakarya, kegiatan PHBI, kegiatan ekstrakurikuler, 

lomba-lomba sekolah,iuran OSIS, dll.  

Dari fakta, data dan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 9 Tebo 

ada beberapa permasalahan yang berhubungan dengan pengelolaan 

anggaran pendidikan yang belum efektif. Indikator efektivitas pengelolaan 

anggaran pendidikan apabila dilihat dari aspek hukum yang dikaitkan 

dengan kenyataan yang terjadi Berdasarkan data observasi yang diteliti 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Tabel 1.1. Indikator efektifitas pengelolaan anggaran pendidikan dilihat dari 
aspek hukum yang dikaitkan dengan kenyataan di SMA Negeri 9 
Tebo Tahun 2018. 

No Aspek hukum Kenyataan Ket 
 
 
 

1 

Undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sisdiknas  
Pasal 48, pengelolaan dana pendidikan Berdasarkan 
pada prinsip keadilan, efesiesi, transparansi dan 
akuntabilitas public. Pasal 49, dimana Pemerintah 
melalui APBD/N mengalokasikan pendanaan sebesar 
20% untuk pendidikan dalam hal ini untuk sekolah. 

 
SMA Negeri 9 Tebo 
menerima dana BOS pada 
Tahun 2018 sebesar 
378.694.920 pertahun 

 

 
 

2 

PP Nomor 48 tahun 2008  
Tentang pendanaan pendidikan pasal 2 ayat (1) 
menyatakan bahwa pendanaan pendidikan menjadi 
tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 
masyarakat. 

SMA Negeri 9 Tebo 
mendapatkan dana dari 
pemerintah dan masyarakat 
yang dikelola oleh komite 
sekolah 

 

 
 

3 

Keputusan Mendiknas RI Nomor 044/U/2002 
Tentang dewan pendidikan dan komite sekolah disetiap 
kabupaten/ kota dimana komite diberi kewenangan 
mengelola pembiayaan pendidikan bersumber dari 
orang tua siswa. 

Kepala sekolah bekerja sama 
dengan komite sekolah 
mengadakan pemungutan 
biaya kepada siswa sebesar 
Rp.90.000 x 236 siswa = 
Rp.21.240.000/ bulan atau 
Rp. 254.880.000/ tahun 

 

 
 
 
 

4 

Peraturan pemerintah No. 48/ 2008 pasal 71 ayat 2 
dan PP. 48/ 2018 pasal 49 ayat 2 tentang pelaporan 
dan pertanggung jawaban anggaran disampaikan sesuai 
dengan asal sumbernya : 
- Dari pemerintah dilaporkan kepada pemerintah 

sesuai dengan perundang-undangan 
- Dari nasyarakat dilaporkan kepada pemangku 

kepentingan. 

SMAN 9 Tebo hanya 
melaporkan dana yang 
bersumber dari pemerintah 
namun dana yang dikelola 
oleh komite sekolah tidak 
dilaporkan  secara rinci. 
Tidak adanya laporan 
perkegiatan dan tidak 
memiliki laporan realisasi 
belanja rutin. 
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5 

PP 48/ 2008 pasal 2 ayat 1 
Rencana anggaran meliputi :  
1. Subsidi pemerintah (BOS)  
2. Sumbangan Pelaksanaan Pendidikan (SPP) 
3. Sumbangan masyarakat (BP3) 
4. Hasil usaha (kantin, kebun sekolah, koperasi) 

 

SMAN 9 Tebo hanya 
mengutamakan subsidi 
pemerintah (BOS), SPP dan 
BP3. Namun tidak 
memikirkan pendanaan 
yang berasal dari koperasi, 
kantin  atau usaha mandiri. 

 

 
 
 

6 

PP No 19/ 2005 Bab IX Pasal 62 
RAB (Rencana Anngaran Belanja ) meliputi : 
b. Biaya penyediaan sarana dan prasarana 
c. Pengembangan sumber daya manusia 
d. Modal kerja 
e. Gaji dan tunjangan/ insentif 
f. Alat dan bahan habis pakai 
g. Biaya operasiona; pendidikan (air, listrik, koran, 

jasa, transportasi, konsumsi, uang lembur dll) 

 
 
Berdasarkan RAPBS SMA 
Negeri 9 Tebo, tahun 2018 
kebutuhan riilnya sebesar 
Rp. 595.009.570,/ tahun 

 

Keterangan : Data Dokumentasi SMA Negeri 9 Tebo Tahun 2018 

 Berikut ini rincian anggaran  sekolah yang berasal dari dana BOS 

dan dana Komite sekolah sebagaimana terinci pada  tabel dibawah ini.  

Tabel 1.2 : Rincian Anggaran Dana BOS dan dana Komite sekolah    
                  SMAN 9 Tebo  TA 2018 17 

No Masukan dana 
BOS (Rp) Komite  (Rp) 

Ket 
378.694.920 254.880.000 

 Uraian Kegiatan 

  RAB BOS RAB Komite 

1 Pengembangan Perpustakaan 53.760.000 -  

2 Penerimaan Peserta Didik Baru 6.740.000 -  

3 Kegiatan Pembelajaran dan 
Ekstrakurikuler 

55.250.000 94.100.000.  

4 Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 37.960.000 -  

5 Pengelolaan  Sekolah 69.390.500 -  

6 Pengembangan Profesi Guru dan 
Tenaga Kependidikan 

11.880.000 -  

 7 Layanan Daya Dan Jasa 19.569.920 8.400.000  

8 Pemeliharaan dan Perawatan Sapras 62.452.000 -  

9 Pembayaran Honor GTK/ tunjangan/ 
insentif  

25.637.500 147.330.000  

10 Pembelian Alat Multi Media 
Pembelajaran 

36.055.000   

11 Biaya tak terduga/ cadangan  5.050.000  

 Total  378.694.920 254.880.000  

Total Keseluruhan RAPBS : Rp.  633.574.920,- per tahun 

                                                             
17 Dokumentasi RKAS Dana BOS TA 2018 SMA Negeri 9 Tebo 
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Dari tabel 1.1 dan tabel 1.2  dikemukakan bahwa berdasarkan data 

RAPBS SMA Negeri 9 Tebo memperoleh dana dari pemerintah pusat 

berupa dana BOS pada tahun 2018 sebesar Rp. 378.694.920 per tahun, 

dan dana Komite sekolah diperoleh iuran siswa sebesar Rp. 90.000 x 

jumlah siswa 236 = Rp.21.240.000/ bulan atau Rp. 245.880.000 / tahun, 

dan jika ditambahkan dana BOS maka total APBS SMA Negeri 9 Tebo 

sebesar Rp. 633.574.920.18 sedangkan dalam format Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) Kepala sekolah belum 

merincikan dana yang berasal dari komite sekolah, pelaporan hanya 

difokuskan pada dana BOS untuk disampaikan kepada pemerintah Provinsi 

maupun pusat, oleh karena itulah maka pengelolaan anggaran sekolah di 

SMA Negeri 9 Tebo pada tahun 2018  belum efektif.   

Berdasarkan hasil grand tour peneliti di SMA Negeri 9 Tebo 

berkaitan dengan pengelolaan  Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  di 

SMA Negeri 9 Tebo pada 2018 menemukan berbagai fenomena-fenomena 

yang berhubungan dengan belum efektif dan efesiennya pengelolaan 

anggaran yang berasal dari  dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan 

komite sekolah   diduga disebabkan oleh:   

1. Perencanaan,  perencanaan anggaran (budgeting) diduga belum efektif 

pada Anggaran  Pendapatan dan Belanja Sekolah  pada SMA Negeri 9 

Tebo karena  tidak merincikan secara detail antara kebutuhan riil 

dengan anggaran yang diterima. Sebaiknya membuat perencanaan 

antara dana yang masuk sama dengan kebutuhan riil sekolah.  

2. Penggunaan, kebutuhan riil SMA Negeri 9 Tebo  pada tahun 2018 

sebesar Rp. 595.009.570 sedangkan pendapatan pada tahun 2018 

sebesar Rp. 633.574.920. jika dikurangi dengan kebutuhan riil, maka 

sisa anggaran Rp 38.565.350, maka terlihat kurang efektifnya 

pengelolaan anggara pendapatan dan belanja sekolah.  

                                                             
18 Dokumentasi RAPBS SMAN 9 Tebo Tahun 2018, tanggal 7 September 2019 
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3. Dalam perencanaan anggaran, SMA N 9 Tebo tidak melakukan 

pembagian keuangan secara habis, di sisi lain masih pihak sekolah 

masih memungut iuran sekolah seperti iuran OSIS. Padahal 

pengalokasian dana BOS untuk kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler pemanfaatannya belum maksimal itu dapat dilihat dari 

laporan pertanggung jawaban pada tahun sebelumnya. 

4. Pengorganisasian, manajemen selalu dikaitkan dengan kehidupan 

organisasi sosial dan bertanggung jawab menyelenggarakan kegiatan 

operasional  dalam hal ini membentuk Tim BOS. Dalam kenyataan 

dilapangan, Tim BOS di SMAN 9 Tebo belum melibatkan unsur komite  

dan unsur guru secara maksimal dalam menyusun anggaran sekolah 

sehingga tim BOS belum berjalan secara efektif karena masing-masing 

pengelola keuangan BOS dan Keuangan bersumber dari komite 

berjalan sendiri-sendiri.  

5. Pengawasan, SMA Negeri 9 Tebo belum transparan dalam mengelola 

anggaran pembiayaan pendidikan terutama dana BOS, misalnya 

pembukuan keuangan tidak mudah diakses oleh guru, pengawas dan 

masyarakat.  

6. Pelaporan hanya difokuskan pada dana BOS untuk disampaikan 

kepada kepada pemerinta daerah maupun pemerintah pusat.  

Sedangkan pertanggung jawaban anggaran yang berasal dari komite 

tidak ada. (Observasi, 28 Mei  2019). 

Atas dasar latar belakang diatas, peneliti ingin membahas tentang 

pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja sekolah terutama dana 

yang berasal dari BOS yang dapat dimanfaatkan dalam pengembangan 

kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Oleh karena itu untuk 

mengetahui tingkat efektivitas capaian sasaran anggaran sekolah terutama 

program BOS di SMA Negeri 9 Tebo sekiranya  perlu dilakukan kajian 

melalui penelitian studi kasus, dari sinilah Peneliti ini akan  mengangkat 
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judul :Pengelolaan Bantuan Oparasional Sekolah (BOS) Dalam 

Pengembangan Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Atas  Negeri 9 Tebo. 

 1.2  Rumusan Masalah 

 Permasalahan yang menjadi fokus dalam rencana penelitian ini 

mengenai “Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah Dalam 

Pengembangan Eskrakurikuler Di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo”  

dengan pokok persoalan utama adalah bagaimana pengelolaan  BOS di 

SMA Negeri 9 Tebo mampu menunjang pengembangan ekstrakurikuler, 

maka perlu di dirumuskan permasalahan dalam rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) di Sekolah 

Menengah Atas  Negeri 9  Tebo?. 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 

Pengelolaan BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 

9 Tebo?  

3. Bagaimana upaya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan 

pengelolaan   BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 

9 Tebo 

 

1.3 .    Fokus Penelitian 

Peneliti memandang perlu memberi batasan bahasan masalah ini 

untuk menghindari terjadinya pelebaran pada permasalahan yang akan 

dibahas serta mengatasi keterbatasan waktu dan kemampuan yang dimiliki 

peneliti dalam melakukan rencana  penelitian. Dalam   rencana penelitin ini, 

Peneliti ini membatasi ruang lingkup Perencanaan, Pengorganisasian,  

Pelaksanaan, dan Pengawasan pada dana yang dikelola oleh komite 

sekolah (SPP) dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  dalam 

pengembangan ekstrakurikuler pada level sekolah.  
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1.4. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Rencana penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah-masalah 

penelitian  yang  tertuang dalam rumusan masalah tersebut sebagai 

berikut: 

1. Ingin mengetahui bagaimana pengelolaan  bantuan operasional sekolah 

(BOS) di Sekolah Menengah Atas  Negeri 9  Tebo. 

2. Ingin mengetahui  faktor-faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat pengelolaan BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler  

di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo. 

3. Ingin mengetahui bagaimana upaya dalam mengatasi pemasalahan-

permasalahan pengelolaan BOS dalam  pengembangan ekstrakurikuler 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo.  

 

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah:  

1. Bagi dunia keilmuan sebagai pengembangan teori yang dikemukakan 

para ahli pendidikan tentang pengelolaan  bantuan operasional sekolah 

(BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri  9 Tebo. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan serta pengalaman 

yang nantinya dapat dimanfaatkan untuk kedepannya.  

3. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai masukan dalam mengoptimalkan 

penggunaan dana BOS khususnya  dalam bidang ekstrakurikuler. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN YANG RELEVAN 
 
 

2.1. LANDASAN TEORI  
2.1.1 Pengertian Pengelolaan 
 

Konsep pengelolaan berasal dari kata manajemen atau administrasi. 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata manus yang berarti 

tangan dan agere (melakukan). Kata kata itu digabungkan menjadi 

managere yang artinya menangani. Mangere diterjemahkan ke bahasa 

inggris to manage (kata kerja), management (kata benda) dan manager 

untuk orang yang melakukannya. Mamanajemen diterjemahkan kedalam 

bahasa Indonesia  menjadi manajemen (pengelolaan).19 

Manajemen menurut G.R. Terry dalam bukunya Prinsiples Of 

Management : Managegement is the accomplishing of predetermined 

objective strough the efforts of other people. (Manajemen ialah pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan melalui/ bersama-sama usaha orang 

lain).20 Sapre (2012)21 menyatakan bahwa manajemen adalai serangkaian 

kegiatan yang diarahkan langsung untuk menggunakan sumber daya 

organisasi secara efektif dan efesien dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Manajemen menurut Hughes, et al. (2012)22 adalah berkenaan 

dengan efesiensi, perencanaan, kertas kerja, prosedur, pelaksanaan 

regulasi, pengawasan, dan konsistensi.  

Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis 

dan pengendalian kegiata keuangan. Mereka yang melaksanakan kegiatan 

tersebut sering disebut sebagai manajer keuangan. Meskipun demikian, 

kegiatan keuangan tidaklah terbatas dilakukan oleh orang yang menduduki 

                                                             
19 Husain Usman. Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (PT.  Bumi Aksara 
Jakarta 2014 Edisi 4) hal 5 
20 Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen (Penerbit CV. Mandar Maju Cetakan 11) Hal 3 
21 Sapre,P. “Realising the Ptential of Educational Management in India”, in Educational 
Management and Administration. 2012. 
22 Hughes, et al  . Leadership Enchancing the Lessons of Experience. (Yew York: McGraw-
Hill Irwin. 2012) 
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jabatan seperti Direktur keuangan, manajer keuangan, kepala bagian 

keuangan, dan sebagainya. Meskipun demikian kegiatan kegiatan dapat 

dikelompokan menjadi dua kegiatan utama, yaitu kegiatan penggunaan 

dana dan mencari pendanaan. Dua kegiatan utama (fungsi) tersebut 

disebut sebagai fungsi keuangan. (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti, 

2015)23 

2.1.2. Fungsi Fungsi Manajemen 

George R. Terry,1958 dalam bukunya Principles of Management 

(Sukarna, 2011: 10) membagi empat fungsi dasar manajemen, yaitu 

Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating 

(Pelaksanaan) dan Controlling (Pengawasan). Keempat fungsi manajemen 

ini disingkat dengan POAC. Fungsi manajemen tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             
23 Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti,. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. (UPP STKIM 
YKPN. 2015) Edisi ketujuh. hal 4 

Perencanaan 
(Planning) 

Pelaksanaan 
(Actuating) 

Pengendalian 
(Controling) 

Pengorganisasian 
(Organizing) 

Tujuan Tercapai Tujuan Belum Tercapai 

Tindak Lanjut 
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Gambar  2.1 Alur fungsi manajemen menurut  George Terry 

Perencanaan (planning). 

George R. Terry dalam bukunya Principles of Management 

(Sukarna, 2011: 10) 24 mengemukakan tentang Planning sebagai berikut, 

yaitu “Planning is the selecting and relating of facts and the making and 

using of assumptions regarding the future in the visualization and 

formulation to proposed of proposed activation believed necesarry to 

accieve desired result”. “….Perencanaan adalah pemilih fakta dan 

penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-

perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan.” 

Perencanaan adalah kegiatan yang akan dilaksanakan. Perencaan 

adalah pengambilan keputusan.Perencanaan menurut Handoko (2013)25 

meliputi (1) pemilihan atau penetapan tujuan tujuan organisasi, (2) 

penentuan strategis, kebijakan, proyek,program, prosedur, metode, 

anggaran, dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  

Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. Manajer 

mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan 

kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan 

untuk memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan proses 

terpenting dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, 

fungsi-fungsi lainnya tak dapat berjalan.(Husaini Usman, 2013)26 

 

 

                                                             
24 Sukarna. 2011. Dasar-Dasar Manajemen. CV. Mandar Maju. Bandung. 
25 Handoko,T.H , Manajemen Yogyakarta: (BPFE Universitas Gadjah Mada2013.) 
26 Husain Usman,. Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Bumi Aksara Jakarta. 
2014) Edisi 4 hal 5. 
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Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan 

dengan yang lain dan tanpa menetapkan tugas-tugas tertentu untuk 

masing-masing unit. George R. Terry dalam bukunya Principles of 

Management (Sukarna, 2011: 38) mengemukakan tentang organizing 

sebagai berikut, yaitu “Organizing is the determining, grouping and 

arranging of the various activities needed necessary forthe attainment of the 

objectives, the assigning of the people to thesen activities, the providing of 

suitable physical factors of enviroment and the indicating of the relative 

authority delegated to each respectives activity.“…Pengorganisasian ialah 

penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam-macam kegiatan 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang 

(pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor physik 

yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, 

yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan 

pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 

Pengorganisasian menurut Handoko (2013)27  ialah (1) menentukan 

sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tujuan 

organisasi, (2) proses perencanaan dan pengembangan suatu organisasi 

yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) penugasan 

tanggung jawab tertentu, (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan 

kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambah 

pula oleh Handoko (2013) Pengorganisasian ialah pengaturan kerja sama 

sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan 

besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian 

mempermudah manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan 

orang yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-

                                                             
27 Handoko,T.H ,. Manajemen Yogyakarta: (BPFE Universitas Gadjah Mada 2013) 
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bagi tersebut. Pengorganisasian dapat dilakukan dengan cara menentukan 

tugas apa yang harus dikerjakan, siapa yang harus mengerjakannya, 

bagaimana tugas-tugas tersebut dikelompokkan, siapa yang bertanggung 

jawab atas tugas tersebut, dan pada tingkatan mana keputusan harus 

diambil. (Binner Ambarita dan Paningkat Siburian, 2013)28 

Pelaksanaan (actuating) 
 

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of Management 

(Sukarna, 2011: 82) mengatakan bahwa ”Actuating is setting all members 

of the group to want to achieve and to strike to achieve the objective 

willingly and keeping with the managerial planning and organizing efforts”. 

“Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota 

kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk 

mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. 

Definisi diatas terlihat bahwa tercapai atau tidaknya tujuan 

tergantung kepada bergerak atau tidaknya seluruh anggota kelompok 

manajemen, mulai dari tingkat atas, menengah sampai kebawah. Segala 

kegiatan harus terarah kepada sasarannya, mengingat kegiatan yang tidak 

terarah kepada sasarannya hanyalah merupakan pemborosan terhadap 

tenaga kerja, uang, waktu dan materi atau dengan kata lain merupakan 

pemborosan terhadap tools of management. Hal ini sudah barang tentu 

merupakan mis-management. 

Tercapainya tujuan bukan hanya tergantung kepada planning dan 

organizing yang baik, melainkan juga tergantung pada penggerakan dan 

pengawasan. Perencanaan dan pengorganisasian hanyalah merupakan 

landasan yang kuat untuk adanya penggerakan yang terarah kepada 

sasaran yang dituju. Penggerakan tanpa planning tidak akan berjalan efektif 

                                                             
28 Binner Ambarita & Paningkat Siburian, Manajemen Pendidikan dan Komunikasi. 
(Alfabeta. Bandung. 2013). Hlm 45-46 
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karena dalam perencanaan itulah ditentukan tujuan, budget, standard, 

metode kerja, prosedur dan program. (Sukarna, 2011: 82-83). 

Faktor-faktor yang diperlukan untuk penggerakan yaitu: Leadership 

(Kepemimpinan), Attitude and morale (Sikap dan moril), Communication 

(Tatahubungan). Incentive (Perangsang), Supervision (Supervisi), 

Discipline (Disiplin). 

 

Pengawasan (Controlling) 

Control mempunyai perananan atau kedudukan yang penting sekali 

dalam manajemen, mengingat mempunyai fungsi untuk menguji apakah 

pelaksanaan kerja teratur tertib, terarah atau tidak. Walaupun planning, 

organizing, actuating baik, tetapi apabila pelaksanaan kerja tidak teratur, 

tertib dan terarah, maka tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 

Dengan demikian control mempunyai fungsi untuk mengawasi segala 

kegiatan agar tertuju kepada sasarannya, sehingga tujuan yang telah 

ditetapkan dapat tercapai. 

Untuk melengkapi pengertian diatas, menurut George R. Terry 

(Sukarna, 2011: 110) mengemukakan bahwa Controlling, yaitu: Controlling 

can be defined as the process of determining what is to accomplished, that 

is the standard, what is being accomplished. That is the performance, 

evaluating the performance, and if the necessary applying corrective 

measure so that performance takes place according to plans, that is 

conformity with the standard. “…Pengawasan dapat dirumuskan sebagai 

proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang 

dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilaman perlu 

melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan 

rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran). 

Terry (Sukarna, 2011: 116), mengemukakan proses pengawasan 

sebagai berikut, yaitu:  

1. Determining the standard or basis for control (menentukan standard 

atau dasar bagi pengawasan) 
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2. Measuring the performance (ukuran pelaksanaan)  

3. Comparing performance with the standard and ascerting the difference, 

it any (bandingkan pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada 

perbedaan)  

4. Correcting the deviation by means of remedial action (perbaiki 

penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat). 

Konteks  Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), kepala sekolah 

dituntut untuk memiliki kemampuan: (1) menjabarkan sumber daya sekolah 

untuk mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, (2) kepala 

administrasi, (3) sebagai manajer perencanaan dan pemimpin pengajaran, 

dan (4) mempunyai tugas untuk mengatur, mengorganisir dan memimpin 

keseluruhan pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah. 

Dikemukakan pula bahwa sebagai kepala administrasi, kepala sekolah 

bertugas untuk membangun manajemen sekolah serta bertanggungjawab 

dalam  pelaksanaan keputusan manajemen dan kebijakan sekolah.  

Sanusi yang dikutip M. Idochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir (2012)  

bahwa : “Perubahan dalam peranan dan fungsi sekolah dari yang statis di 

jaman lampau kepada yang dinamis dan fungsional-konstruktif di era 

globalisasi, membawa tanggung jawab yang lebih luas kepada 

sekolah,khususnya kepada administrator sekolah. Pada mereka harus 

tersedia pengetahuan yang cukup tentang kebutuhan nyata masyarakat 

serta kesediaan dan keterampilan untuk mempelajari secara kontinyu 

perubahan yang sedang terjadi di masyarakat sehingga sekolah melalui 

program-program pendidikan yang disajikannya dapat senantiasa 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan barudan kondisi baru “. Diisyaratkan 

oleh pendapat tersebut, bahwa kepala sekolah sebagai salah satu kategori 

administrator pendidikan perlu melengkapi wawasan kepemimpinan kepala 

sekolah pendidikannya dengan pengetahuan dan sikap yang antisipatif 

terhadap perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk 

perkembangan kebijakan makro pendidikan. Wujud perubahan dan 

perkembangan yang paling aktual saat ini adalah makin tingginya aspirasi 

http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/26/manajemen-sekolah-dalam-upaya-mengantisipasi-perubahan/
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masyarakat terhadap pendidikan, dangencarnya tuntutan kebijakan 

pendidikan yang meliputi peningkatan aspek-aspek pemerataan 

kesempatan, mutu, efisiensi dan relevansi. 

 

2.1.3 Manajemen Keuangan Sekolah 

Manajemen keuangan merupakan tindakan pengurusan/ 

ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, perencanaan, 

pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan  Dengan demikian, 

manajemen keuangan sekolah dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas 

mengatur keuangan sekolah mulai dari perencanaan, pembukuan, 

pembelanjaan, pengawasan dan pertanggung-jawaban keuangan sekolah. 

(Depdiknas 2012)29  

Musthafa (2017)30 mengemukakan bahwa manajemen keuangan 

dalam penerapannya sangat erat hubungannya dengan disiplin ilmu 

lainnya, seperti manajemen produksi, manajemen pemasaran, manajemen 

sumber daya manusia, ilmu ekonomi mikro dan makro method kuantitatif, 

dan akuntansi. Manajemen keuangan pendidikan dapat diartikan sebagai 

keseluruhan proses pemerolehan dan pendayagunaan uang secara tertib, 

efektif, efisien, dan dapat dipertanggung jawabkan dalam rangka 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan. Maka dapat diartikan 

manajemen keuangan itu merupakan keseluruhan proses upaya 

memperoleh dan mendayagunakan semua dana  Sebagai mana dalam 

Firman Allah Swt. dalam surat Al - Furqan (25): 67:   

 

لِكَ قَ وَالَّذِينَ إذَِا أنَْفَقوُا لمَْ يسُْرِفوُا وَلمَْ يَقْ  وَامًاترُُوا وَكَانَ بيَْنَ ذََٰ  

Artinya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka  
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah  

                                                             
29 Departemen Pendidikan Nasional. Manajemen Keuangan Materi Pelatihan Terpadu 
untuk Kepala  Sekolah. (Jakarta: Dirjen Dikdasmen, Direktorat Pendidikan Lanjutan 
Tingkat Pertama 2002) 
30 Musthafa, Manajemen Keuangan.. (Penerbit ANDI Yogyakarta. 2017) 
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(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”.(Q.S 
Al-Furqon: 67)31 

  Ayat ini mengandung pengertian, bahwa manajemen keuangan 

secara Islami merupakan suatu proses pengelolaan keuangan lembaga  

pendidikan Islam secara Islami dengan cara mengelola keuangan yang baik 

secara efeketif dan efisien. 

Darwanto (2013)32 mengemukakan bahwa menejemen keuangan 

sekolah adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 

dilaksanakan /diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh, serta 

pembinaan secara kuntinyu terhadap biaya operasional sekolah sehingga 

kegiatan pendidikan lebih efektif dan efesien serta membantu pencapaian 

tujuan pendidikan. Dari pendapat diatas maka kami menarik kesimpulan 

bahwa manajemen keuangan sekolah  dapat diartikan suatu proses 

perencanaan dan pelaksanaan pemerolehan penggunaan keuangan 

secara  efektif, efisien, dan dapat dipertanggung jawabkan dalam rangka 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan dan pencapaian Visi dan misi 

sekolah. 

 

Fungsi menejemen keuangan sekolah 

Fungsi menejemen keuangan Menurut Darwanto H.M (2013)33  

dapat diintegrasikan dalam fungsi menejemen keuangan sekolah yaitu:  

1. Perencanaan Keuangan, yaitu membuat rencana pemasukan dan 

pengeluaraan serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode tertentu. 

2. Penganggaran Keuangan, tindak lanjut dari perencanaan keuangan 

dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan. 

3. Pengelolaan Keuangan, yaitu menggunakan dana sekolah untuk 

memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 

4. Pencarian Keuangan, yaitu mencari dan mengeksploitasi sumber dana 

yang ada untuk operasional kegiatan sekolah. 

                                                             
31  Anonim (Terj), Alqur’an dan terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2014 
32 Darwanto H.M, Administrasi dan Menejemen Sekolah.(Jakarta:. PT.Rineka Cipta.2013) 
33  Darwanto HM.Administrasi dan Manajemen Keuangan Sekolah ( PT Rineka Cipta. 
Jakarta.2013.) 
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5. Penyimpanan Keuangan, yaitu mengumpulkan dana sekolah serta 

menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 

6. Pengendalian Keuangan, yaitu melakukan evaluasi serta perbaikan atas 

keuangan dan sistem keuangan pada sekolah. 

7. Pemeriksaan Keuangan, yaitu melakukan audit internal atas keuangan 

sekolah yang ada agar tidak terjadi penyimpangan. 

8. Pelaporan keuangan, yaitu  penyediaan informasi tentang kondisi 

keuangan sekolah sekaligus sebagai bahan evaluasi. 

 

Sumber keuangan sekolah 

Menurut Mulyono (2010)34  biaya pendidikan berdasarkan 

sumbernya dapat digolongkan menjadi 3  jenis yaitu : 

1. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah, Sumber keuangan 

yang berasal dari  pemerintah baik itu pemerintah pusat, tingkat 

Provinsi, dan pemerintah daerah. Seperti dana bantuan operasional 

sekolah (BOS).  

2. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali 

siswa, dana yang dikumpulkan dari pengurus BP3/ komite sekolah dari 

orang tua siswa. 

3. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan orang 

tua/wali siswa, misalnya sponsor dari lembaga keuangan dan 

perusahan, sumbangan perusahaan industri, lembaga sosial donatur, 

tokoh masyarakat, alumni, dsb. 

Senada  dengan hal ini,  Umaedi (2018)35 menyatakan bahwa sumber 

pembiayaan sekolah dapat bersumber dari : (1) Pemerintah, (2) Masyarakat 

termasuk dana dari orang tua/ masyarakat/ dunia usaha, dan (3) sumber 

lainnya, misalnya hibah atau pinjaman sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku.  Penerimaan sumber biaya pendidikan juga ditegaskan dalam PP 

                                                             
34 Mulyono,. Konsep Dasar Pendidikan.( Yogyakarta Ar-Ruzz Media. 2010) 
35 Umaedi.Menejemen Bermutu Berbasis Sekolah (Artikel pendidikan Networt MBS 2008) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan
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No. 48 Tahun 200836 tentang Pendanaan Pendidikan, disebutkan bahwa 

pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. 

2.1.4. Pengelolaan BOS Menggunakan Manajemen Berbasis  Sekolah. 

Manajemen berbasis sekolah (MBS) atau School Based 

Management (SBM) merupakan strategi untuk mewujutkan sekolah yang 

efektif dan produktif. MBS merupakan paradigma baru manajemen 

pendidikan, yang memberikan otonomi luas pada sekolah,dan pelibatan 

masyarakat dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional. Otonomi 

diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, sumber dana, 

sumber belajar dan mengalokasikannya sesua perioritas kebutuhan, serta 

lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat.37 

Bantuan  Operasional  Sekolah  (BOS) dikelola oleh SMA  dengan 

menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), yang memberikan 

kebebasan dalam perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan 

pengawasan program yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

sekolah.  Penggunaan BOS hanya untuk kepentingan peningkatan 

layanan pendidikan dan tidak ada intervensi atau pemotongan dari pihak 

manapun. Pengelolaan BOS mengikutsertakan dewan guru dan Komite 

Sekolah.38 

Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)    

Dalam pengelolaan bantuan operasional sekolah menggunakan 

manajemen berbasis sekolah (MBS), maka SMA  harus: 

1. Mengelola dana secara  profesional  dengan menerapkan  prinsip 

efisien, efektif, akuntabel, dan transparan; 

2. Melakukan evaluasi setiap tahun; 

                                                             
36 Peraturan Pemerintah No 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan 
37 Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. (Penerbit PT REMAJA  ROSDAKARYA. 
Bandung. 2013.) 
38 Ibid hlm 3 
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3. Menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja 

Tahunan (RKT), dan  

4. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dengan ketentuan: 

a.  Rencana Kerja Anggaran Sekolah  (RKAS)  memuat BOS; 

b. Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) disusun  setiap 4 

(empat) tahun; 

c.  RKJM, RKT, dan RKAS disusun berdasarkan hasil evaluasi diri 

sekolah; 

d.  RKJM, RKT, dan RKAS harus disetujui dalam rapat dewan guru 

setelah memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan 

disahkan oleh dinas pendidikan provinsi/ kabupaten/ kota sesuai 

dengan kewenangannya. 

 

Tujuan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  

Tujuan Bantuan  Operasional Sekolah  pada tingkatan SMA  adalah 

untuk sesuai juknis bos no 1 Tahun 2018 : 

1. Membantu biaya operasional sekolah non personalia; 

2. Meningkatkan angka partisipasi kasar; 

3. Mengurangi angka putus sekolah; 

4. Mewujudkan keberpihakan Pemerintah Pusat (affimative action) bagi 

peserta didik yang orangtua/ walinya tidak mampu dengan 

membebaskan (fee waive) dan/ atau membantu (discount fee) tagihan 

biaya sekolah dan biaya lainnya di SMA; 

5. Memberikan kesempatan yang setara (equal opportunity) bagi peserta 

didik yang orangtua/ walinya tidak mampu untuk mendapatkan layanan 

pendidikan yang terjangkau dan bermutu;  

6. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di sekolah. 

 

Sasaran Dana BOS 

SMA  yang diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat, pemerintah 

daerah, atau masyarakat yang telah terdata dalam Dapodik dan 
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memenuhi syarat sebagai penerima BOS berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMA yang 

diselenggarakan oleh masyarakat dapat menolak BOS yang telah 

dialokasikan setelah memperoleh persetujuan orang tua peserta didik 

melalui Komite Sekolah dan tetap menjamin kelangsungan pendidikan 

peserta didik yang orangtua/ walinya tidak mampu di  SMA yang 

bersangkutan. 

Struktur BOS Sekolah 

 Struktur Keanggotaan Kepala sekolah membentuk Tim BOS sekolah  

dengan susunan keanggotaan yang terdiri atas: 

a. Kepala Sekolah 

Tugas pokok kepala sekolah dalam standar pelayanan minimun (SPM) 

dalam tanggung jawabnya sebagai administrator yaitu mengelola 

administrasi keuangan, baik administrasi keuangan rutin, keuangan BOS 

maupun Komite Sekolah. 

b. Anggota : 

1) Bendahara; 

- Tugas pelayanan minimum bendahara BOS adalah membantu dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah dalam :  

- Menyusun program RKAS  tahunan, semester,  yang berorientasi 

pada program pengembangan sekolah secara transparan 

berdasarkan panduan bantuan operasional Sekolah (BOS) tahun 

berjalan  

- Menerima, mengelola dan mempertanggungjawabkan dana rutin 

sekolah (BOS) dan sumber lain yang sah secara transparan dan 

akuntabel. 

- Menyetor & membayar melaporkan Pajak  (PPN dan PPh.) yang 

menjadi kewajiban.  

- Menutup buku Kas Tunai, Kas umum ( BKU) setiap akhir bulan, dll 
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2) Satu (1) orang dari unsur orang tua peserta didik di luar Komite 

Sekolah yang dipilih oleh kepala sekolah dan Komite Sekolah dengan 

mempertimbangkan kredibilitasnya, serta menghindari terjadinya 

konflik kepentingan; 

3) Penanggung jawab pendataan (Operator Sekolah) 

Tugas dan tanggung jawab operator sekolah antara lain Menginput data 

sekolah, sarpas, kurikulum GTK, PIP, BOS dan lain-lain.  

 

Tugas dan Tanggung Jawab Tim BOS meliputi:  

1. Mengisi, mengirim dan meng-update data pokok pendidikan secara 

lengkap ke dalam sistem Dapodik sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan; 

2. memastikan data yang masuk dalam Dapodik sesuai dengan kondisi riil 

di sekolah; 

3. memverifikasi kesesuaian jumlah dana yang diterima dengan data 

peserta didik yang ada; 

4. menyelenggarakan pembukuan secara lengkap;memenuhi ketentuan 

transparansi pengelolaan dan penggunaan; 

5. menyusun dan menyampaikan laporan secara lengkap;  

6. bertanggung jawab secara formal dan material atas penggunaan  

BOS   yang diterima; 

7. Perwakilan orang tua dalam Tim BOS Sekolah memiliki fungsi kontrol, 

pengawasan, dan memberi masukan dalam pelaksanaan tanggung 

jawab Tim BOS Sekolah. 

 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Tim BOS 

Sekolah: 

1. Bersedia diaudit oleh lembaga yang memiliki kewenangan melakukan 

audit sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-perundangan 

terhadap seluruh dana yang dikelola sekolah, baik yang berasal dari 

BOS maupun dari sumber lain; 
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2. Dilarang bertindak menjadi distributor/pengecer pembelian buku kepada 

peserta didik di sekolah yang bersangkutan. 

Pemanfaatan  BOS pada SMA 

Komponen Pembiayaan BOS pada SMA sesuai juknis penggunaan 

dana BOS pada BAB V Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 201839 Tentang Petunjuk Teknis 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terdiri dari 10 komponen sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Perpustakaan 

2. Penerimaan Peserta Didik Baru 

3. Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler 

4. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 

5. Pengelolaan Sekolah  

6. Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan, serta 

Pengembangan Manajemen Sekolah. 

7. Langganan Daya dan Jasa 

8. Pemeliharaan dan Perawatan Sarana dan Prasarana Sekolah  

9. Pembayaran Honor 

10. Pembelian Alat Multi Media Pembelajaran 

 Pada poin (3) Kegiatan Pembelajaran (Intraseluler) dan 

Ekstrakurikuler  penggunaan dana bos untuk tingkat sekolah menengah 

diperuntukan  : 

a. Pembelian alat habis pakai praktikum ilmu pengetahuan alam (IPA), 

ilmu pengetahuan sosial (IPA), bahasa, komputer, olahraga, kesenian, 

keterampilan atau prakarya dan kewirausahaan. Kriteria alat habis 

pakai sesuai dengan mekanisme PBJ Sekolah.  

b. Pembelian bahan habis pakai praktikum IPA, IPS, bahasa, komputer, 

olahraga, kesenian, dan/atau keterampilan. Kriteria bahan habis pakai 

mekanisme pembelian barang jasa (PBJ)  Sekolah.   

                                                             
39 Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia no 1 Tahun 2018 
tentang petunjuk tehnis Bantuan Operasional Sekolah.  
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c. Pembiayaan kegiatan remedial, pengayaan materi, pemantapan   

persiapan ujian dan/atau pelaksanaan try out.  

d. Biaya untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis TIK, 

misalnya untuk pembelian bahan atau komponen material perakitan, 

dan pengembangan e-book.  

e. Pembelian atau langganan buku digital, dan/ atau aplikasi 

pembelajaran digital.  

f. Kegiatan pembinaan ekstrakurikuler antara lain pramuka, Paskibra, dan 

ekstrakurikuler lainnya yang sesuai dengan kondisi sekolah. Sewa 

fasilitas diperbolehkan untuk ekstrakurikuler wajib.  

g. Pembiayaan kegiatan penguatan pendidikan karakter atau budi pekerti 

dan penguatan literasi sesuai dengan kebutuhan Sekolah.  

h. Cakupan pembiayaan untuk kegiatan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a sampai dengan huruf e terdiri atas: 1) pembelian alat dan/atau 

bahan habis pakai;  2) konsumsi; 3) transportasi pendidik, tenaga 

kependidikan, pembimbing,  narasumber lokal; 4) honor pembimbing 

ekstrakurikuler; dan 5) jasa profesi narasumber.   

i. Dana BOS tidak diperkenankan untuk membiayai kegiatan 

ekstrakurikuler yang diadakan diluar sekolah, kecuali kegiatan pramuka 

wajib.  

 

Hasil yang dicapai adanya program bos  

Bantuan yang bertujuan meringankan beban masyarakat terhadap 

biaya pendidikan siswa dalam rangka wajib belajar 9 tahun itu merupakan 

hak setiap siswa yang disalurkan melalui sekolah untuk mendanai biaya 

operasional.40  

1. Kemungkinan terlaksananya program pemerintah wajar 9 tahun yang 

bermutu hingga wajib belajar 12 tahun. 

                                                             
40  www.guru kelas.com/ “Manfaat dana bos dan potensi kerugian kelemahannya” .html. 
2012/04/ 
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2. Terlaksananya program pemerataan dan perluasan akses, program 

peningkatan mutu, relevansi dan daya saing, serta program tata kelola, 

akuntabilitas dan pencitraan publik 

3. Tidak ada siswa miskin putus sekolah karena tidak mampu membayar 

iuran/pungutan yang dilakukan oleh sekolah 

4. Meningkatnya  pemberdayaan sekolah dalam rangka peningkatan 

akses, mutu dan manajemen sekolah 

5. Pembiayaan seluruh kegiatan di sekolah yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran dan yang mendukungnya dapat terpenuhi 

6. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi siswa di sekolah 

swasta. 

7. Meningkatkan prestasi siswa baik di bidang intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 

Hasil penelitian Smita Catur Sudyantara (2007)41 dengan judul 

“Pengaruh efektivitas pemanfaatan dana bantuan operasional sekolah 

(BOS) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMPN se-kecamatan 

Pacitan” bahwa pemanfaatan dana BOS telah dimanfaatkan secara efektif 

di SMPN se-Kecamatan Pacitan dengan rata-rata 67,2 % yang mana 

masuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan terjadi peningkatan pada 

motivasi belajar siswa, dapat ditunjukkan: (1) SMPN 1 rata-rata motivasi 

belajar sebelum dana BOS 61,6 %, sesudahnya 67,2 %, (2) SMPN 2 rata-

rata motivasi belajar siswa sebelum dana BOS 50,4 %, sesudahnya 67,2 

%, (3) SMPN 3 rata-rata motivasi belajar siswa sebelum dana BOS 61,6 %, 

sesudahnya 75,6 %, (4) SMPN se-Kecamatan Pacitan rata-rata motivasi 

belajar siswa sebelum dana BOS 56 %, sesudahnya 71,4 %. Untuk prestasi 

belajar siswa tidak terjadi peningkatan secara signifikan, dapat ditunjukkan: 

(1) SMPN 1 rata-rata prestasi belajar siswa sebelum dana BOS 80, 

                                                             
41 Mita Catur Sudyantara. Tesis dengan judul “Pengaruh efektivitas pemanfaatan dana 
bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMPN 
se-kecamatan Pacitan” (Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang. 2007) 
 
 

http://www.gurukelas.com/2012/04/www.gurukelas.com/2011/10/media-pembelajaran.html
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sesudahnya 78, (2) SMPN 2 rata-rata prestasi belajar siswa sebelum dana 

BOS 75, sesudahnya 75, (3) SMPN 3 rata-rata prestasi belajar siswa 

sebelum dana BOS 70, sesudahnya 72, (4) SMPN se-Kecamatan Pacitan 

rata-rata prestasi belajar siswa sebelum dana BOS 76, sesudahnya 76. 

Dari analisis regresi terdapat pengaruh antara efektivitas pemanfaatan 

dana BOS (BOS) terhadap motivasi, sedangkan pada prestasi tidak 

berpengaruh. Dan dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan motivasi belajar siswa dengan adanya dana BOS, sehingga 

dana BOS berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan untuk 

prestasi belajar tidak terjadi peningkatan sehingga dana BOS tidak bisa 

mempengaruhi prestasi belajar siswa .  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Depniliza Depiani pada Tesis 

yang berjudul “Efektivitas Pemanfaatan Dana BOS untuk Kegiatan 

Ekstrakurikuler di SMK N 4 Seluma”42 Dari hasil observasi dan wawancara 

dengan narasumber di lapangan, kegiatan ekstrakurikuler di SMK Negeri 4 

Seluma ada empat jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan di 

sekolah. Kegiatan tersebut diantaranya: ekstrakurikuler olaraga sepak bola 

dan bola volley, paskibra dan tari daerah/ nusantara. Kegiatan 

ekstrakurikuler tersebut dimanfaatkan dari dana BOS yang diberikan oleh 

pemerintah pusat. Untuk kegiatan ekstrakurikuler dilakukan setiap satu kali 

dalam seminggu. Dana BOS digunakan untuk membayar jasa pembina 

ekstrakurikuler dan pembelian snack dan minum bagi para siswa 

(konsumsi). Dengan adanya bantuan BOS untuk SMA/ SMK kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif. Honorium bagi pembina 

kegiatan dapat dibayar setiap bulan Setiap ada kegiatan, siswa selalu 

diikutkan dalam kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu 

kegiatan sekolah utnuk mengembangkan minat siswa berkreasi. Sehingga 

anak menjadi cerdas dan kreatif 

                                                             
42 Depniliza DepianiTesis berjudul “Efektivitas Pemanfataab Dana BOS Untuk Kegiatan 
Ekkstrakurikuler Di SMK N 4 Seluma” (Magister Pendidikan Pasca Sarjana. Universitas 
Pengkulu. 2015) 
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. 

2.1.5. Kegiatan Ekstrakurikuler  

Dalam proses pendidikan dikenal dua kegiatan yang cukup 

elementer, yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 

kurikuler merupakan kegiatan pokok pendidikan yang di dalamnya terjadi 

proses belajar-mengajar antara peserta didik dan pendidik untuk 

mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan 

pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh peserta didik. 

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 

dalam rangka mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang 

ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang 

berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu 

pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. 

Pengertian Ekstrakurikuler 

Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar  rencana 

pelajaran, atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, 

kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas 

dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik, baik yang berkaitan 

dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam 

pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 

mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 

kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 

diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan 

pada pagi hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan 
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ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu 

bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, 

kesenian, dan berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.43 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan ekstrakurikuler adalah 

berbagai kegiatan sekolah yang dilakukan dalam rangka memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, 

minat, bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan di luar jam pelajaran 

normal 

Pada implementasi Kurikulum 2013.44, tentang kegiatan 

ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah. Pengertian kegiatan 

ekstrakurikuler disebutkan pula dalam permendikbud ini, yaitu kegiatan 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan 

oleh  peserta  didik  di  luar  jam  belajar  kegiatan  intrakurikuler  dan 

kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan 

pendidikan, bertujuan untuk   mengembangkan   potensi,   bakat, 

minat,   kemampuan,   kepribadian, kerjasama, dan   kemandirian 

peserta  didik  secara  optimal untuk  mendukung  pencapaian  tujuan 

pendidikan. Download Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2013 tentang 

kegiatan ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan menengah.  

Fungsi dan Tujuan Ekstrakurikuler 

 Sebagai kegiatan pembelajaran dan pengajaran di luar kelas, 

ekstrakurikuler  mempunyai fungsi dan tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 

budaya, dan alam semesta  

                                                             
43 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati. Upaya optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar. 
(PT Remaja Rosdakarya.  Bandung..2009) 
44 Permendikbud RI Nomor 62 tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum Pendidikan. 

https://drive.google.com/file/d/0B1x5hUaWDo-_WmVUallkalNVZzA/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/0B1x5hUaWDo-_WmVUallkalNVZzA/view?usp=sharing
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2. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 

agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh 

dengan karya 

3. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggungjawab 

dalam menjalankan tugas 

4. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan 

dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri 

5. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-

persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang produktif 

terhadap permasalahan sosial keagamaan 

6. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 

didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan terampil 

7. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 

komunikasi (human relation) dengan baik, secara verbal dan nonverbal. 

 

Macam-macam Kegiatan Ekstrakurikuler 

 Macam-macam kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Pramuka 

 Pramuka merupakan singkatan dari Praja Muda Karana yang berarti 

jiwa muda yang suka berkarya. Pada Tanggal 14 Agustus 1961 Gerakan 

Pramuka diperkenalkan secara resmi kepada masyarakat. Setiap  tanggal 

14 Agustus kita merayakan hari ulang tahun Gerakan Pramuka. Gerakan 

Pramuka kita memiliki prinsip dasar yakni iman, taqwa; peduli terhadap 

bangsa, sesama hidup, dan alam,  dan taat pada kode kehormatan 

pramuka. 

Ada dua tujuan Gerakan Pramuka. Pertama, Pramuka bertujuan 

membentuk peserta didik untuk memiliki kepribadian yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, berkecakapan hidup, sehat 
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jasmani, dan rohani. Kedua, kepramukaan harus mampu membentuk 

peserta didik agar menjadi warga Negara Pacasilais, setia dan patuh 

kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi anggota 

masyarakat yang baik dan berguna (wikipedia.org). 

Pramuka tidak sekedar baris-berbaris. Pramuka juga bukan sekedar 

pengetahuan tentang tali-temali dan sandi-sandi. Pramuka adalah kegiatan 

yang menekankan pada keterampilan baris-berbaris, tali-temali, sandi dan 

keterampilan kepramukaan lainnya.  Melalui sejumlah kegiatan 

keterampilan kepramukaan peserta didik membentuk segenap karakter 

yang justru diperlukan di abad ini. Pramuka mengajarkan kedisipilinan, 

keuletan, semangat pantang menyerah, kebersamaan dan gotong royong. 

Sedari awal, pembelajaran di kelas sangat kaku. Penerapan pembelajaran 

yang kreatif dan menarik menjadi kendala bagi para guru. Keterbatasan 

waktu dan target pencapaian kompetensi sangat tidak relevan. Kurikullum 

kita mengharuskan pencapaian kompetensi kognitif yang tidak sedikit. Di 

sisi lain waktu pembelajaran sangat minim. Anak bukan hanya perlu diberi 

bekal pengetahuan (kognitif), tapi juga keterampilan (skill). 

Walaupun demikian, kegiatan kepramukaan tidak terlepas dengan 

kegiatan pembelajaran di kelas. Ada korelasi yang saling menopang antara 

kegiatan kepramukaan dengan pembelajaran di kelas. Di kelas anak-anak 

belajar tentang ilmu pengetahuan. Di Pramuka anak-anak belajar 

bagaimana mempertahankan karakter belajar tidak pernah henti dan tidak 

pantang menyerah. Karakter ini tidak bisa diajarkan kecuali dilatih melalui 

latihan yang terstruktur dan terjadwal. Kegiatan Pramuka dapat 

memenuhinya. 

 

2. Kerohanian 

Remaja merupakan perubahan seorang anak dari masa kanak-

kanak menuju masa dewasa. Disini mereka mudah sekali terbawa arus 

pergaulan teman-teman mereka. Banyaknya kenakalan pelajar yang ada 

pada saat ini tidak terlepas akan kelabilan mereka untuk mencari tahu 

https://id.wikipedia.org/wiki/Gerakan_Pramuka_Indonesia
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bagaimana jati diri mereka sebenarnya, apalagi dengan kehidupan yang 

serba modem saat ini, mereka yang tinggal di pedesaan akan lebih ingin 

mengetahui bagaimana modernisasi yang saat ini berkembang. Pendidik 

dan orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam membentuk 

karakter serta tingkah laku siswa, terutama dilingkungan sekolah. Dengan 

pembinaan mental yang terus menerus dan konsisten, akan menentukan 

akhlak yang baik bagi manusia untuk berakhlak mulia. Oleh karena itu 

dalam menanamkan nilai-nilai moral pada anak didik, maka disekolah 

tersebut dibentuklah kegiatan ekstrakurikuler kerohanian Islam seni hadrah, 

dimana kegiatan ini dilaksanakan diluar jam pelajaran tatap muka yang 

bertujuan untuk menunjang serta mendukung program ko kurikuler 

Pendidikan Agama Islam yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, pengamatan dan pengamalan ajaran agama Islam, sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah serta 

bermental mulia.  

Program keagamaan ini  bermanfaat bagi peningkatan  kesadaran 

moral beragama  peserta didik.  Dalam  konsteks  Pendidikan   Nasional  

hal itu dapat dikembangkan sesuai dengan jenis kegiatan.  Kegiatan 

Ekstrakurikuler Keagamaan misalnya: pesantren kilat, ceramah 

keagamaan,  baca tulis  alquran, Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), atau 

kerohanian  dsb. 

3. Olah Raga 

Pembinaan olahragawan usia sekolah adalah menjadi bagian 

penting dalam mencetak atlet-atlet berkualitas yang akan berprestasi  

gemilang di masa yang akan datang. Usia sekolah merupakan moment 

yang tepat untuk mengenalkan olahraga dan keseruan dalam kegiatan 

berolahraga. Hal tersebut akan membuat anak cinta dan gemar melakukan 

kegiatan olahraga, sehingga akan tumbuh minat dan motivasi untuk 

berprestasi di salah satu cabang olahraga yang digemarinya. 

Ekstrakurikuler olahraga adalah suatu kegiatan olahraga yang dilakukan di 
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luar jam pelajaran sekolah dengan tujuan untuk lebih mengembangkan 

ketrampilan pada satu cabang olahraga sesuai dengan pilihannya/ bakat 

dan kesenangannya. Program ini merupakan kelanjutan dari program 

intrakurikuler (Junaidi, 2013: 63-64).  

Program kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari 

pengembangan institusi sekolah. Kegiatan ektrakurikuler sendiri bertujuan 

untuk mengembangkan bakat, kepribadian, prestasi dan kreativitas siswa 

dalam rangka mengembangkan pendidikan siswa seutuhnya. Sayangnya 

belum banyak sekolah yang benar-benar memanfaatkan sebagai sarana 

untuk meraih prestasi. Kebanyakan sekolah masih memandang 

ekstrakurikuler sebagai kegiatan rutin yang harus ada untuk melengkapi 

laporan kinerja bidang kesiswaan. Akibatnya, dana kegiatan yang 

disediakan pun menjadi tidak optimal pemanfaatannya. Selain itu tidak 

sedikit kegiatan ekskul yang “mati suri” akibat ditinggalkan oleh peminatnya 

maupun karena tidak tertangani oleh guru pembinanya. 

4. Palang Merah Remaja (PMR) 

Palang Merah Remaja (PMR) adalah sebuah wadah atau organisasi 

pelajar yang mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan 

pelayanan-pelayanan kesehatan dan medis terhadap para korban atau 

pasien yang membutuhkan pertolonan, baik di lingkungan internal sekolah 

maupun masyarakat yang berada di sekitarnya. Peran dan fungsi 

organisasi ini juga sama dengan Palang Merah Indonesia (PMI), dan dalam 

banyak hal PMR bekerja sama dengan PMI untuk mengembangkan 

program-program pelayanan kesehatan dan medis kepada masyarakat. 

Tujuan dikembangkannya kegiatan PMR ini adalah: 1)   Membentuk 

sebuah wadah di sekolah yang siap dan terampil dalam melakukan 

pelayanan kesehatan dan medis terhadap masyarakat, khususnya untuk 

teman di sekolah, 2)   Membentuk mental dan karakter peserta didik 

sehingga memiliki kepekaan dan solidaritas sosial yang tinggi serta siap 
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berkorban demi kepentingan orang lain, 3)   Menanamkan nilai-nilai 

kemanusiaan dan keagamaan pada diri peserta didik sehingga senantiasa 

siap berbuat baik dan memberi manfaat kepada sesamanya. 

Sebagai mitra, abdi dan pelayan masyarakat, PMR bisa melakukan 

kegiatan-kegiatan antara lain: 1) Melayani masyarakat sekolah maupun 

masyarakat sekitar kapan dan dimanapun dibutuhkan pada tahap 

pertolongan pertama, 2) Mengadakan program pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat, 3) Mengadakan pelatihan pelayanan kesehatan dan medis 

kepada masyarakat, baik untuk tenaga sukarelawan, anggota PMR sendiri, 

maupun untuk para peserta didik secara umum, 4) mengadakan 

penyuluhan dan bimbingan tentang tata cara hidup yang bersih dan sehat 

serta tata cara pengobatan beberapa penyakit ringan. 

Dari semua kegiatan di atas, sekolah sebagai pengelola kegiatan 

pendidikan mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan potensi 

yang dimiliki peserta didik. Dan salah satu cara yang dapat dilakukan 

sekolah dalam mengembangkan potensi peserta didik adalah melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. 

5. Kesenian  

Kegiatan ekstrakurikuler kesenian merupakan salah satu wahana untuk 

mengembangkan kreatifitas siswa dan untuk menyalurkan bakat serta 

potensi seni yang dimiliki oleh siswa-siswi di sebuah SMA. Kesenian adalah 

bagian dari budaya dan merupakan sarana yang digunakan untuk 

mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. Berbicara 

tentang seni atau kesenian, maka tidak dapat dilepaskan dari konteks 

kebudayaan yang melahirkan seni itu sendiri. Pertautan ini disebabkan oleh 

seni atau kesenian merupakan bagian dari tujuh unsur kebudayaan yang 

bersifat universal (umum), artinya sekecil atau sesederhana apapun 

kebudayaan suatu suku bangsa unsur kesenian ada di dalamnya. Kluchom 

dalam Koentjaraningrat (1987: 22).  
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Menurut Kottak dalam carapedia.com (2012) seni sebagai kualitas, 

hasil ekspresi, atau alam keindahan atau segala hal yang melebihi 

keasliannya serta klasifikasi objek-subjek terhadap kriteria estetis.Setiap 

kebudayaan suku bangsa terdapat tujuh unsur kebudayaan yang disebut 

cultural universal (umum), yaitu meliputi bahasa, sistem pengetahuan, 

organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan tekhnologi, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem religi, dan kesenian. Menurut Koentjaraningrat 

(2002;19), Kesenian adalah ciptaan dari segala pikiran dan perilaku 

manusia yang fungsional, esteti dan indah, sehinga ia dapat dinikmati 

dengan panca inderanya yaitu penglihat, pengecap, perasa dan pendengar. 

William A. Haviland dalam carapedia.com (2012) Kesenian adalah 

keseluruhan sistem yang melibatkan proses penggunaan imajinasi manusia 

secara kreatif di dalam sebuah kelompok masyarakat dengan kebudayaan 

tertentu. Kesenian dan kebudayaan lahir dalam konteks tempat dan waktu 

tertentu,  meskipun pada dasarnya bebas dan menginginkan kebebasan 

sesuai keinginannya, tetapi sebagai makhluk sosial ia terikat oleh aturan 

bersama. Daya kreativitasnya disesuaikan dengan “apa yang baik” dalam 

pengertian masyarakatnya.Setiap masyarakat memiliki “ideology” yaitu 

sejumlah ajaran tentang makna hidupnya yang menjadi pegangan dasar 

atau nilai-nilai dasar, bagaimana manusia seharusnya hidup dan bertindak, 

baik sebagai makhluk individual maupun sebagai anggota masyarakat. 

Tradisi masyarakat tidak bisa dilepaskan dari kesenian 

6. LCC Empat Pilar 

Ekstrakurikuler empat Pilar Kehidupan berbangsa dan bernegara 

diselenggarakan dengan harapan agar siswa memperoleh pemahaman 

pengalaman berprestasi terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara 

apabila segenap komponen bangsa memahami dan melaksanakan 

Pancasila secara konsekuen menjaga sendi-sendi utama lainnya, yakni 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.  Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, dan  Bhinneka Tunggal Ika, sebagai empat Pilar 
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Kehidupan !erbangsa Dan Bernegara. Keempat pilar kehidupan berbangsa 

dan bernegara, semestinya harus kita jaga, pahami, hayati dan laksanakan 

dalam pranata kehidupan sehari-hari, di mana pancasila yang menjadi 

sumber nilai ideologi, Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 sebagai aturan yang semestinya ditaati, dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia adalah harga mati, serta Bhinneka Tunggal Ika adalah 

perekat semua rakyat. Maka dalam bingkai empat pilar tersebut  yakinlah 

tujuan yang dicita-citakan bangsa ini akan terwujud. 

 Berlandaskan pemikiran di atas, Mengingat  amanat yang dapat dica

capai  melalui ekstrakurikuler empat Pilar Kehidupan berbangsa dan 

bernegara program kerja ekstrakurikuler empat pilar kehidupan berbangsa 

dan bernegara dapat diterapkan.  

7. Drumband  

Drumband merupakan salah satu jenis seni bermusik yang sudah 

bermula dari tradisi purba sebagai kegiatan yang dilakukan oleh beberapa 

musisi yang bermain musik secara bersama-sama dan dilakukan sambil 

berjalan untuk mengiringi suatu perayaan ataupun Manusia tidak bisa lepas 

dari seni, terutama seni musik yang memanjakan telinga kita. festival. Di 

Indonesia, budaya drum band merupakan pengembangan lebih lanjut atas 

budaya drum band yang sebelumnya berada di bawah naungan organisasi 

PDBI (Persatuan Drum Band Seluruh Indonesia) yang dibina oleh Menpora 

(Menteri Pemuda dan Olah Raga). Drum band lahir sebagai kegiatan yang 

memfokuskan penampilan pada permainan musik dan visual secara 

berimbang, berbeda dengan drum band yang lebih memfokuskan sebagai 

kegiatan olah raga. 

Drumband sudah masuk ke dalam kegiatan ekstra kurikuler dihampir setiap 

sekolah / madrasah. Bukan hal yang aneh dan terkesan mahal untuk 

memainkan alat drumband saat ini. Bahkan menjadi ketinggalan jaman jika 

madrasah. 
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8. Olimpiade Sains Nasional  

Adalah ajang berkompetisi dalam bidang sains bagi para siswa pada 

jenjang SD, SMP, dan SMA di Indonesia. Siswa yang mengikuti Olimpiade 

Sains Nasional adalah siswa yang telah lolos seleksi 

tingkat kabupaten dan provinsi dan adalah siswa-siswa terbaik dari 

provinsinya masing-masing. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang bertujuan memberikan 

pembinaan bagi siswa yang dipersiapkan mengikuti olimpide Sains baik 

tingkat lokal, nasional. Pembinaan olimpiade sains tidak hanya diberikan 

dalam bentuk latihan soal, namun siswa akan diberikan peta konsep dalam 

mempelajari dan memahami materi sains. Peserta pembinaan juga dilatih 

mentalnya sekaligus diuji pemahaman materi sainsnya melalui pembinaan 

dalam bentuk Small Group Learning. Selain kegiatan-kegiatan tersebut, 

peserta berkesempatan melakukan eksperiment yang nantinya berfungsi 

sebagai media pemantapan pemahaman yang dimiliki. Kegiatan pembinaan 

ini akan diakhiri dengan kegiatan ESQ yang harapannya bisa membekali 

mental dan spiritual siswa. 

9. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 

Organisasi siswa di kelas merupakan tanggung jawab wali kelas 

masing-masing, meskipun tanggung jawab terakhir tetap ada di tangan 

kepala sekolah. Organisasi siswa di kelas pada umumnya sekedar disebut 

pengurus kelas dengan seorang ketua kelas dilengkapi dengan beberapa 

pengurus yang lain sesuai dengan keperluan, seperti wakil ketua, 

sekretaris, wakil sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Berikutnya melalui 

pengurus kelas dapat dilakukan musyawarah untuk membentuk pengurus 

siswa di sekolah berupa pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). 

Pengurus kelas dan OSIS dalam lingkup masing-masing harus 

dibina oleh kepala sekolah agar mampu menyelenggarakan berbagai 

kegiatan yang bermanfaat bagi semua siswa. Melalui OSIS dapat 

disalurkan berbagai inisiatif, kreativitas, dan kemampuan memimpin dapat 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
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dikembangkan. Disamping itu, organisasi tersebut dapat pula dimanfaatkan 

untuk mengembangkan proses belajar-mengajar agar tujuan utama orang 

tua dan siswa sendiri tidak disaingi oleh kegiatan-kegiatan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan berupa keberhasilan siswa dalam belajar. 

Untuk membuat dua kepentingan yang pada dasarnya sejalan tetapi kerap 

juga saling mendesak itu menjadi harmonis, diperlukan kebijakan wali kelas 

dan kepala sekolah serta guru-guru dalam memimpin, mengarahkan, dan 

membimbing siswa (Nawawi, 1989:166). 

Nilai yang terdapat dalam OSIS adalah nilai berorganisasi, antara 

lain: pengalaman memimpin, pengalaman bekerja sama, hidup demokratis, 

berjiwa toleransi, dan pengalaman mengendalikan organisasi. Sedangkan 

fungsi OSIS adalah fungsi pembinaan siswa, tujuannya agar siswa nantinya 

dapat menjadi warga negara yang baik dan berguna. Dengan demikian, 

pembinaan siswa meliputi pembentukan kepribadian dan sikap, 

pembentukan pengetahuan, dan pembentukan keterampilan. 

Menurut Tim Dosen Jurusan AP FIP IKIP Malang (1989:126) secara 

umum, tujuan OSIS dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Mempersiapkan 

siswa menjadi warga negara yang memiliki jiwa pancasila, kepribadian 

luhur, moral yang tinggi, berkecakapan serta memiliki pengetahuan yang 

siap untuk diamalkan 2) Mempersiapkan persatuan dan kesatuan agar 

menjadi warga yang mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa, tanahy air 

dan bangsanya. 3)  Menggalang persatuan dan kesatuan siswa yang kokoh 

dan akrab di sekolah dalam satu wadah OSIS. 4) Menghindari siswa dari 

pengaruh-pengaruh yang tidak sehat dan mencagah siswa dijadikan 

sasaran perebutan pengaruh serta kepentingan suatu golongan (dalam 

usaha peningkatan ketahanan sekolah). 
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2.1 Penelitian yang Relevan  

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa karya tulis dan 

hasil penelitian sebelumnya yang memiliki tema relevan pada dasarnya 

sudah cukup banyak karena tema pelaksanaan bantuan operasional 

sekolah (BOS) sudah menjadi isu yang cukup hangat pada dunia 

pendidikan. Tiga (3) hasil penelitian tesis yang relevan dan 3 journal 

penelitian yang relevan  diantaranya sebagai berikut: 

1). Tesis Yang Relevan 

a. Tesis “Pengaruh efektivitas pemanfaatan dana bantuan operasional 
sekolah (BOS) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMPN se-
kecamatan Pacitan”. 
 

Smita Catur Sudyantara (2007)45 dalam penelitian  tesis yang 

berjudul “Pengaruh efektivitas pemanfaatan dana bantuan operasional 

sekolah (BOS) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMPN se-

kecamatan Pacitan” bahwa pemanfaatan dana BOS telah dimanfaatkan 

secara efektif di SMPN se-Kecamatan Pacitan dengan rata-rata 67,2 % 

yang mana masuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan terjadi 

peningkatan pada motivasi belajar siswa sebelum dana BOS 56 %, 

sesudahnya 71,4 %. Untuk prestasi belajar siswa tidak terjadi peningkatan 

secara signifikan.  Rata -rata prestasi belajar siswa sebelum dana BOS 76, 

sesudahnya 76. Dari analisis regresi terdapat pengaruh antara efektivitas 

pemanfaatan dana BOS (BOS) terhadap motivasi, sedangkan pada 

prestasi tidak berpengaruh. Dan dari hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan motivasi belajar siswa dengan adanya dana BOS, 

sehingga dana BOS berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

                                                             

45 Mita Catur Sudyantara Tesis dengan judul “Pengaruh efektivitas pemanfaatan dana 
bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa SMPN 
se-kecamatan Pacitan” (Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang. 2007) 
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Sedangkan untuk prestasi belajar tidak terjadi peningkatan sehingga dana 

BOS tidak bisa mempengaruhi prestasi belajar siswa .  

b. Tesis “Efektivitas Pemanfaatan Dana BOS untuk Kegiatan 
Ekstrakurikuler di SMK N 4 Seluma” 
 

Depniliza Depiani dalam penelitian tesis   yang berjudul  “Efektivitas 

Pemanfaatan Dana BOS untuk Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK N 4 

Seluma”46  Dari hasil observasi dan wawancara dengan narasumber di 

lapangan, dengan adanya bantuan BOS untuk SMA/ SMK kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif. Honorium bagi pembina 

kegiatan dapat dibayar setiap bulan Setiap ada kegiatan, siswa selalu 

diikutkan dalam kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu 

kegiatan sekolah untuk mengembangkan minat siswa berkreasi. Sehingga 

anak menjadi cerdas dan kreatif. 

 

c. Tesis “Manajemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sengeti Muaro Jambi” 
 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Eva Yandri  pada Tesis yang 

berjudul “Manajemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Sengeti Muaro Jambi”.47 Dari hasil penelitiannya 

didapati bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Sengeti Muaro Jambi  masih 

rendah, dengan temuan sebagai berikut :  pertama, perencanaan 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler belum dilakukan secara optimal, 

dimana kepala madrasah tidak membuat perencanaan terlebih dahulu dan 

melibatkan semua komponen sekolah. Kedua, pelaksanaan pembinaan 

kegiatan ekstrakurikuler pada MTs Negeri Sengeti Muaro Jambi tidak 

dilakukan secara serius oleh guru Pembina, pelatih dan siswa. Ketiga, 

                                                             
46 Depniliza Depiani Tesis berjudul “Efektivitas Pemanfataab Daba BOS Untuk Kegiatan 
Ekkstrakurikuler Di SMK N 4 Seluma” (Magister Pendidikan Pasca Sarjana. Universitas 
Pengkulu. 2015) 
47 Eva Yandri Tesis berjudul “ Manajemen Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sengeti Muaro Jambi” (Magister Pasca Sarjana IAIN STS 
Jambi. 2012) 
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evaluasi pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pada MTs Negeri Muaro 

Jambi pada aktivitas kegiatan ekstrakurikuler tidak dilakukan dengan baik 

oleh kepala madrasah. Hal ini dibuktikan masih banyak terdapat siswa tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  

Berdasarkan ketiga studi relevan diatas memang ada relevansinya 

dengan penelitian yang penulis lakukan, tetapi secara subtansinya, masih 

banyak perbedaan-perbedaannya. Yaitu terletak pada pengelolaan bantuan 

operasional sekolah (BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo. Arah yang diinginkan dari kondisi 

ini, yaitu bagaimana pengelolaan bantuan operasional sekolah mampu 

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Tebo. 

Penelitian Smita Catur Sudyantara lebih mengkaji permasalahan  

efektivitas pemanfaatan dana BOS (BOS) terhadap motivasi belajar dan 

prestasi belajar siswa. Depniliza Depiani mengkaji efektivitas pemanfaatan 

dana BOS terhadap honor Pembina. Sedangkan  penelitian Eva Yandri  

lebih mengkaji  terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembinaan kegiatan ekstrakurikuler. Keunikan penelitian ini lebih 

menekankan pada pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) dalam 

pengembangan kegiatan ekstakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo baik yang 

berkaitan prestasi kegiatan ekstrakurikuler  maupun pengembangan sarana 

penunjang kegiatan ekstrakurikuler. 
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2). Journal Yang Relevan 

a. Evaluasi  Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kecamatan Parigi Kabupaten 
Parigi Moutong” 

  
Hasil penelitian Masita (2015)48 dengan judul “Evaluasi  

Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Di Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi Moutong” 

menemukan beberapa beberapa permasalahan terhadap Manajemen 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sebagai berikut : (1) Pengelolaan 

program BOS Belum mengacu pada konsep Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS), (2) Sekolah belum membuat/ menyusun Rencana Kerja Jangkah 

Menengah (RKJM) 4 Tahunan, Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam 

Bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS), dan RAB BOS, 

(3) Sekolah belum melaksanakan administrasi pembukuan keuangan 

dengan tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

 

b). Journal “Implementasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di 
SMAN Seluma”   

 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Helnikusdita (2014)49 dengan 

judul “Implementasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SMAN 

Seluma”  menemukan beberapa kendala terhadap pelaksanaan dalam 

pembuatan rencana kegiatan dan anggaran  sekolah (RKAS) yang 

seharusnya melibatkan tim penyusunan RKAS, namun dalam 

pelaksanaannya belum  berjalan efektif, karena kendala tehnis. Dari 

                                                             
48 Masita dengan judul “ Evaluasi  Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Di Kecamatan Parigi Kabupaten Parigi 
Moutong” (Jurnal Katalogis, Volume 3 Nomor 7 Juli 2015)  hlm 77-85.. 
49 Helnikusdita  dengan judul  : “Implementasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
Di SMAN Seluma” Jurnal Manajer Pendidikan Volume 10 No 6 November 2016 hlm 527-
539 
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temuan ini menunjukan bahwa sistem koordinasi penyusunan RKAS tidak 

bekerja maksimal.  

 

c). Journal “ Implementasi Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di 
SMA Negeri 1 Bambalamotu Kabupaten Mamuju Utara” 

 
Penelitian ini dilakukan oleh Hendra Jayadi (2018)50Implementasi 

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMA Negeri 1 

Bambalamotu Kabupaten Mamuju Utara bahwa Isi Kebijakan (Content of 

Policy)  belum  maksimal karena mulai dari penentuan kriteria Siswa miskin 

belum akurat dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah 

(RAPBS), mengakibatkan masih banyaknya Siswa yang lebih tidak mampu 

tapi tidak mendapatkan Bantuan Dana BOS, Pengelolaan yang lambat 

akhirnya proses pencairan selanjutnya ikut terlambat, pemanfaatan sesuai 

dengan 13 komponen yang dapat dibiayai melalui Dana Bos belum 

terakomodir, seperti penyediaan sarana bahan ajar yang dibutuhkan, serta 

honorarium tenaga pendidik non PNS masih simpang siur. Diakibatkan oleh 

pelaksana program masih kurang terampil dan fungsi pengawasan sangat 

kurang. Tidak ada partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam proses 

implementasi anggaran di semua tingkat penyelenggara.  

Dancontext implementation (lingkungan implementasi) dalam 

penelitian ini belum dijalankan secara maksimal, karena tingkat kepatuhan 

pelaksana kebijakan yang rendah mengakibatkan program Dana BOS 

belum tepat sasaran sesuai dengan peruntukan dan kebutuhan sekolah, 

namun di sisi lain dalam halkekuasaan, kepentingan, dan strategi yang 

dimiliki oleh para aktor yang terlibat sudah dijalankan dengan baik dan 

menekankan pada kepentingan masyarakat dan kebutuhan sarana dan 

prasarana, khususnya kebutuhan Siswa, Tenaga Pendidik, Tenaga 

Kependidikan serta Kebutuhan Sekolah lainnya, sertakarakteristik lembaga 

                                                             
50Hendra Jayadi dengan judul” “ Implementasi Program Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) di SMA Negeri 1 Bambalamotu Kabupaten Mamuju Utara” (Jurnal Katalogis, 
Volume 6 Nomor 2 Februari 2018 hlm 16-29  ISSN: 2302-2019)  
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yang mengimplementasikan kebijakan sudah menjalankan kebijakan sesuai 

aturan pelaksanaannya berdasarkan struktur dan prosedur yang ditetapkan. 

Berdasarkan ketiga studi relevan diatas memang ada relevansinya 

dengan penelitian yang penulis lakukan, tetapi secara subtansinya, masih 

banyak perbedaan-perbedaannya. Yaitu terletak pada pengelolaan bantuan 

operasional sekolah (BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo. Arah yang diinginkan dari kondisi 

ini, yaitu bagaimana pengelolaan bantuan operasional sekolah mampu 

meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Tebo. 

Penelitian Masita  mengkaji permasalahan evaluasi pelaksanaan 

dana BOS, Helnikusdinata mengkaji kendala-kendala dalam pelaksanaan 

program BOS, sedangkan Hendra Jayadi lebih mengkaji tentang 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan dalam implementasi program 

BOS.  Keunikan penelitian ini lebih menekankan pada pengelolaan bantuan 

operasional sekolah (BOS) dalam pengembangan kegiatan ekstakurikuler 

di SMA Negeri 9 Tebo baik yang berkaitan prestasi kegiatan ekstrakurikuler  

maupun pengembangan sarana penunjang kegiatan ekstrakurikuler. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan Penelitian  

Kajian tentang pelaksanaan  bantuan operasional sekolah dalam 

pengembangan ekstrakurikuler, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode kualitatif. Penelitian ini berusaha menggambarkan dan memahami 

pelaksanaan bantuan operasional sekolah,  sebagaimana adanya dalam 

lingkup kesatuan yang bulat. Dalam pengertian tersebut, pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif, yaitu suatu pendekatan untuk mencari jawaban 

atas pertanyaan mengapa suatu gejala itu muncul atau sesuatu itu 

bermakna.  

Bogdan dan Tylor dalam Hamid (2013),51 mengemukakan bahwa 

metodologi  kualitatif merupakan prosedur  prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, 

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.52  

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, 

diantaranya yaitu: a) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila 

berhadapan dengan kenyataan ganda, b) metode ini menyajikan secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, c) metode ini 

lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh 

bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Dan dikatakan 

kualitatif, kerena penelitian ini lebih menekankan pada proses-proses sosial 

yang terjadi di sekolah. Terutama proses yang terkait dengan pelaksanaan 

                                                             
51 Hamid Darmaji,. Dimensi-dimensi Metodologi Penelitian  Pendidikan dan social. 
(Alfabeta. Bandung. 2013)  hlm 286 
52 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan. Alfabeta Bandung 2015. hlm 15 
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bantuan operasional sekolah, karena yang dipentingkan adalah proses 

penelitian, maka data yang telah dikumpulkan dianalisis secara induktif dan 

hasilnya disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu dalam bentuk rangkaian 

kalimat yang menggambarkan keadaan yang nyata di lapangan.53 

Penelitian ini lebih menekankan pada proses pengumpulan data penelitian 

yang dipergunakan untuk mendeskripsikan keadaan sesungguhnya 

fenomena yang ada di lapangan. 

 

3.2. Situasi sosial dan Objek Penelitian  
3.2.1. Situasi Sosial 

Situasi sosial yang dipilih karena erat hubungannya dengan kajian 

ini adalah : 

a.  Aktivitas (activity) penelitian ini adalah pengelolaan bantuan 

operasional sekolah dalam pengembangan ekstrakurikuler dengan 

alasan masih ada masalah pada aspek penganggaran yang ada selama 

ini berdasarkan temuan awal. 

b. Orang-orang (actor) dalam kajian ini adalah kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, bendahara bos, komite sekolah, guru Pembina 

ekstrakurikuler karena dianggap lebih kompeten menjawab 

permasalahan APBS. 

c. Tempat (place) penelitian ini adalah SMA Negeri 9 Tebo karena 

kemudahan akses data. 

 
3.2.2. Subyek Penelitian 

Istilah subyek penelitian menunjuk pada orang/ individu ataupun 

kelompok yang dijadikan satuan (kasus) yang diteliti. Subyek yang 

digunakan yaitu teknik Total sampling. Total sampling adalah pengambilan 

sampel yang sama dengan jumlah populasi yang ada. (Sugiyono, 2015).54 

Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2015) jumlah 

                                                             
53 Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Beiken, Qualitatif Research for Education: An 
Intriduction to Theory and Methods (London: Allyn and Bacon, 1998), hal. 4-7. 
54 SugionoMethode Penelitian pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, badan R&D. 
(Bandung CV Alfabeta .2015). 
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populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 

semuanya.  Sampel yang diambil dari penelitian ini adalah 5 orang.  

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan melibatkan beberapa 

informan yang diperkirakan dapat memberikan informasi lengkap tentang 

pelaksanaan bantuan operasional sekolah dalam meningkatkan 

pengembangan ekstrakurikuler di sekolah. Beberapa informan diantaranya 

yaitu: 

1. Kepala sekolah yaitu sebagai kuasa pengguna anggaran bertanggung 

jawab atas segala bentuk pengeluaran keuangan suatu kegiatan 

sekolah. 

2. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan yang bertanggung jawab 

terhadap semua kegiatan ekstrakurikuler kesiswaan.  

3. Bendahara BOS sebagai administrator keluar masuknya anggaran 

keuangan. 

4. Komite sekolah  adalah suatu lembaga mandiri di lingkungan sekolah 

dan berperan dalam peningkatan mutu pelayanan dengan memberikan 

pertimbangan, arah, dan dukungan tenaga, sarana, dan prasarana serta 

pengawasan pada tingkat satuan pendidikan (sekolah). 

5. Guru pembina ekstrakurikuler  sebagai pelaksana jalannya kegiatan  

sekolah. 

Subjek penelitian ini meliputi aspek-aspek yang berkaitan dengan 

pelaksanaan bantuan operasional sekolah dalam meningkatkan 

ekstrakurikuler sekolah yang dapat diperoleh melalui kepala sekolah, 

tenaga kependidikan sekolah.  

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 
3.3.1. Jenis  Data 

Pertama, Data primer ini diperoleh langsung dilapangan pada waktu 

penelitian sedang berlangsung yang merupakan informasi tentang 

pengelolaan bantuan operasional sekolah dalam pengembangan 

ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo. Data primer disebut juga sebagai 
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data asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Teknik yang dapat 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, 

wawancara, dokumentasi yang dikembangkan melalui instrumen 

pengumpulan data tentang kajian ini. 

Kedua, Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro statistic, majalah, 

keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Data skunder dapat  berupa 

dokumentasi tertulis yang terdapat dilapangan yang meliputi program kerja, 

dokumen penyelenggaraan, pengumuman, notulen rapat, surat keputusan, 

laporan bulanan, triwulan, tahunan yang ada di SMA Negeri 9 Tebo dan 

yang lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 

3.3.2. Sumber data  

Sumber data adalah asal data diperoleh peneliti dari subjek 

penelitiannya dan dijadikan sebagai informan, yang menjadi informan 

adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, bendahara bos, komite 

sekolah, guru pembina ekstrakurikuler yang digunakan menghimpun data 

yang berhubungan dengan pengelolaan bantuan operasional sekolah 

dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo. Sedangkan 

sumber data sekunder  berasal dari dokumen, yaitu berupa arsip, dokumen 

resmi, brosur, profil, jurnal, buku panduan, struktur organisasi dan lain-lain.  

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan cara untuk 

memperolah data. Cara ini digunakan untuk mendapatkan data yang valid 

dan reliabel. Menurut Sugiono (2015)55, bahwa teknik pengumpulan data 

yang utama adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, studi 

dokumentasi dan gabungan antara ketiganya atau triangulasi.56 Maka 

                                                             
55 Sugiyono, Methode Penelitian Pendidikan dan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D.  Bandung Alfabeta. 2015. 
56 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif  Dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 207.  
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dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan tiga teknik pengumpulan 

data diataranya :  

Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap fenomena-fenomena 

yang diselidiki. Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati 

manajemen operasional sekolah dalam meningkatkan ekstrakurikuler, 

untuk memperoleh gambaran yang nyata berkaitan dengan fokus dari apa 

yang diteliti berkenaan dengan kondisi objektif lapangan dari pengamatan 

peneliti.  

Menurut Dona M. Mertens (2010) 57, dinyatakan bahwa manfaat 

observasi adalah sebagai berikut : 

a. Dengan observasi dilapangan peneliti akan lebih mampu memahami 

konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh 

pandangan yang holistic atau menyeluruh, 

b. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalaman langsung sehingga 

memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak 

diperoleh konsep atau pandangan sebelumnya.  

c. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak 

diamati orang lain. Khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu, 

karena dianggap “biasa” dank arena itu tidak akan terungkapkan dalam 

wawancara. 

d. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya 

tidak akan diungkapkan oleh responden dalam wawancara karena 

bersifat sensitive atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama 

lembaga. 

                                                             
57 Dona M. Mertens,; Research and Evaluation in Edication and Psychology; Integrating 
Diversity with Quantitative, Qualitative, and Moxed Methods; (Sage Publications 2010) 
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e. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan hal-hal yang diluar 

persepsi responden, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif. 

f. Melalui pengamatan dilapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan 

daya yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi, dan 

merasakan suasana situasi sosial yang diteliti.  

Tahap tahap observasi menurut Spradley (1980) tahap observasi 

ditunjukan seperti gambar 3.1 sebagai beriku.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Tahapan Observasi Menurut Spradley 

 

Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual. Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

instrumen wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan 

yang meminta untuk dijawab oleh responden.  

Esterberg (2002) mendefinisikan interview sebagai berkut.” 

Wawancara merupakan percakapan antara dua atau lebih untuk tujuan 

tertentu yakni memperoleh atau memberikan informasi dari satu pihak 

kepada pihak lain sehingga konsep-konsep dan pemikiran serta gagasan 

TAHAP DESKRIPSI 
Memasuki situasi 
sosial : place, 
actor, aktivity 

TAHAP REDUKSI 
Menentukan focus: 
Memilih diatara 
yang telah 
dideskripsikan. 

TAHAP SELEKSI 
Menguraikan focus: 
menjadi komponen 
yang lebih rinci. 
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dapat diungkapkan.58 Melaui wawancara maka peneliti akan menggali ide 

dan informasi yang kemudian dapat dikonstruksikan dalam topik tertentu. 

Dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan tehnik observasi 

partisipasif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, 

peneliti juga melakukan interview kepada orang-orag yang ada didalamnya. 

Adapun secara umum dilakukan wawancara ini adalah untuk memperoleh 

seluruh data yang berkaitan dengan pelaksanaan  bantuan operasional 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler pada sekolah, begitu juga untuk menggali 

data terkait profil, visi, misi, budaya yang diterapkan, keberhasilan, 

problematika, dan data-data lain tentang  SMA Negeri 9 Tebo.  

 

Dokumentasi 

Selain metode observasi dan wawancara, maka dalam penelitian ini 

digunakan juga metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah 

pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen.59 Dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dengan 

demikian yang dimaksud dengan teknik dokumentasi ialah upaya menarik 

kesimpulan yang shahih dari suatu bahan tulisan atau film (rekaman) yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. Lofman dalam Lexy J. Moleong 

menyatakan bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 

dan tindakan, namun mengabaikan data yang berasal dari dokumen 

merupakan tindakan yang kurang benar.  

Data yang hendak diperoleh dari teknik pengumpulan data ini antara 

lain dokumen yang terkait dengan pelaksanaan manajemen pengelolaan 

dana bos dan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Selain itu, juga 

digunakan untuk mendapatkan data statistik, seperti  jumlah siswa, jenis 

                                                             
58 B Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar Teori Praktis (Surakarta: UNS 
Press, 1998), hal. 24. 
59 Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hal. 69. 
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kegiatan eksrakurikuler,fasilitas-fasilitas pendukung kegiatan tersebut. Dari 

dokumen tersebut juga dapat diperoleh mengenai visi misi, struktur 

organisasi, program kerja dan agenda kegiatan. 

Teknik ini peneliti gunakan dalam pengumpulan data yang terkait 

dengan fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya, seperti 

dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur dan 

sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji.60 Teknik ini 

peneliti lakukan sebagai bukti data penguat, yang dapat menjelaskan dan 

menyatakan bahwa peneliti benar-benar mengunjungi dan melakukan 

penelitian pada lembaga yang menjadi garapan peneliti yaitu Sekolah 

Menengah Aatas  Negeri 9 Tebo. 

 

3.5  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data 

dengan model Miles dan Huberman.61 Proses analisis data yang dilakukan 

dengan melalui menela’ah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data-data tersebut 

kemudian dianalisis melalui tiga komponen yaitu meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Menurut  Miles dan Huberman (1992 : 16) dalam Sugiono (2015)62 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh.  Aktivitas dalam analisis data yaitu : reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi  data (conclusion drawing/ verification) seperti 

ilustrasi gambar 3.2 dibawah ini. 

                                                             
60Anas Sudijono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu Pengantar (Yogyakarta: UD. Rama, 
1986), hal. 36. 
61Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: buku sumber tentang 
Metode-metode Baru(Jakarta: UI-Pres, 1992), hal. 15-20. 
62 Sugiyono, Methode penelitian dan pengembangan (Rreasearch and Developmen) 
(Bandung Alfabeta. 2015.) 
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Gambar : 3.2 Ilustrasi : Reduksi data, Display data dan verifikasi data 

menurut Milles and Huberman 
 

Catatan lapangan 

melalui : observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 

Reduksi Data/Data Reduction 

Memilih data yang penting berdasarkan kriteria tertentu dan membuang data 
yang tidak dipakai 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan tehnis anaisis data  yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut:   

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan kegiatan memilih dan menguasai data 

sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat ditangani. Mereduksi berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang 

penting dan menghapuskan yang tidak perlu. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu mengorganisasikan dan memaparkan data yang 

tersedia secara naratif yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Setelah 

mereduksi data dan supaya data tersebut mudah dipahami baik oleh 

peneliti maupun orang lain, maka data tersebut perlu disajikan. Penyajian 

data dapat menggunakan grafik, matrik, maupun tabel. 

 

3. Penarikan kesimpulan /Verifikasi Data 

Verifikasi data yaitu proses penarikan kesimpulan. Menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.63 

Analisis data dalam penelitian ini sudah dimulai di lapangan yang 

diperoleh dari sumber hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Setiap hasil yang diperoleh dilapangan itu selalu diupayakan diperiksa 

kembali melalui berbagai pembicaraan tematik kepada pihak sekolah dan 

                                                             
63 Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan. (CV Alfabeta. bandung2015.) 
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observasi di lapangan. Analisis yang dilakukan secara bergerak bolak balik 

antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Penelitian 

ini bermakna bahwa analisis yang dilakukan merupakan upaya yang 

berlanjut, berulang, dan terus menerus. 

 

3.6 Validasi   Data  

Untuk mendapatkan keabsahan dalam pemeriksaan data, maka 

penelitian ini dilakukan pengujian dengan uji kredibilitas data. Menurut 

Sugiyono (2015 : 121)64 Validasi data atau kepercayaan terhadap data  

hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan cara: 1) 

perpanjangan pengamatan, 2) meningkatkan ketekunan, 3) triagulasi 

(sumber, tehnik dan waktu). Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu.65 

 

1. Triagulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber, 

sebagai perbandingan data. Dengan demikian diharapkan informasi yang 

diberikan semakin kredibel. 

 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang beda. 

Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi 

atau dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semua 

benar namun sudut pandangnya berbeda-beda. 

                                                             
64 Sugiyono, 2015. Methode penelitian dan pengembangan (Rreasearch and Developmen) 
Bandung Alfabeta.  
65 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 125. 
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3. Triangulasi waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat narasumber masih 

segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data 

dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil 

uji menghasilakan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sampai ditemukan kepastian datanya. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluaan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber yakni mendapatkan 

dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama dan triangulasi 

teknik yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dengan demikian data-

data di lapangan yang berupa hasil dokumentasi, wawancara, dan 

observasi akan dianalisis sehingga dapat mengetahui deskripsi mengenai 

pengelolaan  bantuan operasional sekolah (BOS) dalam pengembangan  

ekstrakurikuler  di Sekolah Menengah Atas  Negeri 9 Tebo. 

 

3.7 Rencana dan Waktu Penelitian 
 
Pada penelitian ini direncanakan akan berlangsung selama 6 bulan, 

yang akan di lakukan pada bulan Juli– Desember  2019  Sebagaimana 

tertuang pada tabel 3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 2019 

No Kegiatan 

Bulan 

Jul Agt Sep Okt Nov Des 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan 
proposal 

√ √ √ √                     

 Seminar & 
perbaikan hasil 
seminar  

    √ √ √ √                 

3 Pengumpulan 
data 

        √ √ √ √ √ √ √ √         

4 Verifikasi dan 
analisis data 

                 √ √       

5 Konsultasi 
pembimbing 

                  √ √     

6 
Perbaikan tesis  

                    √ √   
 

7 Penggandaan 
Laporan  

                      √ √ 

 

Catatan : Jadwal penelitian ini dapat berubah sesuai waktu. 
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BAB IV 
DESKREPSI LOKASI PENELITIAN, HASIL PENELITIAN 

DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi  Lokasi Penelitian  

1. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SMA Negeri 9 Tebo 
b. NSS)    : 3011 0070 8001 
c. NPSN    : 10503256 
d. Status    : Negeri 
e. No SK Pendiri  : 283 
f. PMB    : Kurikulum 2013 
g. Akreditasi    : A 
h. Alamat    : 

 : Jln Lawu, Desa Sukamaju, Kec. Rimbo  
   Ulu  Kabupaten Tebo Kode Pos 37253 

i. Kategori    : Umum 
j. Jenjang sekolah   : SMA 
k. Nomor SK Penegrerian  : 283 
l. Tanggal Penegerian : 24 Juli 2004 
m. Tanggal Peresmian  : 05 Oktober 2004 
n. Kepala Sekolah  : 

1. Nama    : MULYADI, S.Pd 
2. Tempat/tgl lahir   : Kampung Tengah, 10 Desember 2070 
3. NIP    : 19701210 200501 009 
4. Pangkat/ Gol   : Pembina I / IV 
5. SK Pengangkatan :  

o. Jumlah Tenaga Pendidik (Guru) 
1. Guru PNS   : 16 
2. Guru Non PNS   : 15 

p. Tenaga Kependidikan  
1. Staff TU PNS  : 2 
2. Staff TU Non PNS  : 6 
 

2. Sejarah Berdirinya Sekolah 

SMA Negeri 9 Tebo berasal dari sekolah swasta SMA Wijaya 

Kusuma milik yayasan masyarakat Desa Sukamaju. Sejarah berdirinya 

SMA Negeri 9 Tebo diawali dengan animo masyarakat Rimbo Ulu 

khususnya Desa Suka Maju menginginkan berdirinya SMA Negeri. Atas 
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usulan tokoh masyarakat dan yayasan SMA Wijaya kusuma disambut baik 

oleh pemerintah daerah. Tepat  pada tanggal 26 Juli 2004 SMA wijaya 

Kusuma berubah menjadi SMA Negeri 9 Tebo. Pada tahun 2005 

penangkatan guru negeri pada SMA Negeri 9 Tebo oleh Pemerintah 

Kabupaten Tebo  sebanyak lima guru yaitu : Mulyadi, S.Pd, Watono, S.Pd, 

Heliana, S.Pd, Hamami, S.Pd dan Atik Sulistyo DR, S.Pd.  Seiring dengan 

bertambahnya usia sekolah tentunya bertambah pula guru-guru tetap yang 

ditugaskan pada sekolah ini.  

Sejak tahun 2005 hingga sekarang sudah terjadi pergantian 

beberapa kepala sekolah. Kepala sekolah pertama  Bapak Elfi Jasri, S.Pd 

(2005-2009), Kepala sekolah Kedua Bapak Heri Prianto, S.Pd (2009-2012) 

dan kepala sekolah ketiga Bapak Mulyadi, S.Pd (2012 – sekarang). 

Selanjutnya sejak saat itu maka dimulai proses belajar mengajar hingga 

saat ini. Dari awal berdiri tegaknya SMA Negeri 9 Tebo terus mengalami 

perkembangan. Pasang surut dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar sudah menjadi hal biasa dalam dunia pembelajaran. Pada tahun 

pelajaran  2014 / 2015 hingga sekarang SMA Negeri 9 Tebo telah memiliki 

tiga jurusan yakni IPA, IPS dan Bahasa dengan tenaga pendidik juga 

mengalami peningkatan. Hingga saat ini SMA Negeri 9 Tebo yang dalam 

kepemimpinan bapak Mulyadi, S.Pd terus mengalami berbaikan dan 

pengembangan secara signifikan.66 

 
3. Letak Geografis Sekolah 

Secara geografis, SMA Negeri 9 Tebo terletak di jalan Lawu Desa 

Suka Maju Kecamatan rimbo Ulu Kabupaten Tebo Provinsi jambi.  Pada 

Tanggal 12 oktober 1999 resmi menjadi Kabupaten Tebo dengan 4  

kecamatan  dan  2  kecamatan  pembantu  yang  terdiri  dari  5  kelurahan  

dan 82  desa,  sebagai  salah  satu  kabupaten  pemekaran  berdasarkan  

Undang-Undang   Negara   Republik   Indonesia   Nomor   54   Tahun   

1999   tentang Pembentukan  Kabupaten  Sarolangun,  Kabupaten  Tebo,  

                                                             
66 Hasil Dokumentasi SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
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Kabupaten  Muaro Jambi  dan  Kabupaten  Tanjung  Jabung  Timur  

(Lembaran  Negara  Republik Indonesia  Nomor  182,  Tambahan  

Lembaran  Negara  Nomor  3903  Tahun 1999 

Letak Wilayah Kabupaten   Tebo   terletak   diantara   0052’32”-

01054’50”   LS   dan 101048’57”-101049’17”  BT,  Iklim  Kabupaten  Tebo  

dipengaruhi  oleh  iklim tropis   dan   wilayah   Kabupaten   Tebo   berada   

pada   ketinggian   antara  50 -1.000  mdpl.  Kabupaten  Tebo  memiliki  

luas  wilayah  646.100  Ha  atau 11,86% dari luas wilayah Provinsi Jambi. 

Wilayah  Kabupaten  Tebo  terdiri  dari  12  kecamatan,  101  desa  dan  5 

kelurahan. Secara  administrasi  Kabupaten  Tebo  memiliki  batas-batas  

wilayah sebagai berikut: Sebelah Utara: Kabupaten Indragiri Hulu ( Provinsi 

Riau) Sebelah Selatan:Kabupaten Merangin dan Kabupaten Bungo. 

Sebelah Barat  :Kabupaten Bungo) dan Kabupaten Damasaraya Sebelah 

Timur : Kabupaten   Tanjung   Jabung   Barat   dan   Kabupaten  

Batanghari. 

 Jumlah penduduk Kabupaten Tebo tahun 2017.67 berdasarkan 

Data Tebo Dalam Angka BPS tahun 2018 berjumlah 343.003 jiwa yang 

terdiri dari 176.800 jiwa laki dan 166.203 jiwa perempuan. Penduduk 

terbanyak berada Kecamatan Rimbo Bujang sebanyak 66.830 jiwa atau 

19,48 persen dari total penduduk. Sedangkan Kecamatan Serai Serumpun 

memiliki penduduk paling sedikit sebanyak 9.730 (2,84%). Jika  dilihat  dari  

jenis  lapangan  pekerjaan  utama  pada  tahun  2010 di Kabupaten  Tebo  

sektor  pertanian,  perkebunan,  peternakan,  dan  perikanan tetap 

merupakan    sektor    yang    paling    banyak    menyerap    tenaga kerja  

sebesar 89,66 persen, diikuti    oleh    sektor    perdagangan,    rumah    

makan,  dan jasa akomodasi sebesar  6,43  persen.  Sedangkan  

penyerapan  tenaga  kerja  terkecil  di  sektor industri pengolahan sebesar 

0,77 persen. 

 
 

                                                             
67 Badan Pusat Statistik  Kabupaten Tebo. 2018 
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4. Visi dan Misi Sekolah 

Visi dan misi merupakan konsep perencanaan dalam mencapai tujuan 

pendidikan. Dua hal penting disertai tindakan sesuai dengan berbagai 

rencana yang telah dirumuskan untuk mencapai tujuan. Adapun visi dan 

misi SMA Negeri 9 Tebo sebagai Berikut:68 

VISI 

“Unggul dalam prestasi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

berlandaskan iman dan takwa “  

MISI 

1. Memupuk penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianut, 

norma dan etika  budaya bangsa, rasa memiliki dan bertanggung jawab, 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

2. Melaksanakan Pembelajaran, Bimbingan secara efektif dan 

berkesinambungan yang berlandaskan wawasan keunggulan di segala 

bidang, sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki.  

3. Menumbuhkembangkan semangat kompetitif yang sehat secara intensif 

kepada seluruh warga sekolah . 

4. Menggali, Mendorong dan mengembangkan Potensi diri setiap siswa 

melalui bimbingan konseling dan Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler. 

5. Mempererat rasa kekeluargaan, kebersamaan yang harmonis sesama 

warga sekolah dan masyarakat. 

6. Menerapkan  manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 

sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah. 

7. Melakukan pembinaan dan pengembangan kompetensi Pendidik dan 

Tenaga kependidikan secara periodik. 

8. Menumbuhkembangkan sikap kepedulian terhadap lingkungan sekolah 

dan masyarakat melalui kegiatan Wiyata Mandala. 

                                                             
68 Hasil dokumentasi SMA Negeri 9 Tebo. pada tanggal 7 September 2019 
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9. Menciptakan lingkungan sekolah  yang ASRI (Aman, Sehat, Rapi dan 

Indah). 

TUJUAN 

1. Melaksanakan pembinaan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

melalui pengembangkan pembinaan kerohanian Pendidik, Tenaga 

Pendidik dan Peserta Didik. 

2. Menanamkan dan menerapkan budaya bangsa Sopan, Santun, Ramah, 

berpikir positif dan bertatakrama dalam pergaulan. 

3. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang variatif, aktif, kreatif dan 

menyenangkan sehingga tercipta Peserta didik yang mampu menyerap 

ilmu sesuai dengan kompetensi bidang keilmuan berbasis T.I.K. 

4. Meningkatkan life skill lulusan Peserta didik yang mampu berkompetisi 

ditingkat Lokal, Nasional maupun Global.  

5. Meningkatkan kuantitas dan kualitas out come ke Perguruan Tinggi di 

seluruh Indonesia. 

6. Memberikan pembekalan jiwa kepemimpinan kepada Peserta Didik 

melalui berbagai pembinaan kegiatan keorganisasian Peserta didik 

dalam wadah Majelis Permusyawaratan Kelas, Organisasi Siswa Intra 

Sekolah, SAINSTEK, Kebudayaan, Kepanduan, Kepalangmerahan, 

Olahraga, Seni dan Kesehatan serta Lingkungan dalam pembentukan 

karakter siswa. 

7. Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk Rohis, Pramuka, 

PMR, PIK-KRR, Olahraga (Sepak bola, Bola Volly, Bola Basket, Futsal, 

Takraw, Bulu  Tangkis, Tenis Meja, Catur, Pencak silat, Tarung Drajat, 

Atletik), Sastra ( drama, Puisi), KIR (Artikel, Makalah, Jurnal, Buletin) 

Seni ( Musik, Kriya, Tari, Suara, Lukis, Poster), Siswa Pecinta Alam dan 

T.I.K 

8. Melaksanakan kegiatan gotong royong, peringatan hari besar agama, 

hari besar nasional dan Internasional, mengadakan kompetisi kegiatan 

kesiswaan dan melaksanakan kegiatan dharma wanita. 
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9. Melaksanaan pengelolaan kegiatan melalui penerapan pelaksanaan 8 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

10. Memberikan Bimbingan, Pembinaan dan meningkatkan kompetensi 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan melalui kegiatan Diklat, Workshop 

dan IHT serta mempromosikan Pangkat dan Jabatan karier Pendidik 

dan Tenaga Kependidikan . 

11. Terciptanya rasa kekeluargaan dan rasa memiliki, menata diri dan 

lingkungan agar tercipta suasana yang aman, damai, rapi, rindang, 

hijau, bersih, indah dan sehat. 

 

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 9  Tebo TP 2018/ 2019 

Untuk memperlancar segala kegiatan disekolah baik administrasi 

maupun di segi proses kegiatan belajar mengajar maka dibentuk suatu 

struktur organisasi yang tujuannya untuk mencapai tujuan pendidikan, 

meliputi kepala sekolah yang mempunyai tugas mengatur semua kegiatan, 

yang terdiri para guru, karyawan yang sesuai dengan bidangnya masing-

masing seperti Urusan kurikulum, urusan kesiswaan, urusan, sarana dan 

prasarana, urusan humas, dll. Semuanya itu bekerja sama sehingga 

menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan dapat 

memperlancar proses kegiatan belajar mengajar.  

 Berikut ini struktur organisasi Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Kabupaten Tebo Tahun Pelajaran 2018 / 2019. 
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KOMITE  SEKOLAH 

 

 

 

Bagan I 
Struktur Organisasi SMA Negeri 9 Kabupaten Tebo TP 2018/ 2019 69 
 

 

 

 

 

6.  

 

7.  

 

8.  

 

 

 

 

 
 
 

Gambar :4.1 Bagan struktur Organisasi Kepengurusan SMA Negeri 9 Tebo. 
 
Keterangan Garis : 
____________ : Intruktif 
-------------------- : Koordinatif 
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KEPALA SEKOLAH 

MULYADI, S.Pd 
STAKCOLDER 

 

WAKA HUMAS 

SITI FAROKAH S.Pd 
WAKA SAPRAS 

WAHYU S. S.Pd 

KEPALA TU 

WINARNI, S.Kom 

WAKA KURIKULUM 

MAULANA, M.Pd 

WAKA KESISWAAN 

NINA K.  S.Pd 

PUSTAKAWAN 
HUSNAYATI 

K. PERPUSTAKAAN 

TANTRI D, S.Pd 

P. LABOR FISIKA 
MAULANA, M.Pd 

P.  LABOR KIMIA 
MURLIWATI D, S.Pd 

P. LABOR BIOLOGI 

PARTINAH, SP 

K. LABORATORIUM 
PARTINAH, SP 

P. LABOR TIK 

MARYANTO, S.Pd 

1. Staff TU 

2. Penjaga Sekolah 

3. Tukang kebun 

PEMBINA OSIS 

EMI SETIASIH, S.Pd 

WALI KELAS 
 

1. Wali kelas X mia :  YERLI SADDIAH, S.Pd 

2. Wali kelas X ibb :  SERLY NOVIANTI, S.Pd 
3. Wali kelas X iis :  SRI PURWANTI, S.Pd 
4. Wali kelas XI mia :  MARYANTO, S.Pd 

5. Wali kelas XI IIS :  MURLIWATI DDS, S.Pd 
6. Wali kelas XI ibb :  EMI SETIASIH, S.Pd 
7. Wali kelas XII IPA:  PARTINAH, S.Pd:  

8. Wali kelas XII IPS:  MELLY JUPRIANTI, S.Pd 
9. Wali kelas XII Bhs:  TEGUH WIJI A, S.Pd 

 

PEMBINA EKSKUL 
 

GURU MATA PELAJARAN 

 

PESERTA DIDIK 
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6. Data Kepegawaian 

 Keadaan tenaga pendidik yang mengajar di SMA Negeri 9 Tebo 

terdiri dari guru tetap (PNS) berjumlah 16 orang dan guru tidak tetap (Honor 

Provinsi maupun honor komite) berjumlah 15 orang sebagai mana tertuang 

pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 4.1 Keadaan tenaga pendidik SMA Negeri 9 Tebo TP 2018/2019 

 
No. Jabatan 

Golongan III Golongan IV Honor 

 A B C D A B C D  

 
1 Kepala Sekolah       1 

          

 
2 Wakil Kepala Sekolah   1     

          

 
3 Guru Tetap 5 3 5   

          

 
4 Guru Tidak Tetap   1   

           15 

  
 
Tabel  4.2. Keadaan tenaga kependidikan SMA Negeri 9 Tebo TP 2018/ 

2019 
             Sedangkan tenaga kependidikan di SMA Negeri 9 Tebo terdiri dari 

Pegawai  tetap berjumlah 2 orang dan pegawai tidak tetap (PTT) berjumlah 

6 orang sebagaimana  tertuang  pada tabel dibawah ini.  

     

    

    

 
No. Jabatan 

Golongan I Golongan III Honor  

 A B C D A B C  

 
1 Kepala TU 

               

 
2 Staff TU 

        1     6 

 
3 Penjaga Sekolah 

    1          

 
 
Tabel 4.3. Keadaan siswa SMA Negeri 9 Tebo TP 2018/ 2019 
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 Adapun keadaan para siswa SMA Negeri 9 Tebo pada tahun 

ajaran 2018 / 2019 berjumlah 236 siswa terdiri dari kelas X berjumlah 85 

siswa, kelas XI berjumlah 75 siswa dan kelas XII berjumlah 76 siswa 

sebagaimana tertuang  pada tabel dibawah ini.  

 

 
No Program 

studi/ 

jurusan 

Kelas X Kelas XI Kelas XII Jml 

Jml 

romb 

L P jml Jml 

romb 

L P jml Jml 

romb 

L P jml 

1 IPA 1 15 15 30 1 10 15 25 1 10 15 25 80 

2 IPS 1 13 15 28 1 15 10 25 1 14 16 30 83 

3 BHS 1 15 12 27 1 8 16 24 1 5 17 22 73 

JUMLAH  3 43 42 85 3 33 41 74 3 29 47 76 236 

 

7. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 9 TeboTP 2018/ 2019 

Berikut ini penulis gambarkan jumlah sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan belajar dan mengajar juga termasuk kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada pada SMA Negeri 9 Tebo  sebagaimana terlihat 

pada tabel dibawah ini.  

Tabel  4.4. Luas tanah dan sarana SMA Negeri 9 Tebo 

No Status Kepemilikan  Luas Tanah Keseluruhan 

1 Milik sekolah bersertifikat 20.000,00 m2 

2 Bukan milik sekolah  0 ,00 m2 

3 Luas untuk bangunan 950,30 m2 

4 Luas untuk pekarangan 110,40 m2 

5 Luas untuk lapangan upacara 600,00 m2 

6 Luas untuk lapangan volley ball 112,50 m2 

7 Luas untuk lapangan basket ball 580,00 m2 

8 Luas untuk lapangan cakraw 96,00 m2 

9 Sisa lahan perkebunan/ cadangan 
bangunan 

17.550.80 m2 

Total keseluruhan 20.000,00 m2 
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     Tabel 4.5. Data ruang bangunan SMA N 9 Tebo TP 2018/ 2019 

No 
 

Tanah dan bangunan Luas 
(m2) 

Jumlah yang 
ada 

jml kekura
ngan 

Perlu 
rehab 

ket 

 B RR RB 

1 Luas tanah yang 

dibangun 

        

2 Ruas tanah 

perkarangan 

        

3 Total luas tanah         

4 Jumlah lokal belajar     13    

5 Ruang kantor TU     2    

6 Ruang kepala 

Sekolah 

    1    

7 Ruang Tamu     1    

8 Ruang majelis guru     1    

9 Ruang perpustakaan     1    

10 Ruang labor biologi     1    

11 Ruang labor fisika     1    

12 Ruang labor kimia     1    

13 Ruang labor Bahasa     -    

14 Ruang labor 

Komputer 

    1    

15 Ruang UKS     1    

16 Ruang BK     1    

17 Ruang OSIS     1    

18 Ruang kantin     2    

19 Ruang koperasi         

20 Mushola     1    

21 Pos satpam     1    

22 Tempat parker     1    

23 Wc guru     2    
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24 Wc murid     6    

25 Gudang      1    

26 Pagar      1    

 

 

Tabel 4.6. Sarana penunjang lainnya SMA Negeri 9 Tebo TP 2018/ 2019 

No Nama barang  
pembelajaran 

Jml kondisi Th 
Pengadaan 

Jml ideal Kekura
ngan 

Ket 

B RR RB 

1 Meja guru 28 28    34 6  

2 Kursi guru 28 28    34 6  

3 Meja siswa 202 28       

4 Kursi 202 28       

5 Papan tulis 9 9       

6 VCD 1   1  10 9  

7 LCD Proyektor 3   1  9 5  

8 TV 1 1    10 9  

9 Charta 10 10    35 25  

 
 
 

Tabel 4.7. Data buku-buku perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo TP/ 2018/ 
2019 

No. Mata Pelajaran 

Buku 
Pelajaran Teks Siswa Penunjang Jumlah 

Peg. 
guru 

   ∑ 
Eks. 

∑  
Judul 

∑ 
Eks. 

∑ 
Judul 

∑ 
Eks. 

1 PPKN/ Kewarganegaraan 2 2     15 44 46 

2 Pendidikan Agama 3 5 3 325 26 53 383 

3 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia 
2 16 10 976 205 319 1311 

4 Matematika 6 12 12 619 2 39 670 

5 Fisika 22 29 6 67 1 37 133 

6 Biologi 17 23 4 69 8 18 110 

7 Kimia     16 36 2 3 39 

8 Ekonomi 31 36 2 201 17 38 275 

9 Sosiologi 1 1 4 4     5 

10 Geografi 18 25 2 195 21 178 398 

11 Pendidikan Seni           26 49 
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12 Pendidikan Jasmani        5 42 42 

13 Bahasa Inggris 4 11 9 328 1 6 345 

14 Bahasa Arab            0 

15 

Sejarah Nasional dan 

Umum 
5 7 3 415 5 30 452 

16 BP/ BK             0 

17 Antropologi            0 

18 

Teknologi Informasi dan 

Komuikasi 
2 2 3 274 14 32 308 

19 Mulok         17 61 61 

20 Ketrampilan/ Bhs Asing             0 

Jumlah 113 169 74 3509 339 926 4627 

 

 Melihat dari tabel sarana dan prasarana diatas, lembaga 

pendidikan ini sudah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang 

cukup baik. Ketersediaan sarana dan prasarana  merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam  penunjang system pendidikan. 

Perlengkapan dan peralatan sekolah tersebut merupakan faktor yang 

sangat penting dalam meningkatkan efesiensi kegiatan belajar dan 

mengajar (KBM). Ada kemungkinan guru tidak dapat mengajar dengan 

senang dan bersemangat apabila ketersediaan sarana dan prasarana 

pendidikan terdapat perlengkapan yang kuno dan rusak atau kurang 

lengkap. 

 Namun demikian, kondisi diatas menggambarkan bahwa sarana 

prasarana pendidikan tersebut telah terlengkapi dengan cukup baik. Hal ini 

memungkinkan adanya semangat para guru menjalankan tugasnya  dan 

menaikan  mutu pendidikan dilembaga pendidikan tersebut untuk menjadi 

semakin berkualitas. Selain itu, para peserta didikpun akan bertambah 

semangat saat sarana dan prasarana pendidikan sudah tercukupi, 

sehingga saat proses  kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan 

efesien. 
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Tabel 4.8 : Rincian Pemanfaatan Dana BOS Pada SMAN 9 Tebo TA 
201870 dan 201771 

No Komponen  Penggunaan Dana  BOS Kebutuhan Riil 
2018 

Kebutuhan riil 
2017 

1 Pengembangan Perpustakaan 52.036.400,- 53.525.000 

2 Penerimaan Peserta Didik Baru 5.660.000 7.360.000 

3 Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler 44.574.000,- 53.971.500 

4 Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 34.580.000,- 35.270.400 

5 Pengelolaan  Sekolah 68.615.750,- 52.800.250 

6 Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga 
Kependidikan 

11.740.000 11.670.000 

7 Layanan Daya Daan Jasa 17.569.920,- 14.425.850 

8 Pemeliharaan dan Perawatan Sapras 57.886.000,- 5.277.000 

9 Pembayaran Honor GTK 25.637.500,- 0 

10 Pembelian ALat Multi Media Pembelajaran 26,880.000,- 29.740.000 

 Total Keseluruhan  345.179.570 264.040.000 

 

Tabel 4.8 : Rincian Pemanfaatan Dana BOS Pada SMAN 9 Tebo TA 
201672 dan 201573 

No Komponen  Penggunaan Dana  BOS Kebutuhan Riil 
2016 

Kebutuhan riil 
2015 

1 Pengadaan buku K13 dan bacaan lainnya 7.900.000 64.100.000 

2 Pengadaan alat habis pakai 9.190.000 8.800.000 

3 Pengadaan bahan habis pakai  21.065.000 2.750.000 

4 Evaluasi pembelajaran  7.800.000 17.935.525 

5 Langganan daya dan jasa 2.000.000 5.156.000 

6 Kegiatan pembelajaran dan Ektrakurikuler 69.485.000 35.500.000 

7 Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga 
Kependidikan 

4.480.000 24.265.000 

8 Penerimaa siswa baru 4.480.000 14.425.850 

10 Pemeliharaan dan Perawatan Sapras 34.435.000 22.450.000 

11 Pengembangan weebside  0 0 

12 Pembelian ALat Multi Media Pembelajaran 0 0 

13 Biaya asuransi sekolah 0 0 

14 Pengolahan data individu sekolah  2.500.000 

15 Pelaporan BOS 3.000.000 3.482.000 

                                                             
70 Dokumentasi Laporan Pertanggung Jawaban Dana BOS TA 2018 SMA Negeri 9 Tebo 
71 Dokumentasi Laporan Pertanggung Jawaban Dana BOS TA 2017 SMA Negeri 9 Tebo 
72 Dokumentasi Laporan Pertanggung Jawaban Dana BOS TA 2016 SMA Negeri 9 Tebo 
73 Dokumentasi  Laporan Pertanggung Jawaban Dana BOS TA 2015 SMA Negeri 9 Tebo 
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 Total Keseluruhan  248.000.000 187.000.000 

 

 

   Tabel 4.9 : Prestasi Prestasi Siswa Yang Dimiliki Oleh SMA N 9 Tebo 

NO  NAMA PERLOMBAAN JENIS TINGKAT TAHUN HASIL 

 Kontingen jumbara PMR grop kab 2014 Juara 1 

 Duta Genre individu kab 2014 Juara 1 

 Duta remaja jumbara PMR Grop Kab 2014 Juara 2 

 FLS2N Kriya putra individu kab 2014 Juara 3 

 FLS2N kriya putri individu kab 2014 Juara 3 

 FLS2N vocal putra individu kab 2014 Juara 3 

 Juara Umum Pramuka Penegak Grop  Kab 2014 Juara 3 

 Kreasi masak jumbara PMR grop kab 2014 Juara 1 

 LCC 4 pilar kebangsaan Grop kab 2014 Juara 3 

 Lomba sekolah sehat  Unit kab 2014 Juara 1 

 Lari sportif O2SN individu Kab 2014 Juara 1 

 Lari sportif O2SN individu Provinsi 2014 Juara 3 

 Olimpiade Astronomi OSN individu kab 2014 Juara 1 

 Bongkar pasang tandu Latgab PMR wira Grop  Kab. 2015 Juara 1 

 Engkrang putra pramuka individu kab 2015 Juara 1 

 Gadis Intelegen buga individu kab 2015 Juara 1 

 LCC latgas PMR wira grop kab 2015 Juara 3 

 Baca puisi FLS2N individu kab 2015 Juara 1 

 Senam jambi emas grop kab 2015 Juara 1 

 Bujang gadis Tebo individu kab 2016 Juara 3 

 Busana faforid buga individu kab 2016 Juara 1 

 Cabor O2SN individu Kab.  2016 Juara 2 

 Catur O2SN individu kab 2016 Juara 3 

 Ketua OSIS individu kab 2016 Juara 1 

 Kompas lomba pramuka penegak Group kab 2016 Juara 2 

 LCC Save PMI grop kab 2016 Juara 3 

 Pekan Olahraga Cakraw grop kab 2016 Juara 1 

 Silat nasional popwil individu provinsi 2016 Juara 2 

 Cabor pencak silat tunggal individu prov 2017 Juara 2 

 Design Poster individu kab 2017 Juara 2 

 Gadis Tebo individu kab 2017 Juara 1 

 Kejurde Pencak silat individu kab 2017 Juara 1 

 Ketau OSIS Individu Kab 2017 Juara 1 

 Lomba dapur umum PMR Grop kab 2017 Juara 1 

 Lomba engkrang penegak pramuka individu kab 2017 Juara 2 

 Olimiade Biologi OSN individu kab 2017 Juara 1 

 Olimpiade computer OSN individu kab 2017 Juara 1 

 P3K perawatan HUT PMI grop kab 2017 Juara 1 

 Pekan Olah raga Cakraw grop prov 2017 Juara 1 

 Pencak silat individu Nasional 2017 Juara 2 

 Pencak silat logo putra  individu provinsi 2018 Juara 1 

 Baca puisi Festifal seni dan sastra  
Nasional 

individu Kab 2018 Juara 1 

 Duta Genre Individu Kab 2018 Juara 1 

 Duta genre individu kab 2018 Juara 1 

 Kejurde Pencak silat Individu kab 2018 Juara 1 
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 Pencak silat laga Popda individu kab 2018 Juara 1 

 Pencak silat laga popda individu provinsi 2018 Juara 3 

 Pidato Genre individu kab 2018 Juara 1 

 Pidato pesantren kilat individu kab 2018 Juara 1 

B.    Hasil Penelitian dan Analisis Hasil Penelitian 

1.     Hasil  Penelitian  

a.  Pengelolaan BOS Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di  
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo.  

 Pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) akan diuraikan  

dalam fungsi-fungsi manajemen meliputi : perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan  dan  pengawasan, dalam pengembangan ekstrakurikuler di 

SMA Negeri 9 Tebo, dapat disajikan sebagai berikut: 

Perencanaan (Planning) 

 Untuk mengetahui tentang perencaanan program BOS di SMA 

Negeri 9 Tebo maka dilakukan proses wawancara terhadap informan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Menurut Kepala SMA Negeri 9 Tebo dalam 

salah satu wawancara menyebutkan :  

“Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di SMAN 9 Tebo terdapat 
beberapa sumber pendapatan yaitu: pertama, Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) yang dimanfaatkan untuk operasional sekolah non 
personalia tahun 2018 sebesar Rp. 378.694.920, kedua anggaran komite 
sekolah yang disusun bersama komite sekolah melibatkan orang tua siswa 
sebesar Rp. 90.000 per bulan x 236 siswa sebesar Rp. 21.240.000 per 
bulan atau Rp. 245.880.000 per tahun”. 74 
 

 Berdasarkan wawancara tersebut, menunjukan bahwa SMA Negeri 

9 Tebo memiliki 2 sumber anggaran untuk pengembangan kegiatan 

ekstrakurikuler yaitu : pertama, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang 

dikuncurkan berdasarkan jumlah siswa SMA Negeri 9 Tebo, dengan 

berdasarkan data-data outentik jumlah siswa yang dilaporkan setiap 

tahunnya. Dalam hal ini sesuai data peneliti dapatkan bahwa jumlah dana 

BOS yang diterima SMAN 9 Tebo pada Tahun 2018  sebesar Rp. . 

378.694.920, per tahun. 

                                                             
74 Wawancara Kepala SMA Negeri 9 Tebo Bpk. Mulyadi, S.Pd pada tanggal 7 September 2019 
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 Kedua, adalah dana komite (SPP)  yang bersumber dari orang tua 

siswa. Struktur kerja komite yaitu mendata kebutuhan sekolah setiap tahun, 

kemudian merencanakan dalam rencana kebutuhan untuk dituangkan 

dalam besaran biaya yang diperlukan untuk membantu dan menanggulangi 

kekurangan dana yang  bersumber dari dana BOS. Besaran anggaran 

komite yang dipungut dari orang tua siswa sebesar Rp. 90.000 x jumlah 

siswa 236 = Rp. 21.240.000 per bulan apabila dikalikan 12 bulan maka 

dana komite sekolah sebesar Rp. 245.880.000 per tahun, dan jika ditambah 

dana BOS maka total APBS sebesar Rp. 633.574.920.  

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan pengelolaan 

anggaran sekolah yang dilakukan bersama komite sekolah dan bendahara 

sekolah antara lain:  

(1). Melakukan inventarisasi rencana yang akan dilaksanakan. 

Hasil wawancara peneliti  dengan Bapak Mulyadi, S.Pd selaku 

kepala SMA Negeri 9 Tebo sebagai berikut: 

“Dalam merencanakan dana BOS dan dana komite sekolah panitia yang 
terlibat di dalamnya melakukan inventarisasi rencana yang akan 
dilaksanakan di sekolah melalui penyusunan RKAS berdasarkan evaluasi 
diri sekolah (EDS) yang kemudian dituangkan dalam RKA memuat 
penerimaan dan perencanaan dana BOS dan RKAS setiap akhir tahunnya 
harus disetujui dalam rapat Dewan Guru setelah memperhatikan 
pertimbangan Komite Sekolah dan disahkan oleh dinas pendidikan 
provinsi/kabupaten/ kota sesuai dengan kewenangannya” 75 
 

Senada dengan kepala sekolah,  bendahara BOS SMA Negeri 9 

Tebo  Ibu Winarni, S.Kom juga mengungkapkan bahwa :  

“Yang menyusun Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah (RAPBS) 
adalah Kepala Sekolah dan Bendahara BOS, kemudian kepala sekolah 
mengintruksikan dewan guru, pembina ekstrakukurikuler  untuk membuat 
proposal kegiatan yang dirancang dalam setahun. Namun dalam waktu 
yang telah ditentukan proposal kegiatan tidak juga dikumpulkan maka 
RABOS akan dirancang sesuai dengan kebutuhan pada tahun 
sebelumnya.”.76 

                                                             
75 Hasil Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo Pada Tanggal 7 September 2019 
76 Hasil wawancara dengan bendahara BOS Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebp pada 
tanggal 7 September 2019. 
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 Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada lokasi penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa panitia atau tim manajemen  BOS di SMA Negeri 

9 Tebo  dalam perencanaan dana BOS telah melakukan inventarisasi  

inventarisasi rencana kegiatan yang akan dilaksanakan melalui 

penyusunan RKAS yang kemudian dituangkan dalam RKA memuat 

penerimaan dan perencanaan dana BOS dan RKAS harus disetujui dalam 

rapat Dewan Guru setelah memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah 

dan disahkan oleh dinas pendidikan provinsi/ kabupaten/ kota sesuai 

dengan kewenangannya. Waktu menginventarisasi rencana kegiatan 

dilakukan awal bulan November hingga akhir Desember  tahun 2017 

dengan cara mengumpulkan  program - program kegiatan yang akan 

diusulkan disamping mengevaluasi penggunaan BOS pada tahun 

sebelumnya. 

 Perencanaan Program BOS adalah mengakomodir semua sumber 

dana yang perlu digali dan tersedia bagi pencapaian tujuan yang diinginkan 

secara sistematis dan tidak mengakibatkan hal negatif, yang meliputi 

melakukan inventarisasi rencana yang akan dilaksanakan, menyusun 

rencana berdasarkan skala prioritas, menentukan program  kerja dan 

rincian program, menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian 

program, menghitung rasional anggaran setiap program kerja, 

mengalokasikan dana BOS setiap program kegiatan berdasarkan juknis. 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

(2).  Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas 

 Wawancara peneliti dengan Bapak Mulyadi selaku kepala sekolah 

mengatakan : 

“Sudah pasti, karena sebagaimana kita ketahui bahwasanya dana BOS itu 
tidak cukup membiayai seluruh kegiatan sekolah, sehingga program mana 
yang menjadi skala prioritas untuk dibiayai oleh danan BOS mana yang 
akan dibiayai oleh dana komite sekolah setiap tahun.77 

                                                             
77 Hasil wawancara dengan Kepala SMAN 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
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 Indikator berikutnya mengenai perencanaan dana BOS di sekolah 

adalah menyusun rencana berdasarkan skala prioritas.  Berdasarkan hasil 

wawancara bahwa perencanaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo disusun 

berdasarkan skala prioritas, karena sebagaimana kita ketahui bahwasanya 

dana BOS itu belum cukup membiayai seluruh kegiatan sekolah sehingga 

perlu diterapkan skala proiritas untuk menentukan program mana yang 

terlebih dahulu dibiayai dalam artian program kegiatan yang penting dan 

mendesak untuk direalisasikan. 

 .  

(3). Menentukan program kerja dan rincian program 

 Wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah Bapak Mulyadi, S.Pd 

Mengatakan :  

 “program kerja didasarkan pada petunjuk teknis BOS SMA tahun 2018. 
Pihak yang ikut menyusun rencana anggaran adalah Kepala Sekolah, Guru 
dan Karyawan, Bendahar BOS, Komite Sekolah. Dari juknis BOS tersebut , 
tim manajemen BOS menentukan alokasi anggaran BOS berdasarkan 
rincian program sekolah sesuai dengan buku petunjuk BOS yang berasal 
dari pemerintah pusat. Sedangkan program kerja yang berasal dari dana 
komite sekolah hanya sebatas merujuk pada kebutuhan yang mengacu 
pada tahun sebelumnya78 
 

 Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah Bapak 

Mulyadi, S.Pd, bahwa program kerja didasarkan pada petunjuk teknis BOS 

SMA. Pihak yang ikut menyusun anggaran rencana adalah Kepala  

Sekolah, bendahara BOS, guru dan karyawan, komite Sekolah. Sekolah 

mampu menyusun anggaran berdasarkan rincian-rincian program kerja  

yang nantinya akan dilaksanakan  oleh sekolah berdasarkan Juknis BOS. 

Sedangkan program kerja yang berasal dari komite sekolah sifatnya 

mendukung program BOS jadi tidak terinci sebagaimana dana BOS. 

(4). Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program 

 Wawancara  peneliti dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo, beliau 

mengatakan :  

                                                             
78 Hasil wawancara dengan Kepala SMA N 9 Tebo Pada Tanggal 7 September 2019 



80 
 

“Sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya bahwa program kerja yang 
memanfaatkan dana BOS ditetapkan berdasarkan skala prioritas sesuai 
dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah dan perincian program 
kerja dengan mengacu pada juknis yang ada, sedangkan program kerja 
yang memanfaatkan dana yang berasal dari komite sifatnya membantu 
kekurangan yang berasal dari dana BOS.79 
  

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, bahwa 

perencanaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo  mengenai rincian program 

kerja ditetapkan berdasarkan skala prioritas sesuai dengan kebutuhan dan 

perincian program kerja dengan mengacu pada juknis BOS.80  Dalam hal ini 

sesuai data peneliti dapatkan bahwa jumlah Dana BOS yang diterima SMA 

Negeri 9 Tebo pada Tahun 2018 sebesar Rp. 378.694.920,- Anggaran 

pembiayaan sekolah  yang berasal dari dana komite sekolah sebesar Rp. 

254.880.000,- dalam hal ini pihak komite sekolah tidak dituntut membuat 

rincian perencanaan anggaran sebagaimana pada anggaran yang berasal 

dari dana BOS sesuai dengan petunjuk tehnis yang telah disiapkan oleh 

pemerintah pusat.  

 Berikut ini rincian anggaran  sekolah yang berasal dari dana BOS 

dan dana komite sekolah sebagaimana terinci pada  pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4.10 : Rincian Anggaran Dana BOS dan dana Komite sekolah  
SMAN 9 Tebo  TA 2018 81 

No Masukan dana 
BOS (Rp) Komite  (Rp) 

Ket 
378.694.920 254.880.000 

 Uraian Kegiatan 

  RAB BOS RAB Komite 

1 Pengembangan Perpustakaan 53.760.000 -  

2 Penerimaan Peserta Didik Baru 6.740.000 -  

3 Kegiatan Pembelajaran dan 
Ekstrakurikuler 

55.250.000 94.100.000.  

4 Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 37.960.000 -  

5 Pengelolaan  Sekolah 69.390.500 -  

6 Pengembangan Profesi Guru dan 
Tenaga Kependidikan 

11.880.000 -  

7 Layanan Daya Dan Jasa 19.569.920 8.400.000  

                                                             
79 Hasil wawancara dengan kepala  SMAN 9 Tebo Pada Tanggal 7 September 2019 
80 Ibid hal 3  
81 Dokumentasi RKAS Dana BOS TA 2018 SMA Negeri 9 Tebo 
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8 Pemeliharaan dan Perawatan Sapras 62.452.000 -  

9 Pembayaran Honor GTK/ tunjangan/ 
insentif  

25.637.500 147.330.000  

10 Pembelian ALat Multi Media 
Pembelajaran 

36.055.000   

11 Biaya tak terduga/ cadangan  5.050.000  

 Total  378.694.920 254.880.000  

Total Keseluruhan RAPBS : Rp.  633.574.920,- per tahun 

  

 Berdasarkan hasil temuan peneliti pada lokasi penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa bahwa tim manajemen BOS di SMA Negeri 9 

Tebo telah menyusun perencanaan program anggaran kerja sekolah 

(RKAS) berdasarkan juknis BOS tahun 2018  dan rencana anggaran yang 

berasal dari komite sekolah berasal dari hasil kesepakatan komite sekolah  

yang ada serta memilah program mana yang dimasukkan dalam program 

kerja dan disusun secara terperinci seperti tabel 4.10 dengan total 

keseluruhan anggaran sekolah sebesar Rp. 633.574.920,- per tahun.  

 

(5). Menghitung rasional anggaran setiap program kerja 

 Wawancara  peneliti dengan bendahara BOS  SMA Negeri 9 Tebo, 

Beliau mengatakan : 

“Dalam juknis dana BOS sudah ditentukan posnya maksimal sekian persen, 
misalnya untuk membayar honor guru maksimal 15% (lima belas persen), 
kemudian pembelian buku 20% (dua puluh persen), pembelian alat multi 
media pembelajaran 10 % (sepuluh persen), jadi sisanya itu kita kondisikan 
dengan kebutuhan sekolah sesuai dengan ketentuan yang berlaku”82 
 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara BOS, bahwa 

sekolah telah melakukan perhitungan secara rasional anggaran setiap 

program kerja dan membagi anggaran secara proporsional sesuai 

kebutuhan sekolah dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku 

misalnya untuk membayar honor guru maksimal 15% (lima belas persen), 

kemudian pembelian buku 20% (dua puluh persen), pembelian alat multi 

                                                             
82 Hasil wawancara  Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
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media pembelajaran 10% (sepuluh persen),  jadi sisanya itu kita kondisikan 

dengan kebutuhan sekolah. 

 
(6). Mengalokasikan dana BOS setiap program kegiatan  
 
 Wawancara peneliti dengan bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo 

Ibu Winarni, S.Kom, beliau mengatakan :  

“Alokasi dana BOS setiap program kegiatan sudah diatur dalam juknis 
BOS, sehingga setiap program memiliki masing-masing batasan untuk 
pengalokasiannya”.83 
  
 Bahwa sekolah telah mengalokasikan dana BOS setiap program 

kegiatan berdasarkan juknis BOS, sehingga setiap program memiliki 

batasan masing-masing dalam pengalokasiannya. Indikator terakhir 

mengenai perencanaan dana BOS di sekolah adalah mengalokasikan dana 

BOS setiap program kegiatan berdasarkan juknis  BOS. Berdasarkan hasil 

temuan peneliti pada lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam perencanaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo mengenai 

pengalokasian dana BOS setiap program kegiatan berdasarkan juknis telah 

mengalokasikan dana BOS setiap program kegiatan berdasarkan juknis 

BOS, sehingga setiap program memiliki batasan masing-masing dalam 

pengalokasiannya misalnya untuk membayar honor guru maksimal 15% 

(lima belas persen), kemudian pembelian buku 20% (dua puluh persen) jadi 

sisanya itu kita kondisikan dengan kebutuhan  sekolah. 

 

Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian menurut Handoko (2013)84  ialah (1) menentukan 

sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tujuan 

organisasi, (2) proses perencanaan dan pengembangan suatu organisasi 

yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) penugasan 

tanggung jawab tertentu, (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan 

                                                             
83 Hasil  Wawancara Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 september 2019 
84 Handoko,T.H ,. Manajemen Yogyakarta: (BPFE Universitas Gadjah Mada. 2013) 
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kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambah 

pula oleh Handoko (2013) Pengorganisasian ialah pengaturan kerja sama 

sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi. 

10. Struktur Organisasi 

Organisasi pelaksanaan BOS tingkat sekolah dibentuk dengan 

tujuan agar jelas kewenangan dan tanggung jawab pengelolaan BOS di 

sekolah. Hasil observasi peneliti dilapangan, didapatkan bahwa Struktur 

organisasi manajemen BOS SMA Negeri 9 Tebo sesuai dengan petunjuk  

tehnis penggunaan Dana BOS tahun 201885, terdiri dari : 1) Kepala 

sekolah, 2) Bendahara BOS, 3) Operator sekolah, 4) Ketua Komite, 5) 1 

(satu) dari Wali Murid. Adapun susunan organisasi pelaksanaan BOS di 

SMA Negeri 9 Tebo dapat dilihat melalui bagan berikut ini : 

 
Bagan 2 

Susunan Organisasi Pelaksanaan BOS di SMA Negeri 9 Tebo  
TP 2018/ 2019 86 

 

 

 

  

 

 

 
Ket :  __________  Garis Instruksi 

----------------- Garis Koordinatif 

Gambar 4.2 : Bagan Struktur Organisasi   Manajemen BOS SMAN 9 Tebo          

                                                             
85 Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2018 Juknis penggunaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah  
86 Hasil dokumentasi SMA Negeri 9 Tebo 

KEPALA SEKOLAH 
MULYADI, S.Pd 

KOMITE SEKOLAH 
SULARDI 

BENDAHARA BOS 
WINARNI, S.Kom 

WALI MURID 
AMIRIN 

OPERATOR SEKOLAH 
WINARNI, S.Kom 
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Bagan diatas menggambarkan secara jelas bahwa kepala sekolah 

SMAN 9 Tebo dalam mengelola BOS tidak bekerja  sendiri secara internal 

akan tetapi juga melibatkan pihak eksternal  yaitu komite sekolah dan 

perwakilan dari wali murid. Kemudian melalui bagan diatas menjelaskan 

jalur intruksi dan koordinasi antar pengelola, dimana Komite sekolah 

sebagai kontrol jalannya kegiatan pelaksanaan program BOS.  

11. Tugas Organisasi Pelaksana 

Sebelum pengelola menggunakan dan BOS, terlebih dahulu sekolah 

melakukan inventarisasi dan identifikasi jumlah siswa, sebagaimana 

diungkapkan oleh kepala sekolah sebagai berikut :87 

“Pihak sekolah melakukan pendataan terhadap jumlah siswa dengan benar, 
mulai dari kelas sepuluh hingga kelas dua belas. Sebagaimana diketahui 
bahwa tugas mendata jumlah siswa diserahkan kepada operator sekolah 
hingga mudah diinput dan  dilakukan verifikasi.” 

Tim Manajemen BOS  sesuai dengan Surat Keputusan Kepala 

Sekolah  Nomor: 421.3/ 340 /SMAN9-TB/ I /2018 88 terdiri dari: 1) Kepala 

sekolah sebagai Tugas pokok dalam standar pelayanan minimun (SPM) 

dalam tanggung jawabnya sebagai administrator yaitu mengelola 

administrasi keuangan BOS; 2) Bendahara BOS adalah membantu dan 

bertanggung jawab kepada  kepala sekolah dalam menyusun program 

RKAS, menerima, mengelola dan mempertanggungjawabkan dana 

BOS,menyetor & membayar melaporkan Pajak  (PPN dan PPh) menutup 

buku Kas tunai, buku kas umum (BKU) setiap akhir bulan; 3) Komite 

Sekolah bertugas mengawasi jalannya kegiatan dana BOS; 4) 1 orang dari 

unsur orang tua peserta didik di luar Komite Sekolah yang dipilih oleh 

kepala sekolah dan Komite Sekolah dengan mempertimbangkan 

kredibilitasnya, serta menghindari terjadinya konflik kepentingan; 

                                                             
87 Hasil wawancara dengan Kepala SMAN 9 Tebo Pada Tanggal 7 September 2019 
88 Hasil Dokumentasi Surat Keputusan Kepala SMA N 9 Tebo Tentang Tugas Pokok Tim 
Manajemen BOS pada Tanggal 21 September 2019 
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5).Penanggung jawab pendataan (Operator Sekolah) Tugas dan tanggung 

jawab operator sekolah antara lain Menginput data sekolah, sarpas, 

kurikulum GTK, PIP, BOS dan lain-lain.  

Berdasarkan uraian tugas pokok tim manajeme BOS diatas, upaya 

kepala sekolah untuk membahas usulan program kegiatan dalam rapat 

bersama memperlihatkan bahwa pengelolaan dana BOS dilakukan secara 

bertanggung jawab dan transparan. Akan tetapi dari sini pula muncul 

persoalan baru yaitu guru dan staff pegawai lainnya yang tidak terlibat 

dalam pengelolaan dana BOS mencurigai pengelolaan dana BOS, terutama 

kepala sekolah melakukan suatu kebohongan yang mendapat legitimasi 

dari forum rapat bersama. Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi : 

 

ِ فإَذِاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَ وَشَاوِرْهُمْ فيِ الْْمَْرِ  َ  لىَ اللَّّ لِين يحُِبُّ الْمُتوََ إنَِّ اللَّّ  ك ِ

 159ال عمران :  - 
Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya. ( QS. Ali Imran : 159 ) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa, untuk suatu urusan tertentu, 

hendaknya mengambil keputusan dengan cara musyawarah mufakat. 

Organisasi dalam pandangan islam misyawarah mufakat lebih penting.  

Hasil observasi peneliti dilapangan ditemukan kenyataan bahwa 

SMA Negeri 9 Tebo membentuk struktur organisasi manajemen BOS  

masing-masing tugas yang berbeda. Namun dalam pelaksanaannya, 

bendahara lebih dominan menyusun anggaran dana BOS dengan 

mempertimbangkan masukan dari kebutuhan yang telah dibuat oleh dewan 

guru dalam proposal pengajuan anggaran. Sedangkan kepala sekolah dan 

ketua komite hanya mengetahuinya saja.89 

                                                             
89 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo. Pada Tanggal 7 
Septemeber 2019 
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Pelaksanaan (Actuating) 

SMA Negeri 9 Tebo menerima dana yang bersumber dari : 90 

(1).  BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yaitu biaya non personalia untuk 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan siswa. 

(2). Dana Komite Sekolah: kisarannya atau jumlahnya berdasarkan 

kesepakatan wali murid dengan pihak sekolah melalui mediator komite 

sekolah  merupakan biaya yang sifatnya membantu operasional 

sekolah yang tidak terbiayai oleh dana BOS. 

Dari hasil observasi tersebut akan peneliti uraikan rincian 

pengalokasian dananya sebagai berikut :  

(1). Dana BOS 

SMA Negeri 9 Tebo memperoleh dana dari pemerintah pusat berupa 

dana BOS sebesar  Rp. 378.694.920 pertahun. Data tentang rincian 

pemanfaatan dana BOS SMA Negeri 9 Tebo.91 Sebagai berikut:  

Tabel 4.11 : Rincian  Pemanfaatan Dana BOS sesuai Juknis BOS 2018 

No Komponen Pemanfaatan Dana  BOS Dana (Rp) Efektifitas  

1 Pengembangan Perpustakaan  52.036.400,- 96.79% 

2 Penerimaan Peserta Didik Baru 5.660.000,- 83.98% 

3 Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler 44.574.000,- 80.68% 

4 Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 34.580.000,- 91.10% 

5 Pengelolaan  Sekolah 68.615.750,- 98.88% 

6 Pengembangan Profesi Guru dan Tendik 11.740.000,- 98.82% 

7 Layanan Daya Dan Jasa 17.569.920,- 89.78% 

8 Pemeliharaan dan Perawatan Sapras 57.886.000,- 92.69% 

9 Pembayaran Honor GTK 25.637.500,- 100.00 % 

10 Pembelian ALat Multi Media Pembelajaran 26,880.000,- 74.55% 

 Total Keseluruhan  345.179.570,- 91.15% 

 

                                                             
90 Observasi : Kepala Sekolah SMAN 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
91 Hasil Dokumen SPJ  BOS SMA Negeri 9 Tebo Tahun 2018 tanggal 7 September 2019 
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Hasil observasi peneliti dilapangan didapatkan Dana BOS SMAN 9 

Tebo  pada tahun 2018 diperoleh sebesar Rp. 378.694.920 dan 

pemanfaatan dana tersebut   sebesar Rp. 345.179.570,- atau sebesar 

91.15 % dari  anggaran dana BOS sebagaimana terlihat tabel 4.11 dapat 

diuraikan pemanfaatannya sebagai berikut :  

(1).    Pemanfaat Dana BOS untuk Pengembangan Perpustakaan Sekolah. 

 Sesuai dengan petunjuk pemanfaatan, dana BOS dimanfaatkan 

untuk menambah koleksi buku bahan ajar, koleksi buku di sekolah 

sekaligus menambah referensi buku di perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo. 

Dari hasil pengamatan peneliti ke SMA Negeri 9 Tebo, dapat peneliti 

simpulkan adanya efektivitas pengelolaan dana BOS untuk pengembangan 

perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo  sebesar Rp. 52.0346.400 atau  96.79% 

dari anggaran yang disediakan. Untuk menambah koleksi perpustakaan 

dan menambah informasi kepada warga sekolah, SMA Negeri 9 Tebo 

melakukan kegiatan pengadaan media cetak. Salah satu contoh pengadaan 

media cetak yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk SMA Negeri 9 Tebo 

adalah berlangganan media certak koran dan majalah. Dari hasil observasi 

peneliti dengan narasumber, media cetak yang menjadi langganan setiap 

hari dari sekolah adalah koran Jambar Post  dan koran Radar Tebo. 

Pemanfaatan dana BOS untuk pengadaan media cetak di sekolah sesuai 

dengan petunjuk penggunaan dana BOS. Pengadaan koran tersebut 

dikenakan pembiayaan setiap bulan Rp 300.000, perbulan. Menurut 

keterangan bendahara, dana BOS di terima dengan baik oleh pihak 

sekolah. Dana tersebut diterima tahun 2018.  

 Semenjak adanya dana BOS, melalui koordinasi kepada guru, TU 

dan komite sekolah, SMA Negeri 9 Tebo  memanfaatkan dana BOS untuk 

membeli kelengkapan perpustaan seperti buku-buku, kursi dan meja di 

ruang perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo. Pemanfaatan dana BOS 

dilakukan sesuai dengan buku petunjuk penggunaan dana BOS dan 
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dilakukan dengan melihat kebutuhan sekolah.  sebagaimana hasil 

wawancara dengan kepala sekolah sebagai berikut :  

“Untuk menambah koleksi perpustakaan dan menambah informasi kepada 
warga sekolah, SMA Negeri 9 Tebo melakukan kegiatan pengadaan media 
cetak. Salah satu contoh pengadaan media cetak yang dilakukan oleh 
kepala sekolah untuk SMA Negeri 9 Tebo adalah berlangganan media 
certak koran dan majalah sekolah adalah koran Jambar Post,  dan koran 
Radar Tebo. Pengelolaan  dana BOS yang cukup besar yaitu 20 % dari 
total dana BOS yang diterima diperuntukan untuk pengembangan 
perpustakaan sekolah sesuai dengan petunjuk penggunaan dana BOS.”92 
 

 Senada dengan keterangan yang diperjelas kepala sekolah diatas, 

bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo juga menjelaskan : 

“dana BOS di terima dari pemerintah pusat pada tahun 2018  dialokasikan 
untuk pengembangan perpustakaan  sebesar 20% dari total anggaran dana 
BOS per Tahun. Dana pengembangan perpustakaan selain digunakan 
untuk pengadaan buku, media cetak selanjutnya adalah pembelian lemari 
buku dan meja serta kursi agar pengunjung perpustakaan menjadi betah 
dan nyaman di perpustakaan. 93 
  

Hasil pengamatan peneliti di sekolah, dana Bantuan Operasional 

Sekolah sangat membantu kegiatan proses pengembangan kelengkapan 

perpusatakaan sekolah SMA Negeri 9 Tebo. Sewaktu menerima dana 

Hibah perpustakaan, sekolah hanya menerima bangunan dan alat-alat 

laboratorium serta buku-buku yang sifatnya umum untuk pembelajaran. 

Misalnya buku agama, buku IPA dan IPS, buku tentang tanaman/ pertanian 

atau mata pelajaran yang sifatnya masih umum sekali. Semenjak mendapat 

bantuan BOS, sekolah SMA Negeri 9 Tebo sangat terbantu sekali untuk 

mengembangkan perpustakaan  menjadi lebih efektif.  

Dilihat dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan Dana BOS untuk pengembangan perpustakaan sekolah 

sudah efektif. Alasannya karena proses pemanfaatan untuk kegiatan 

perpustakaan berpedoman pada buku petunjuk dan pemanfaatan dana 

                                                             
92 Hasil wawncara dengan Kepala Sekolah ada tanggal 7 September 2019 
93 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 
September 2019 
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BOS SMA yang berlaku. Pemanfaatan dana BOS tersebut dilakukan 

dengan koordinasi antara kepala sekolah, ketua komite sekolah, dan 

bendahara BOS serta penjaga perpustakaan sekolah. Dengan melakukan 

koordinasi maka diketahui apasaja yang diperlukan oleh perpustakaan 

sekolah dalam waktu yang cepat dengan alasan agar perpustakaan lebih 

nyaman dan efektif.  

 
 
 
 
 
(2).  Pemanfaatan  Dana BOS untuk penerimaan peserta didik baru 

(PPDB).  
  
     Hasil observasi  peneliti dilapangan94, kegiatan pelaksanaan 

penerimaan  siswa baru semenjak adanya dana BOS biaya tersebut untuk  

membiayai  penerimaan peserta didik baru  (termasuk daftar  ulang peserta 

didik lama) antara lain : penggandaan soal, administrasi  peserta didik baru 

dan lama, biaya pengenalan lingkungan sekolah konsumsi panitia 

pelaksana kegiatan.  Dari hasil wawancara dengan Mulyadi, S.Pd selaku 

kepala SMA Negeri 9 Tebo mengatakan95:  

“Dana BOS salah satunya diperuntukan untuk kegiatan penerimaan peserta 
didik baru (PPDB) dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah. 
Dalam hal ini pihak sekolah tidak memungut lagi biaya pendaftaran calon 
peserta didik baru dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah,  
semuanya ditanggung dari dana BOS sesuai juknis penggunaan dana 
BOS”. 96 
 
 Dilihat dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

dana BOS untuk penerimaan peserta didik baru (PPDB) sudah cukup 

efektif  yaitu sebesar 5.660.000 atau sebesar 83.98% dari anggaran yang 

disediakan. Dilihat dari peserta didik sudah tidak dipungut lagi biaya 

pendaftaran dan kegiatan masa  pengenalan lingkungan sekolah (MPLS). 

                                                             
94 Hasil observasi peneliti di lapangan pada tanggal 7 September 2019 
95 Hsil wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019. 
96 Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2018 Juknis penggunaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah 
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Biaya dalam rangka penerimaan peserta didik baru  (termasuk daftar  ulang 

peserta didik lama) antara lain : penggandaan soal, administrasi  peserta 

didik baru dan lama, biaya pengenalan lingkungan sekolah.  Dari hasil 

wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo mengatakan97: “Dana BOS 

salah satunya diperuntukan untuk kegiatan penerimaan peserta didik baru 

(PPDB) dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah.  Dalam hal ini 

pihak sekolah tidak memungut lagi biaya pendaftaran calon peserta didik 

baru dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah,  semuanya 

ditanggung dari dana BOS sesuai juknis penggunaan dana BOS”. 98 

 

(3). Pemanfaatan Dana BOS Untuk  kegiatan Pembelajaran dan 
Ekstrakurikuler 

 

 Dengan adanya dana BOS, pembelian alat habis pakai seperti 

pembelian peralatan praktikum IPA, praktikum Komputer, praktikum olah 

raga, praktikum  kesenian, praktikum ketrampilan di SMA Negeri 9 Tebo  

menjadi efektif. Begitupun dengan kebutuhan  bahan bahan habis pakai  

pada kegiatan pembelajaran sangat mendukung proses belajar mengajar. 

Pembelian barang habis pakai dengan menggunakan dana BOS, tidak 

adalagi alasan sekolah lalai dalam melakukan kegiatan seputar administrasi 

sekolah, malas melakukan kegiatan mengajar, menjaga kebersihan sekolah 

dan lain lain. Sehingga seluruh barang habis pakai maupun alat habis pakai 

dapat menggunakan dana BOS sesuai dengan juknis BOS99  yang sudah 

direncanakan di awal tahun anggaran sebagaimana hasil wawancara 

dengan kepala SMA Negeri 9 kabupaten Tebo sebagai berikut:  

“ penggunaan dana BOS untuk keperluan sekolah pasti setiap hari ada. 
Kebutuhan alat dan bahan habis pakai per triwulan pasti ada. Contohnya  
guru membutuhkan bahan praktek olah raga seperti bola volley, bola kaki, 
atau guru kesenian memerlukan alat penunjang pembelajaran seperti gitar, 

                                                             
97 Hsil wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019. 
98 Ibid hlm 3 
99 Peraturan pemerintah no 1 tahun 2018 Tentang petunjuk tehnis penggunaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah  
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drumbag, seruling dll. Tentunya kesemua itu sudah dianggarkan dalam 
rencana kerja anggara sekolah (RKAS).”100 

 

 Efektivitas pengelolaan Dana BOS untuk Kegiatan Ekstrakurikuler 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa yang ada. Dengan harapan 

siswa menjadi aktif, mampu berorganisasi sekaligus sebagai wahana untuk 

mengembangkan hobinya di kegiatan ekstrakurikuler. Hasil observasi dan 

wawancara dengan Ibu Nina Kotimah, S.Pd selaku wakil kepala sekolah 

urusan kesiswaan  di lapangan mengatakan :  

“kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo dibagi menjadi 3: 
1).Ekstrakurikuler Wajib  terdiri dari Pramuka dan Rohis / Rokris. 
2).Ekstrakurikuler pilihan terdiri dari Olah raga (atelit, volly ball, silat, 
Futzal), seni (tari, vocal, musik, paduan suara), Kesehatan (PMR, UKS),3). 
Ekstrakurikuler momentum terdiri dari, OSN, Paskibra, Drumband, peilihan 
bujang gadis tebo.”101 
 
  Pada ekstrakurikuler wajib seperti pramuka, kerohanian Islam  

maupun kerohanian Kristen siswa SMA N 9 Tebo wajib mengikuti kegiatan 

ini laksanakan  setiap pekan sekali. Jenis ekstrakurikuler pilihan siswa SMA 

Negeri 9 Tebo wajib memilih minimal satu jenis ekstrakurikuler pilihan dan 

dilaksanakan setiap pekan sekali. Sedangkan ekstrakurikuler momentum 

pihak pembinaan ekstrakurikuler sekolah melakukan seleksi ditingkat 

sekolah ketika ada instruksi perlombaan baik ditingkat kabupaten maupun 

tingkat provinsi.  

 Beberapa penjelasan diatas, pihak wakil kepala sekolah urusan 

kesiswaan SMA Negeri 9 Tebo memberi penjelasan tentang terlaksananya 

program ekstrakurikuler  sebagai berikut ini:  

“setiap tahun ajaran baru, pihak wakil kesiswaan mendata peminatan 
kegiatan ekstrakurikuler yang akan di pilih oleh siswa. Data tersebut 
selanjutnya di musyawarahkan dengan wakil urusan kurikulum untuk 
dijadwalkan  dan bendahara BOS sebagai pengatur kondisi keuangan 

                                                             
100 Hasil wawancara dengan kepala SMAN 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
101 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMA Negeri 9 Tebo pada 
tanggal 18 September 2019. 
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misalnya dana bos dianggarkan untuk transportasi Pembina ekstrakurikuler, 
pembelian alat dan bahan yang menunjang kegiatan ekstrakurikuler.”.102 

 

 Senada dengan keterangan yang dijelaskan oleh wakil kepala 

sekolah urusan kesiswaan diatas, bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo 

menambahkan : 

“Penggunaan dana BOS untuk pengembangan kegiatan ekstrakurikuler 
butuh masukan pendataan dari berbagai pihak misalnya jenis kegiatan 
ekstrakurikuler apa saja yang akan dilaksanakan pada tahun ini, dan 
berapa waktu yang dibutuhkan untuk pembinaan sehingga kami bisa  
merencanakan keuangan sekolah yang akan tertuang dalam rencana kerja 
sekolah RKS maupun rencana kerja anggaran sekolah RKAS”.103 

Lebih lanjut, salah satu guru Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 

9 Tebo juga menjelaskan : 

“Dengan adanya bantuan BOS untuk SMA Negeri 9 Tebo kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan lebih  efektif. Honorium bagi pembina 
kegiatan dapat dibayar setiap ada kegiatan, siswa selalu diikutkan dalam 
kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu kegiatan sekolah 
untuk mengembangkan minat siswa berkreasi. Sehingga anak menjadi 

cerdas dan kreatif.”104 

 Kegiatan ekstrakurikuler tersebut dimanfaatkan dari dana BOS yang 

diberikan oleh pemerintah pusat. Untuk kegiatan ekstrakurikuler dilakukan 

setiap satu kali dalam seminggu. Dana BOS digunakan untuk membayar 

jasa pembina ekstrakurikuler dan alat dan bahan pendukung kegiatan 

ekstrakurikuler.  Dengan adanya bantuan BOS untuk SMA  kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif. Honorium bagi pembina 

kegiatan dapat dibayar setiap bulan Setiap ada kegiatan, siswa selalu 

diikutkan dalam kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu 

kegiatan sekolah utnuk mengembangkan minat siswa berkreasi. Sehingga 

anak menjadi cerdas dan kreatif. Pengelolaan dana BOS membutuhkan 

faktor yang dapat digunakan sebagai konsep dalam mencapai 

                                                             
102 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 18 
September  2019 
103 Hasil wawancara dengan bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal 18 September 2019 
104 Hasil wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 18 September 2019 
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keberhasilan.  Efektivitas pengelolaan program dana BOS dianggap 

mampu menjadi salah satu alat yang dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan program, hal ini dikarenakan program  yang berjalan efektif 

akan sangat membantu kinerja yang positif, dan kinerja yang positif pasti 

memiliki produktivitas pengelolaan program yang baik, juga mampu 

melakukan efisiensi kerja yang positif dan nantinya akan menghasilkan 

kepuasan kerja dalam melaksanakan program dana BOS. Dan itu semua 

tercakup dalam efektivitas pengeloalaan dana BOS.  

 Efektivitas pemanfaatan dan pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 

Tebo  pada  tabel 4.11 dari rencana kegiatan dan pemanfaatan anggaran 

sekolah sebesar Rp. 44.574.000 atau sebesar 80.68% dari anggaran yang 

disediakan. Efektivitas pemanfaatan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo 

dilakukan dengan planning berupa perencanaan kebutuhan sekolah yang 

memang sangat diperlukan di sekolah, dimana kepala sekolah, bendahara 

dan komite, guru PNS dan hononer dan TU melakukan kegiatan 

musyawarah apa yang diperlukan dan apa kelemahan dan kekurangan jika 

barang yang dibutuhkan belum dibeli. Dengan harapan barang yang dibeli 

sesuai dengan kebutuhan dan mengau pada petunjuk penggunaan dana 

BOS. Pada proses pelaksanaannya, dana BOS dimanfaatkan dengan cara 

dilakukan dengan sesuai dengan petunjuk BOS dan sesuai lajur 

pemanfaatan dana BOS. Sedangkan evaluasi pemanfaatan dana BOS 

untuk mengetahui apakah kekurangan dan kedepannya apa yang harus 

dilakukan. 

 Berikut ini uraian pemanfaatan  dana BOS untuk kegiatan 

pembelajaran dan  ekstrakurikuler dapat dilihat pada tabel 4.12.  

 
Tabel  4.12: Pemanfaatan  dana BOS untuk Kegiatan Pembelajaran dan  
                    Ekstrakurikuler SMA  Negeri 9 Tebo105 

No  Jenis kegiatan Pembelajaran 
dan Ektsrakurikuler  

Anggaran 
(Rp) 

Terealisasi 
(Rp) 

Efektifitas 
(%) 

 
A 

Ektrakurikuler Wajib :    

a. Pramuka  4.000.000 3.800.000 95.00% 

                                                             
105 Dokumentasi pemanfatan Dana BOS untuk kegiatan ekskul SMAN 9 Tebo Tahun 2018 
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b. Kerohanian 6.000.000 4.550.000 75.83% 

 
 
B 

Ekstrakurikuler pilihan :    

a. Olah Raga: (Volly B, B. 
Kaki, Silat, Fuzsal 

9.500.000 9.350.000 98.42% 

b. PMR 4.000.000 4.000.000 100.00% 

c. Kesenian 5.900.000 4.250.000 72.03% 

 
 
C 

Ekstrakurikuler Momentum    

a. OSN 5.000.000 4.300.000 86.00% 

b. Paskibra    750.000    700.000 93.33% 

c. Bujang Gadis 1.000.000 1.000.000 100.00% 

d. Drum Band 1.450.000 1.450.000 100.00 % 

e. LCC 4 Pilar    500.000    500.000 100.00% 

D Kegiatan Pembelajaran 17.150.000 10.674.000 62.23 % 

Total Keseluruhan  55.250.000 44.574.000 80.68 % 

   

 Efektivitas pengelolaan Dana BOS untuk Kegiatan Ekstrakurikuler 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa yang ada. Dengan harapan 

siswa menjadi aktif, mampu berorganisasi sekaligus sebagai wahana untuk 

mengembangkan hobinya di kegiatan ekstrakurikuler. Hasil observasi dan 

wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan  di lapangan 

mengatakan : kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo dibagi 

menjadi 3 bagian: 1).Ekstrakurikuler Wajib  terdiri dari Pramuka dan Rohis, 

dan Rokris. 2). Ekstrakurikuler pilihan terdiri dari Olah raga (atelit, volly ball, 

silat, Futzal), seni (tari, vocal, musik, paduan suara), Kesehatan (PMR, 

UKS) 3). Ekstrakurikuler momentum terdiri dari, OSN, Paskibra, Drumband, 

pemilihan bujang gadis tebo.”106 

  Pada ekstrakurikuler wajib seperti pramuka, kerohanian Islam  

maupun kerohanian Kristen siswa SMA N 9 Tebo wajib mengikuti kegiatan 

ini laksanakan  setiap pekan sekali. Jenis ekstrakurikuler pilihan siswa SMA 

Negeri 9 Tebo wajib memilih minimal satu jenis ekstrakurikuler pilihan dan 

dilaksanakan setiap pekan sekali. Sedangkan ekstrakurikuler momentum 

pihak pembinaan ekstrakurikuler sekolah melakukan seleksi ditingkat 

                                                             
106 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMA Negeri 9 Tebo 
pada tanggal 18 September 2019. 
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sekolah ketika ada instruksi perlombaan baik ditingkat kabupaten maupun 

tingkat provinsi.  

 Lebih lanjut, salah satu guru Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 9 

Tebo juga menjelskan : 

 “Dengan adanya bantuan BOS untuk SMA Negeri 9 Tebo kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif. Honorium bagi pembina 
kegiatan dapat dibayar setiap bulan Setiap ada kegiatan, siswa selalu 
diikutkan dalam kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu 
kegiatan sekolah untuk mengembangkan minat siswa berkreasi. Sehingga 
anak menjadi cerdas dan kreatif.”107 
 Ditinjau dari pengelolaan  dana BOS untuk kegiatan ekstrakurikuler 

dimanfaatkan secara efektif. Dengan adanya dana BOS tersebut kegiatan 

ekstrakurikuler dapat berjalan efektif. Walaupun dana yang di butuhkan 

belum terlalu mencukupi seluruh kegiatan. Namun,seluruh kegiatan sekolah 

dapat berjalan dengan efektif.  

Barmawi (2012).108 menjelaskan bahwa manajemen pengembangan 

kegiatan ekstrakurikuler  dapat diartikan sebagai segenap proses kegiatan 

pengembangan minat dan bakat menunjang proses pendidikan untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Oemar Hamalik (2011) 

mengemukakan bahwa prestasi belajar itu adalah hal-hal yang telah dicapai 

setelah ia belajar. Selanjutnya prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian 

dibidang pengetahuan ketrampilan dan sikap sebagi hasil belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai.109 Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler banyak 

manfaat yang diperoleh siswa dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara 

lain : menambah pengalaman, menambah teman, menambah ketrampilan 

dan menjadi popular.110 Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa 

dalam melaksanakan proses belajar di kelas seperti mata pelajaran TIK, 

Olah raga, IPA, dan IPS 

                                                             
107 Hasil wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 18 September 2019 
108 Bardawi & M. Arifin. Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah. (Yogyakarta : Ruzz 
Media, 2012. Hal 48 
109 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Jakarta : Bumi Aksara, 2011 Hal 5 
110 Suryobroto, B. Proses Belajar Mengajar Di Sekolah ( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2017) 
hal 285 
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pengelolaan bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam 

pengembangan ekstrakurikuler dapat berjalan  efektif dan efisien jika 

memperhatikan fungsi-fungsi manajemen biaya pendidikan yaitu Planning, 

Organizing, Actuating dan controlling (POAC). 

 

(4).    Pemanfaatan  Dana BOS untuk Kegiatan evaluasi Pembelajaran. 
 
  Dari hasil observasi peneliti dilapangan, kegiatan pelaksanaan 

ulangan/ ujian setelah beberapa kali ulangan dan ujian dilaksanakan 

dengan memanfaatkan dana BOS sebesar Rp. 34.580.000 atau 91.10% 

angggaran yang telah disediakan. Hasil wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah SMA N 9 Tebo sebagai berikut  

“Dalam buku panduan penggunaan dana BOS, kegiatan ulangan/ ujian 
boleh memanfaatkan atau menggunakan dana BOS. Penggunaan dana 
BOS dalam ulangan Mid semester/Ujian Akhir Semester (UAS) menjadi 
sangat efektif semenjak adanya dana BOS. Kegiatan untuk pengetikan 
soal, pengepakan dan penggandaan soal serta pengadaan konsumsi 
panitia pelaksanaan kegiatan”.111 
 
  Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan bendahara BOS, 

dana BOS sangat membantu sekolah SMA Negeri 9 Tebo dalam 

melaksanakan kegiatan UTS, UAS dan ujian UNBK. Kegiatan sekolah 

menjadi terbantu karena sumber keuangan sekolah sangat kecil. Dalam 

buku panduan penggunaan dana BOS, kegiatan ulangan/ ujian boleh 

memanfaatkan atau menggunakan dana BOS. Penggunaan dana BOS 

dalam ulangan Mid semester/Ujian Akhir Semester (UAS) menjadi sangat 

efektif semenjak adanya dana BOS. Kegiatan untuk pengetikan soal, 

pengepakan dan penggandaan soal serta pengadaan konsumsi panitia 

pelaksanaan kegiatan.  Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 

bendahara BOS, dana BOS sangat membantu sekolah SMA Negeri 9 Tebo 

                                                             
111 Hasil wawancara dengan kepala Sekolah SMAN 9 Tebo pada Tanggal 7 September 
2019 
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dalam melaksanakan kegiatan UTS, UAS dan ujian UNBK. Kegiatan 

sekolah menjadi terbantu karena sumber keuangan sekolah sangat kecil. 

 

(5).     Pemanfaatan  dana BOS untuk Pengelolaan sekolah  

Beberapa temuan penulis tentang manage / Pengelolaan biaya 

pendidikan SMA Negeri 9 Tebo  meliputi : pembelian ATK, alat dan bahan 

kebersihan sekolah, penyusunan RKAS,  peralatan kesehatan, transportasi 

manajemen BOS, pendataan siswa melalui aplikasi dapodik. Hasil 

wawancara penulis dengan Bapak Mulyadi, S.Pd selaku  kepala sekolah: 

“dalam pengelolaan sekolah, dana BOS dimanfaatkan sesuai juknis BOS 
Tahun 2018 antara lain diperuntukan untuk pengadaan alan dan bahan 
habis pakai dalam mendukung kegiatan pembelajaran, administrasi dan 
layanan kantor  alat tulis kantor (ATK), pemebilan peralatan kebersihan 
sekolah, pembiayaaan rapat sekolah dalam rangka penyusunan RKAS”112 

Senada dengan keterangan yang dijelaskan kepala sekolah diatas, 

bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo juga menjelaskan : 

“Segala kebutuhan Manajemen pengeleola BOS juga dianggarkan dari 
dana BOS seperti Transportasi bendahara dalam rangka pencairan dana 
BOS melalui BRI, Transportasi dalam rangka koordinasi dan pelaporan 
program BOS ke Dinas Pendidikan Provinsi dan biaya penyusunan dan 
pengiriman laporan BOS ke Dinas Provinsi Jambi”.113 

Beberapa temuan penulis tentang manage / Pengelolaan biaya 

pendidikan SMA Negeri 9 Tebo  meliputi : pembelian ATK, alat dan bahan 

kebersihan sekolah, penyusunan RKAS,  peralatan kesehatan, transportasi 

manajemen BOS, pendataan siswa melalui aplikasi dapodik. Dalam 

pengelolaan sekolah, dana BOS dimanfaatkan sesuai juknis BOS Tahun 

2018 antara lain diperuntukan untuk pengadaan alan dan bahan habis 

pakai dalam mendukung kegiatan pembelajaran, administrasi dan layanan 

kantor  alat tulis kantor (ATK), pemebilan peralatan kebersihan sekolah, 

pembiayaaan rapat sekolah dalam rangka penyusunan RKAS.  

                                                             
112 Hasil wawncara dengan Kepala Sekolah SMAN 9 Tebo pada Tanggal 7 September 2019 
113 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019 
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Ditinjau dari efektivitas  pemanfaatan Dana BOS untuk  kegiatan 

pengelolaan sekolah  dapat memanfaatkan secara maksimal yaitu sebesar 

Rp. 68.615.750 atau 98.88% dari anggaran yang di rencanakan.  Dengan 

adanya dana BOS tersebut kegiatan pengeloaan sekolah dapat berjalan 

efektif. 

(6). Pemanfaatan  Dana BOS Untuk Pengembanagan Profesi Guru dan 
Tenaga Kependidikan Serta Pengembangan Manajemen Sekolah 

Pembiayaan  untuk penyelenggaraan kegiatan musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) dan musyawarah koordinasi kepala sekolah (MKKS) 

pengadaan in House Training  (IHT) antara lain pemantapan kurikulum / 

silabus, pemantapan kapasitas guru dalam rangka penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).   

Berdasarkan uraian diatas, Nampak kaitan yang erat antara 

penggunaan dana BOS dengan  indikator mutu pendidikan. Sekolah yang 

mempunyai komitmen untuk memajukan pendidikan tingkat satuan 

pendidikan diharapakan dapat memafaatkan dana  BOS untuk keperluan 

penyelenggara pendidikan dan memenuhi kualitas pendidikan yang di 

butuhkan.  Pemanfaatan dana BOS untuk pengembangan profesi guru dan 

tenaga kependidikan sebesar Rp. 11.740.000 atau  98.82 % dari anggaran 

yang telah disediakan sekolah. Dana BOS untuk penyelenggaraan kegiatan 

musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) dan musyawarah koordinasi 

kepala sekolah (MKKS) pengadaan in House Training  (IHT) antara lain 

pemantapan kurikulum / silabus, pemantapan kapasitas guru dalam rangka 

penerapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).   

(7).  Pemanfaatan Dana BOS untuk Pembayaran Langganan Daya dan 
Jasa. 

   
         Biaya untuk membayar langganan daya dan jasa yang mendukung 

kegiatan pembelajaran disekolah, antara lain : rekening listrik, telepon, 

langganan internet, langganan goran / majalah/ publikasi berkala yang 

terkait dengan pendidikan baik ofline maupun online dan  iuran kebersihan 
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sampah. Dari analisisa penelitian, dapat disimpullkan bahwa pengelolaan 

dana BOS untuk pembayaran daya dan jasa digunakan secara efektif yaitu 

sebesar Rp. 17.569.920 atau  89.78 % dari anggaran yang disediakan 

sekolah. Dengan adanya dana BOS, bagi SMA Negeri 9 Tebo untuk 

kegiatan pembayaran langganan daya dan jasa menjadit efektif. Sekolah 

menjadi terbantu masalah pembiayaan kegiatan langganan daya dan jasa 

menjadi lancar setiap bulannya. Sehingga kegiatan urusan sekolah menjadi 

lebih lancar. 

 Biaya untuk membayar langganan daya dan jasa yang mendukung 

kegiatan pembelajaran disekolah, antara lain : rekening listrik, telepon, 

langganan internet, langganan goran / majalah/ publikasi berkala yang 

terkait dengan pendidikan baik ofline maupun online dana tau iuran 

kebersihan sampah. Dari analisisa penelitian, dapat disimpullkan bahwa 

pengelolaan dana BOS untuk pembayaran daya dan jasa digunakan secara 

efektif. Dengan adanya dana BOS, bagi SMA Negeri 9 Tebo untuk kegiatan 

pembayaran langganan daya dan jasa menjadi sangat efektif. Sekolah 

menjadi terbantu masalah pembiayaan kegiatan langganan daya dan jasa 

menjadi lancar setiap bulannya. Sehingga kegiatan urusan sekolah 

menajadi lebih lancar. 

 
(8). Pemanfaatan Dana BOS untuk Kegiatan Pemeliharaan Sarana 

danPrasarana Sekolah. 
  
 Efektifitas pemanfaatan  dana BOS untuk kegiatan pemeliharaan  

darana dan prasarana sebesar Rp. 57.886.000 atau  92.69 % dari anggaran 

yang disediakan sekolah. Dana BOS untuk kegiatan pemeliharaan  sarana 

dan prasarana itu menjadi penting pula  untuk diatur  sebaik mungkin. 

Karena semua komponen yang secara langsung maupun tidak langsung 

akan dapat menunjang lancar  atau lamban proses jalanya pendidikan, dan 

untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri secata efektif.  

 Hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan dengan 

beberapa pihak di SMA Negeri 9 Tebo yang berkopeten dibidangnya, 
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menunjukan proses pengelolaan dana BOS dalam  meningkatkan sarana 

dan prasarana sekolah telah sesuai dengan standar pembiayaan dalam 

meningkatkan sarana dan prasarana telah sesuai dengan standar 

pembiayaan yang termaktub dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 

pasal 48 bagian ketiga tentang pengelolaan dana pendidikan bahwa 

pengelolaan dana pendidikan harus berdasarkan pada prinsip keadilan, 

efesiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Selain itu SMA Negeri 9 

Tebo dalam manajemen pembiayaan  untuk meningkatkan sarana dan 

prasarana pendidikan berjalan dengan lancar dan baik, sehingga proses 

penyelenggara pendidikannya pun berjalan dengan lancar. 

 Pembiayaan sarana dan prasarana itu menjadi penting pula  untuk 

diatur  sebaik mungkin. Karena semua komponen yang secara langsung 

maupun tidak langsung akan dapat menunjang lancar  atau lamban proses 

jalanya pendidikan, dan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri 

secata efektif.  

 
(9).      Pemanfaatan dana BOS untuk Pembayaran Honor Tenaga Pendidik 

   Pada prinsipnya pemerintah daerah dan masyarakat penyelenggara 

pendidikan wajib mengalokasikan honor guru pada jenjang SMA, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 1). Dana BOS untuk membayar honor guru pada 

sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah paling banyak 15 % 

dari total BOS yang diterima. 2). Guru yang mendapat pembayaran honor 

merupakan guru honorer yang wajib memiliki kualifikasi akademik S-1/ D-

IV, dan mendapatkan tugas dari pemerintah daerah dengan memperhatikan 

analisa kebutuhan guru.  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan menemukan 

pemanfaatan dana BOS untuk pembayaran guru honor dan tenaga 

kependidikan sebesar Rp. 25.637.500 atau sebesar 100 

 Hasil wawancara dengan bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo Ibu 

Winarni, S.Kom menyatakan bahwa : 

 “ alokasi anggaran dana BOS untuk pembayaran honor provinsi lebih kecil 
dibandingkan pembayaran honor provinsi sehingga pihak sekolah nombok. 
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut terpaksa pihak sekolah 
mengalokasikan anggaran yang berasal dari sumbangan orang tua”.114 
 

 Mengenai berhasil tidaknya program BOS, Ibu Siti Nurrohmah, 

S.Pd,SD selaku  bendahara Komite SMA Negeri 9 Tebo mengungkapkan 

bahwa :  

“sebagian berhasil sebagian belum, karena dana BOS tersebut 
penerimaannya tergantung dengan jumlah siswa sehingga kebutuhan 
kebutuhan operasional sekolah sebagian belum terpenuhi dari anggaran 
BOS, disamping masih ada keterbatasan penggunaannya”.115 
 
 Wawancara ini menggambarkan bahwa menurut komite SMA Negeri 

9 Tebo, pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) di SMA Negeri 9 

Tebo belum berhasil khususnya pada efektifitas penggunaan dana BOS 

pada pembayaran guru honor.hal ini menjadi keluhan komite sekolah, 

karena honor guru mesti menarik dana dari orang tua lagi.  

 
 Pada prinsipnya pemerintah daerah dan masyarakat penyelenggara 

pendidikan wajib mengalokasikan honor guru pada jenjang SMA, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 1). Dana BOS untuk membayar honor guru pada 

sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah paling banyak 15 % 

dari total BOS yang diterima. 2). Guru yang mendapat pembayaran honor 

merupakan guru honorer yang wajib memiliki kualifikasi akademik S-1/ D-

IV, dan mendapatkan tugas dari pemerintah daerah dengan memperhatikan 

analisa kebutuhan guru.  

 
(10) Pemanfaatan  Dana BOS untuk Pembelian alat multi media 

pembelajaran 
   
 Efektifitas pemanfaatan dana BOS untuk kegitana pembelian alat 

multi media pembelajaran sebesar Rp. 26.880.000 atau sebesar 74.55% 

dari anggaran yang disediakan sekolah. Dana BOS tersebut dipanfaatkan 

untuk Pembelian Komputer, Printer, Proyektor dan labtob untuk digunakan 

                                                             
114 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal 7 September 2019 
115 Hasil wawancara dengan bendahara Komite SMA Ngeri 9 Tebo ada tanggal 19 September 2019 
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dalam proses kegiatan pembelajaran siswa. Pembelian alat muti media 

pembelajaran menjadi barang modal menjadi  inventaris sekolah. 

Pembelian Komputer, Printer, Proyektor dan labtob untuk digunakan dalam 

proses kegiatan pembelajaran siswa. Pembelian alat muti media 

pembelajaran menjadi barang modal menjadi  inventaris sekolah.  

 

(2). Dana Komite Sekolah 

Dana komite sekolah diperoleh dari pungutan siswa sebesar Rp. 

90.000 x 236 siswa = Rp. 21.240.000/ bulan atau Rp. 254.880.000/ tahun 

jika ditambah dengan dana BOS sebesar Rp. 378.694.920/ tahun  maka 

jumlahnya sebesar Rp. 633.574.920,/ tahun. Dikurangi kebutuhan riil/ tahun 

sebesar Rp. 595.009.570/ tahun hasilnya terdapat sisa anggaran sebesar 

Rp. 38.565.350,- sebagaimana yang yang terinci  dalam bentuk tabel 4.13 

sebagai berikut.  

Tabel 4.13 Efektivitas Penerimaan Dana BOS dan Komite  SMAN 9 
Tebo dan Kebutuhan Rill  Tahun 2018116 

Sumber 
dana 

sumber Total perolehan 
dana 

Kebutuhan Riil Efektif 
perencanaan 

Efektif 
pelaksanaan 

Dana BOS APBN Rp.378.694.920 Rp. 345.179.570 100% 91 % 

Komite 

Sekolah 

Siswa Rp. 254.880.000 Rp.249.830.000 100% 98% 

Total  Rp. 633.574.920 Rp. 595.009.570 100% 94% 

Sisa Anggaran tahun 
2018 

Tatal perolahan dana-Kebutuhan Riil 
Rp. 633.574.920 – Rp. 249.009.570 = Rp. 38.565.350 

 
 Dari tabel 4.13 diatas terlihat jelas bahwa belum efektifnya 

pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) dalam pelaksanaan 

anggaran sekolah, yaitu tingkat efektifitas pelaksanaan dana BOS 

mencapai 91%. Sekalipun pelaksanaan dana BOS telah sesuai dengan 

petunjuk tehnis, namun adanya keterbatasan  dalam penggunaan dana 

BOS khususnya komponen kegiatan ekstrakurikuler. Untuk mengatasi 

menanggulangi permasalahan tersebut perlu kiranya dianggarkan dari dana 

                                                             
116 Dokumentasi SMAN 9 Tebo pada Tanggal 21 September 2019 
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komite. Dari segi evaluasi pelaporan dana BOS dilakukan setiap enam 

bulan sekali melalui dinas Pendidikan Provinsi jambi. Dana komite yang 

berasal dari iuran wali murid atas kesepakatan bersama tingkat efektif 

perencanaannya mencapai 100% karena hanya menganggarkan  honor 

komite/ tunjangan pegawai, dan kegiatan ekstrakurikuler yang tidak bisa 

dibiayai oleh  dana BOS. Tingkat efektifitas pelaksanaan dana komite telah 

mencapai 98% hal itu dikarenakan pelaksanaan penggunaan dana komite 

sesuai dengan perencanaan komite.  Dari segi evaluasi dan pelaporan 

dana komite hanya sebatas tingkat sekolah dan diketahui oleh kepala 

sekolah dan ketua komite sekolah.  

 

 

Pengawasan (Controling) 

  Pengawasan Program BOS adalah pengawasan dengan 

pencatatan keuangan baik pemasukan maupun pengeluaran agar dapat 

diketahui atasan dan pihak lain yang berkaitan dengan dana BOS. Adapun 

yang menjadi informan dalam penelitian ini antara lain: Kepala Sekolah 

sebagai informan utama, selanjutnya bendahara BOS, Komite Sekolah, 

Guru, menjadi informan pelengkap yang mendukung ke akuratan data pada 

penelitian ini. 

 Penelitian mengenai pengawasan dana BOS mencakup Siapa yang 

mengawasi dana BOS, Waktu pelaksanaan pengawasan BOS dan berapa 

kali pengawasan BOS, Pengawasan dari Dinas pendidikan Cabang atau 

Provinsi, Pengawasan dari masyarakat, Hasil pengawasan terkait 

pemanfaatan dana BOS, Pengaduan masyarakat terkait pemanfaatan 

program BOS dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 
(1). Siapa yang mengawasi dana BOS 

 Hasil  wawancara dengan kepala SMA Negri 9 Tebo117 Mengatakan 

bahwa :  

                                                             
117 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal  28 September 2019 
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“Yang mengawasi dana BOS adalah inspektorat provinsi yang rutin datang 
ke sekolah setiap semester”. Bahwa pengawas dana BOS di SMA Negeri 9 
Tebo adalah pihak inspektorat provinsi yang rutin datang setiap semester 
sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh pihak dinas pendidikan 
provinsi dilakukan setiap tri wulan saat pengumpulan laporan pertanggung 
jawaban dana BOS” 
 
 Salah satu indikator mengenai pengawasan dana BOS di sekolah 

adalah siapa yang mengawasi dana BOS. Berdasarkan hasil temuan 

peneliti pada lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pengawas 

dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo dilaksanakan oleh pihak internal dalam 

hal ini dilakukan oleh komite sekolah dan pihak eksternal dalam hal ini 

diwakili oleh pihak inspektorat Provinsi dan Dinas Pendidikan Provinsi. 

 

(2).Waktu pelaksanaan pengawasan BOS 

 Hasil  wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo118 Mengatakan 

bahwa :  

“Untuk pengawas dari dinas pendidikan provinsi dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan Provinsi setiap tri wulan saat pengumpulan SPJ BOS dan 
inspektorat provinsi setiap semester datang namun tidak menentu 
waktunya dan hadir minimal dua kali dalam satu tahun” 
 
 Selanjutnya indikator mengenai pengawasan dana BOS di sekolah 

adalah waktu pelaksanaan pengawasan BOS dan berapa kali pengawasan 

BOS. Berdasarkan hasil temuan peneliti pada lokasi penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo 

dilakukan pengawasan oleh pengawas inspektorat provinsi setiap semester 

datang namun tidak menentu waktunya dan hadir minimal dua kali dalam 

satu tahun. Sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan 

Provinsi setiap triwulan pada saat pengumpulan laporan pertanggung 

jawaban dana BOS.   

 

(3). Pengawasan dari masyarakat 

                                                             
118 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal  28 September 2019 
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 Hasil  wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo119 Mengatakan 

bahwa :  

“Pengawasan dari masyarakat, pengawasan LSM itu kami anggap sebagai 
representasi dari masyarakat, sehingga dengan adanya LSM sebagai 
pengawas, sekolah kami ini menjadi lebih terkontrol dalam pemanfaatan 
dana BOS” 
  
 Bahwa di SMA Negeri 9 Tebo ada pengawasan dari masyarakat 

melalui LSM sebagai representasi dari masyarakat sehingga sekolah 

menjadi lebih terkontrol dalam pemanfaatan dana BOS. Selain itu indikator 

mengenai pengawasan dana BOS di sekolah adalah pengawas dari 

masyarakat. Berdasarkan hasil temuan peneliti pada lokasi penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa di SMA Negeri 9 Tebo ada pengawasan 

dari masyarakat melalui LSM sebagai representasi dari masyarakat 

sehingga sekolah menjadi lebih terkontrol dalam pemanfaatan dana BOS 

 

(4). Pengaduan masyarakat terkait pemanfaatan program BOS 

“Selama saya memimpin di sekolah ini belum ada pengaduan dari 
masyarakat terkait program BOS”.  
 
 Indikator terakhir mengenai pengawasan dana BOS di sekolah adalah 

pengaduan masyarakat terkait pemanfaatan program BOS. Berdasarkan 

hasil temuan peneliti pada lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 

di SMA Negeri 9 Tebo sampai  saat ini belum ada pengaduan dari 

masyarakat terkait program BOS. 

 Pengawasan merupakan hal yang sangat penting guna mewujudkan 

akuntabilitas dan transparansi terhadap jalannya pelaksanaan program 

yang telah direncanakan. Hal ini bertujuan untuk memantau perkembangan 

pelaksanaan BOS SMA, sedangkan supervisi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat manfaat BOS SMA bagi sekolah, mengidentifikasi berbagai macam 

masalah/hambatan yang dialami serta mencairkan solusi pemecahan 

                                                             
119 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal  28 September 2019 
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masalah. Hasil pemantauan dan supervisi dijadikan sebagai perencanaan 

program BOS SMA di masa yang akan datang. Pelaksanaan pemantauan 

dan supervisi dilakukan secara internal oleh Komite Sekolah dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota melalui pengawas sekolah dan eksternal oleh 

Direktorat Pembinaan SMA serta Dinas Pendidikan Provinsi. 

 Dana komite yang digunakan akan diawasi oleh kepala sekolah.120 

Setelah wawancara dengan kepala sekolah peneliti langsung konfirmasi 

dengan pihak komite sekolah, hasil wawancara menyatakan bahwa  

“ benar sekali yang dikatakan bapak kepala sekolah, pihak sekolah hanya 
menbuat rincian anggaran yang kami kelola, dan tidak dilakukan 
pengawasan secara tetail oleh pihak sekolah. Dan hasil pengawasan dari 
kegiatan pengelolaan dana komite disampaikan laporannya hanya kepada 
kepala sekolah. Dana dari komite sekolah digunakan untuk menunjang gaji 
guru, gaji tenaga administrasi dan insensif, dan membantu pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler.  
  Tugas komite sekolah yang utama adalah untuk melakukan 

pertimbangan dan pengawasan terhadap mutu dan layanan sekolah sesuai 

dengan pasal 56 ayat 3 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) yang berbunyi Komite sekolah / Madrasah  sebagai 

lembaga mandiri, yang dibentuk dan berperan dalam meningkatkan mutu 

pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arahan, dan dukungan 

tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan pendidikan pada tingkat 

satuan pendidikan.121 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat  Pengelolaan BOS Dalam 
Pengembangan Ekstrakurikuler Di SMA Negeri 9 Tebo 
 

  Beberapa faktor yang menjadi pendorong/ pendukung kelancaran 

pengelolaan dana BOS, sehingga faktor ini menjadi penyemangat tersendiri 

untuk mereka dalam menjalankan roda manajemen pendidikan. Tidak 

sampai disitu saja, faktor yang menjadi penghambat kelancaran 

                                                             
120 Hasil wawncara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo Pada Tanggal 7 September 2019. 

121 Undang-undang sisdiknas (sistem Pendidikan nasional) 2003 (Jakarta Sinar Grafika, 2009) 
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pengelolaan dana BOS pun ikut dalam dinamika pendidikan sekolah 

tersebut. Berikut ini penulis akan menjelaskan dua faktor secara terpisah.  

 

Faktor Pendukung. 

Faktor ini dapat  dimaknai sebagi hal-hal yang mempengaruhi 

manajemen pembiayaan pendidikan di Sekolah Menengah Atas Negeri 9 

Tebo menjadi  berkembang  dan lebih baik.  Adapun faktor pendukung  jika 

dikaitkan dengan  fungsi-fungsi manajemen dana BOS  yaitu Planning, 

Organizing, Actuating dan controlling (POAC)  dapat dijabarkan sebagai 

berikut :  

Pertama, Perencanaan (Planning)  

 Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap 

kegiatan pengelolaan. Tanpa perencanaan, palaksanaan suatu kegiatan 

akan mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Proses perencanaan dana BOS yaitu kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab, lalu bendahara sekolah, komite sekolah dan 

beberapa wali murid atau masyarakat sekitar sekolah yang tergabung 

dalam komite sekolah.  

  Tidak sedikit pelanggaran yang dilakukan kepala sekolah, 

penyalahgunaan dana bantuan operasional oleh kepala sekolah, semua itu 

disebabkan karena lemahnya disiplin kerja, tidak adanya rincian 

perencanaan anggaran, tidak transparansi serta tidak adanya evaluasi 

kinerja kepala sekolah. Maka kepala sekolah sangat rentan melakukan 

kecurangan-kecurangan.122 

 Guna untuk mengetahui lebih jelas tentang faktor-faktor pendukung 

pengelolaan dana bantuan operasional sekolah (BOS) di SMA Negeri 9 

Tebo, maka dilakukan wawancara terhadap informan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Hasil wawancara peneliti yang diperoleh dari Kepala Sekolah,  

beliau menjelaskan sebagai berikut: 

                                                             
122 Hasil wawancara dengan Wakil kepala sekolah urusan Kesiswaan  SMAN 17 Tebo 
pada tanggal 28 September 2019 
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“Keberhasilan pengelolaan dari program dana bantuan operasioanl sekolah 
(BOS)  yang kami kelola tentunya tidak terlepas dari perencanaan 
anggaran yang didapatkan  dari dukungan  pemerintah sampai dengan ke 
para rekan-rekan kerja saya adapun faktor pendukung itu seperti: kebijakan 
pemerintah tentang petunjuk pengelolaan dana BOS, adanya sosialisasi 
yang diberikan oleh dinas pendidikan tentang pengelolaan dana BOS, 
bentuk kerja sama yang baik dengan dinas pendidikan sehingga kami 
merasa terbantu dalam membuat perencanaan anggaran  dana BOS ini, 
dukungan dari teman-teman guru yang telah bersama-sama 
menginventarisasi  program kerja yang akan dilaksanan, dan tentunya 
dukungan itu juga kami dapatkan dari pihak komite sekolah yaitu orang tua 
siswa telah menyumbangkan ide-ide dan pikiran mereka untuk mewujudkan 
tujuan dari pendidikan ini”. 123 

 

Senada yang disampaikan oleh Kepala Sekolah SMAN 9 Tebo 

diatas, Bendahara BOS SMA N 9 Tebo  juga menjelaskan  berikut: 

“Menyangkut tentang faktor  pendukung pengelolaan  program dana BOS 
disekolah ini menurut saya yaitu didukung oleh bentuk kerja sama yang 
terjalin dengan baik dari para guru dalam menyusun rencana kerja sekola 
(RKS) dengan cara menginventarisasi program kerja yang diusulkan  
sehingga  pengelolaan BOS dapat berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Masing -masing dewan guru mengusulkan program kerja serta 
rincian anggarannya kepada tim manajemen BOS agar  perencanaan 
anggaran  BOS tidak mengalami kendala dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan.124 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka telah diperoleh informasi 

tentang faktor-foktor pendukung perencanaan  pengelolaan bantuan 

operasional sekolah yaitu;: (1) kebijakan pemerintah tentang petunjuk 

pelaksanaan program bantuan operasional sekolah yang dimuat dalam 

JUKNIS pengelolaan dana BOS; (2) adanya dukungan dari dinas 

pendidikan seperti memberikan sosialisasi tentang pengelolaan bantuan 

operasional sekolah serta akan siap memberikan pendampingan; (3) 

dukungan dari para guru yang telah secara bersama-sama bekerja untuk 

mewujudkan tujuan sekolah; (4) dan dukungan dari komite sekolah oleh 

guru dan para orang tua siswa/ tokoh masyarakat yang telah 

                                                             
123 Hasil Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 28 September 2019 
124 Hasil wawancara dengan  bendahara BOS SMAN 9 Tebo pada tanggal 28 September 2019 
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menyumbangkan ide-ide dan pikiran mereka untuk memajukan lembaga 

pendidikan ini sehingga tujuan-tujuan yang dicita-citakan dapat terwujud. 

 

Kedua, Pengorganisasian (Organizing) 

Organisasi pengelolaan  BOS tingkat sekolah dibentuk dengan 

tujuan agar jelas kewenangan dan tanggung jawab pengelolaan BOS di 

sekolah. Hasil observasi peneliti dilapangan, didapatkan bahwa Struktur 

organisasi manajemen BOS SMA Negeri 9 Tebo sesuai dengan petunjuk  

tehnis penggunaan Dana BOS tahun 2018125, terdiri dari : 1) Kepala 

sekolah; 2) Bendahara BOS; 3) Operator sekolah; 4) Ketua Komite; 5) 1 

(satu) dari Wali Murid seperti terlihat pada bagan Struktur Organisasi 

Manajemen BOS sebelumnya.  

Demi mengetahui lebih lanjut tentang faktor-faktor pendukung 

keberhasilan program bantuan operasional sekolah maka dilakukan 

wawancara  peneliti terhadap informan yang telah ditentukan sebelumnya 

yaitu Kepala Sekolah SMA N 9 Tebo . Beliau menjelaskan sebagai berikut:  

“Menyangkut tentang faktor yang pendukung pengelolaan program dana 
BOS disekolah ini menurut saya yaitu didukung oleh bentuk kerja sama 
yang terjalin dengan baik pada tim manajemen BOS itu sendiri sehingga 
pelaksanaannya dapat menjalankan tugas dan wewenangnya masing-
masing.  Tim  pengelolah dana BOS menjalankan fungsinya dengan baik,  
untuk itu saya selaku kepala sekolah SMA Negeri 9 Tebo membentuk 
kepengurusan pengelolaan BOS dengan mempertimbangkan sumber daya 
manusia yang berkompeten dibidangnya yang terdiri dari: kepala sekolah, 
bendahara BOS, satu perwakilan dari orang tua wali murid dan operator 
sekolah sesuai dengan juknis BOS”.126 
 

Sesuai hasil wawancara diatas,  maka telah ditemukan gambaran 

tentang faktor pendukung dari pengelolaan program bantuan operasional 

sekolah (BOS) yaitu dipengaruhi oleh faktor pengorganisasian yang solid 

sehingga dapat  mewujudkan tujuan yang direncanakan. Adapun faktor-

                                                             
125 Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2018 Juknis penggunaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah  
126 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo Pada Tanggal 28 September 
2019 
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faktor yang mendukung dari pengorganisasian agar pengelolaan bantuan 

operasional sekolah (BOS) berjalan efektif yaitu: (1) penerbitan Surat 

Keputusan (SK) pengelolaan BOS dari Dinas Pendidikan Provinsi sesuai 

usulan dari pihak sekolah;  (2) bentuk kerja sama yang terjalin dengan baik 

oleh tim pengelola BOS dengan seluruh guru dan komite sekolah; (3) 

motivasi dan tekat yang kuat dari seluruh pihak sekolah untuk memajukan 

kualitas pendidikan;  (4) kinerja kepala sekolah yang baik.  

 

Ketiga, Pelaksanaan (actuating) 

 Untuk lebih memperjelas tentang faktor pendukung pelaksanaan 

program bantuan operasional sekolah maka dilakukan wawancara terhadap 

informan berikutnya yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu pihak kepala 

SMAN 9 Tebo Bapak Mulyadi, S.Pd : 

“Faktor pendukung pengelolaan program Bantuan Operasional Sekolah 
SMA Negeri 9 Tebo antara lain: “Keberhasilan pelaksanaan dari program 
dana bantuan operasioanl sekolah yang kami kelolah tentunya tidak lepas 
dari bantuan dan dukungan dari pemerintah sampai dengan ke para rekan-
rekan kerja saya adapun faktor pendukung itu seperti: kebijakan pemerintah 
tentang petunjuk pengelolaan dana BOS, adanya sosialisasi yang diberikan 
oleh dinas pendidikan tentang pengelolaan dana BOS, bentuk kerja sama 
yang baik dengan dinas pendidikan sehingga kami merasa terbantu dalam 
pengelolaan dana BOS ini, dukungan dari teman-teman guru yang telah 
bersama-sama berjuang membangun sekolah ini, dan tentunya dukungan 
itu juga kami dapatkan dari pihak komite sekolah yaitu para guru dan orang 
tua siswa telah menyumbangkan ide-ide dan pikiran mereka untuk 
mewujudkan tujuan dari pendidikan”.127 
 

 Bahwa Faktor pendukung pengelolaan program Bantuan Operasional 

Sekolah SMA Negeri 9 Tebo  antara lain: (Berdasarkan hasil wawancara 

diatas) maka telah diperoleh informasi tentang faktor-foktor pendukung 

pelaksanaan program bantuan operasional sekolah(BOS)  yaitu; 1). 

kebijakan pemerintah tentang petunjuk pelaksanaan program bantuan 

operasional sekolah yang dimuat dalam JUKNIS pengelolaan dana BOS; 2) 

adanya dukungan dari dinas pendidikan seperti memberikan sosialisasi 

                                                             
127 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo Pada tanggal 28 September 2019 
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tentang pelaksanaan bantuan operasional sekolah serta akan siap 

memberikan pendampingan; 3)dukungan dari para guru yang telah secara 

bersama-sama bekerja untuk mewujudkan tujuan sekolah; dan 4) dukungan 

dari komite sekolah oleh guru dan para orang tua siswa/ tokoh masyarakat 

yang telah menyumbangkan ide-ide dan pikiran mereka untuk memajukan 

lembaga pendidikan ini sehingga tujuan-tujuan yang dicita-citakan dapat 

terwujud. 

Senada dengan kepala Sekolah, Komite Sekolah SMA Negeri 9 

Tebo  beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Tujuan dari bantuan operasional sekolah ini selain untuk 
meringankan beban masyarakat dan mengurangi angka anak putus 
sekolah, dana BOS ini juga berguna untuk penyediaan fasilitas yang 
mamadai serta pengembangan tenaga pendidik sehingga kualitas 
pendidikan semakin membaik, saya melihat dan merasakan semenjak 
berlakunya kebijakan tentang penggunaan dana BOS ini, banyak sekali 
perubahan yang terjadi seperti keadaan sekolah yang dulunya serba 
kekurangan sekarang ini fasilitasnya mulai terpenuhi sehingga dalam 
proses belajar-mengajar lebih efektif, kegiatan ekstrakurikuler berjalan 
dengan baik, ini juga tentunya dampak dana BOS. Dengan keberhasilan 
yang saya saksikan ini tidak terlepas dari motivasi dan keseriusan 
pengelolah dana BOS didalam memanfaatkan anggaran tersebut 
semaksimal mungkin, dan tentunya kinerja Kepala Sekolah merupakan 
salah satu faktor pendukung yang dapat mengelolah anggaran ini dengan 
baik sehingga memberikan hasil seperti yang sekarang ini.128 

 
 Sesuai hasil wawancara diatas maka telah ditemukan gambaran 

tentang faktor pendukung dari pelaksanaan program bantuan operasional 

sekolah yaitu bahwa penggunaan anggaran dana BOS memberikan 

manfaat yang sangat besar terhadap pendidikan dimana selain sebagai 

dana yang digunakan untuk meringankan beban masyarakat kurang 

mampu untuk menyekolahkan anak-anaknya dan juga merupakan 

anggaran yang berguna untuk memperbaiki kualitas pendidikan seperti 

digunakan untuk melengkapi fasilitas sekolah, pengembangan guru, dll. 

Sehingga proses belajar menjara dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

Salah satu faktor pendukung berhasilnya program bantuan operasional 

                                                             
128 Hasil wawancara dengan Ketua Komite Sekolah SMAN 9 Tebo pada tanggal 28 September 2019 
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sekolah ialah kinerja Kepala Sekolah sebagai pengelolah. Yang telah 

benar-benar memgelolah anggaran tersebut dengan baik dan efektif.  

Demi mengetahui lebih lanjut tentang faktor-faktor pendukung 

keberhasilan program bantuan operasional sekolah maka dilakukan 

wawancara terhadap informan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

bendahara pengelolah dana BOS. Beliau menjelaskan sebagai berikut: 

“Menyangkut tentang faktor yang pendukung pelaksanaan program dana 
BOS disekolah ini menurut saya yaitu didukung oleh bentuk kerja sama 
yang terjalin dengan baik dari para guru sehingga pelaksanaannya dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, para pengelolah dana BOS 
menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga hasil yang diperoleh dapat 
seperti sekrang ini yaitu seluruh fasilitas mulai terpenuhi, kegiatan-kegiatan 
siswa berjalan dengan baik, ketersediaan sarana penunjang kegiatan 
ekstrakurikuler yang  mamadai sehingga dapat menumbuhkan potensi 
siswa yang dimiliki melalui  kegiatan ekstrakurikuler. Disamping itu peran 
guru Pembina ekstrakurikuler juga mampu meningkatkan prestasi siswa 
baik di akademik maupun non akademik.129 

 
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka telah didapatkan 

gambaran tentang faktor-faktor pendukung pelaksanaan program bantuan 

operasional sekolah yang menjadi salah satu faktor pendukung ialah bentuk 

keja sama yang terjalin dengan baik sehingga para pengelolah dana 

bantuan operasional sekolah dapat berfungsi sesuai dengan tugas mereka 

masing-masing. Bentuk kerjasama yang baik antara pimpinan dan bawahan 

serta seluruh komponen sekolah membuat penggunaan dana BOS dapat 

secara maksimal dan efektif sehingga keperluan sekolah telah terpenuhi 

secara bertahap dan proses belajar-mengajar semakin efektif itu 

dikarenakan media pembelajaran semakin lengkap.  

Wawancara selanjutnya dilakukan terhadap informan yang telah 

ditentukan sebelumnya guna untuk menambah informasi tentang faktor 

pendukung pelaksanaan program bantuan operasional sekolah. Seorang 

guru mengatakan sebagai berikut: 

“Dukungan yang bisa kami berikan terhadap pelaksanaan program bantuan 
operasional sekolah ini yaitu kami para guru hanya bisa memberikan 

                                                             
129 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal 9 September 2019 
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sumbangan pikiran seperti memberikan ide dan masukan terhadap 
penggunaan dana tersebut,serta kami para guru berusaha semaksimal 
mungkin untuk melaksanakan tugas kami baik sebagai pendidik juga 
sebagai pengembang lembaga pendidikan ini. Saya pribadi sangat 
menyadari bahwa guru merupakan kekuatan yang sangat penting dari 
sebuah lembaga pendidikan sehingga guru yang maksimal menjalankan 
tugasnya akan memberikan hasil dan dampak positif terhadap seluruh 
siswa. Selain daripada itu saya akan memberikan dukungan semaksimal 
mungkin untuk melaksanakan program-program yang memiliki manfaat 
terhadap pengembangan peserta didik, pengembangan sekolah dan 
pengembangan kompetensi guru”.130  

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat digambarkan 

bahwa yang menjadi salah satu faktor pendorong dari pelaksanaan 

program bantuan operasional sekolah ialah kesadaran semua guru untuk 

mengembangkan potensi anak didik, mengembangkan lembaga sekolah, 

dan mengembangkan kompetensi guru. Dengan tumbuhnya kesadaran 

tersebut akan memberikan dampak terhadap kinerja semua guru yaitu 

meraka akan secara maksimal melaksanakan fungsinya serta akan 

memberikan segala bentuk dukungan guna tercapainya tujuan yang 

diinginkan. Dukungan yang diberikan oleh seluruh guru terhadap seluruh 

program yang dilaksanakan akan memberikan dampak terhadap 

tercapainya hasil yang maksimal. 

 Keikutsertaan guru dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler 

sekolah menjadi nilai plus bagi SMA Negeri 9 Tebo. Selain berperan dalam 

kegiatan belajar mengajar, para guru ikut berperan dalam pengembangan 

minat  dan bakat siswa yang ternaung dalam wadah ekstrakurikuler 

sekolah. Realitas ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Purnomo dalam 

bukunya yang berjudul “Profesionalisme Manajer Pendidikan” bahwa 

seorang kepala sekolah idealnya memberikan kebebasan kepada guru 

untuk berinisiatif dalam  melaksanakan tugasnya. Kebebasan ini tetap 

terpimpin sesuai koridor yang berlaku. Namun jika guru dikekang dengan 

segara bentuk paksaan, penyeragaman dan tekanan maka akan 

                                                             
130 Hasil wawancara dengan Dewan guru SMAN 9 Tebo pada Tanggal 28 September 2019. 
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mematikan kreativitas guru. Kondisi akan berimbas kepada layanan, mutu 

pendidikan dan kualitas para siswa. Untuk itu, kepala sekolah harus 

memberikan kebebasan kepada guru untuk melakukan tugasnya dengan 

baik. 131 

 

Ke empat, Pengawasan (controling) 

 Faktor pendukung pengawasan terhadap  program bantuan 

operasional sekolah maka dilakukan wawancara terhadap informan 

berikutnya yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu pihak kepala SMAN 9 

Tebo Bapak Mulyadi, S.Pd  sebagai berikut : 

“faktor pendukung terdapat pengawasan pengelolaan dana BOS di SMA N 
9 Tebo adalah  adalah inspektorat provinsi yang rutin datang ke sekolah 
setiap semester,  sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh pihak dinas 
pendidikan provinsi dilakukan setiap tri wulan saat pengumpulan laporan 
pertanggung jawaban dana BOS. Pihak internal kita adalah komite dan 
pengawasan dari masyarakat, pengawasan LSM itu kami anggap sebagai 
representasi dari masyarakat, sehingga dengan adanya LSM sebagai 
pengawas, sekolah kami ini menjadi lebih terkontrol dalam pemanfaatan 
dana BOS” 
 
 Berdasarkan hasil temuan peneliti pada lokasi penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung terhadap pengawasan   dana BOS di 

SMA Negeri 9 Tebo  oleh pihak eksternal dalam hal ini diwakili oleh pihak 

inspektorat Provinsi dan Dinas Pendidikan Provinsi, sedangkan  oleh pihak 

internal dalam hal ini dilakukan oleh komite sekolah dan masyarakat.  

pengawasan dari masyarakat melalui LSM sebagai representasi dari 

masyarakat sehingga sekolah menjadi lebih terkontrol dalam pemanfaatan 

dana BOS 

 Pengawasan merupakan hal yang sangat penting guna mewujudkan 

akuntabilitas dan transparansi terhadap jalannya pelaksanaan program 

yang telah direncanakan. Hal ini bertujuan untuk memantau perkembangan 

pelaksanaan BOS SMA, sedangkan supervisi bertujuan untuk mengetahui 

                                                             
131 Purnomo Hadikusumo, Profesionalisme Majer Pendidikan. (Yogyakarta. Diva Press, 
2010) Hal 54. 
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tingkat manfaat BOS SMA bagi sekolah, mengidentifikasi berbagai macam 

masalah/ hambatan yang dialami serta mencarikan solusi pemecahan 

masalah. Hasil pemantauan dan supervisi dijadikan sebagai perencanaan 

program BOS SMA di masa yang akan datang. Pelaksanaan pemantauan 

dan supervisi dilakukan secara internal oleh Komite Sekolah dan Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota melalui pengawas sekolah dan eksternal oleh 

Direktorat Pembinaan SMA serta Dinas Pendidikan Provinsi. 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor penghambat  
 

Ada babarapa faktor penghambat pengelolaan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler Di SMA Negeri 9 

Tebo jika dikaitkan dengan  fungsi-fungsi manajemen dana BOS  yaitu 

Planning, Organizing, Actuating dan controlling (POAC)  dapat dijabarkan 

sebagai berikut :  

 
Pertama, Perencanaan (Planning)  

 Untuk mengetahui tentang faktor penghambat dalam perencanaan 

pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo maka dilakukan proses 

wawancara peneliti terhadap informan yang telah  ditentukan sebelumnya. 

Menurut kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo : 

“Faktor penghambat dalam perencanaan dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dari pihak internal sekolah itu sendiri misalnya  aggaran 
dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi sehingga mengandung unsur 
ketidakpastian,  menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang 
dan tenaga yang ekstra, pihak guru yang merasa dipaksa untuk 
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mengusulkan anggaran, dapat menggerutu dan menentang, Sehingga 
pelaksanaan anggaran menjadi kurang efektif”.132 

Dari hasil wawancara diatas maka telah didapatkan dapat 

disimpulkan bahwa faktor peghambat dalam perencanaan anggaran BOS  

di SMA Negeri 9 Tebo adalah; 1) anggaran dibuat berdasarkan taksiran 

atau asumsi sehingga  mengandung unsur ketidakpastian; 2) dibutuhkan 

waktu, uang dan tenaga; 3) pihak guru yang merasa dipaksa untuk 

mengusulkan anggaran dapat menggerutu dan menentang sehingga 

pelaksanaan anggaran kurang efektif.  

Faktor pemghambat dalam penerencanaan anggaran BOS  SMA 

Negeri 9 Tebo  menurut bendahara BOS  juga menerangkan menjelaskan 

sebagai berikut :  

“faktor penghambat dalam perencanaan anggaran BOS adalah jumlah 
siswa kecil, mempengaruhi  anggaran kecil,  menentukan anggaran 
diusulkan didasarkan uang yang tersedia, dan tidak didukung pengetahuan 
yang memadai,  sekolah yang melibatkan guru atau pihak lain dalam 
penyusunan anggaran kadang-kadang mendapati usulan anggaran dari 
orang-orang yang tidak benar-benar membutuhkan apa yang mereka minta 
atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai barang-barang itu 

atau bagaimana mereka akan menggunakannya,133 

 Hasil wawancara peneliti dengan bendahara SMA Negeri 9 Tebo 

dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam perencanaan anggaran 

BOS adalah sebagai berikut ; 1) Jumlah siswa sedikit menentukan 

anggaran sedikit, sedangkankan kebutuhannya cukup banyak; 2) anggaran 

yang diusulkan dari pihak guru tidak sesuai dengan kebutuhan yang 

diperlukan, 3) kurang lengkapnya penjelasan tentang pentingnya usulan 

anggaran untuk kebutuhan sekolah yang dibutuhkan siswa.  

Guna mengetahui faktor-faktor penghambat dalam perencanaan  

program bantuan operasional sekolah selanjutnya maka dilakukan 

                                                             
132 Hasil wawancara dengan Kepala SMAN 9 Tebo Pada Tanggal 28 Setember 2019 
133 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA N 9 Tebo Pada tanggal 28 September 2019 
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wawancara terhadap Komite Sekolah sebagai informan yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dalam proses wawancara beliau menjelaskan 

sebagai berikut: 

“program bantuan operasional sekolah yang disalurkan oleh pemerintah 
untuk memperbaiki kualitas pendidikan sebenarnya sudah sangat tepat dan 
efektif karena dimana semenjak program ini berjalan perkembangan yang 
terlihat terhadap sekolah sangat maju. Mengenai sistem pembagian 
anggaran yang dihitung dari jumlah siswa sebenarnya juga sudah bagus 
namun dalam penilaian saya secara pribadi ada kesenjangan yang sering 
terjadi yaitu dimana kebutuhan sekolah dengan anggaran yang diterimah 
tidak sebanding sehingga masih banyak keperluan-keperluan yang harus 
dipenuhi atau dikembangkan belum bisa terwujud. kemudian menurut saya 
tujuan untuk memeratakan kualitas pendidikan yang berkualitas tidak akan 
bisa terwujud karena dimana sekolah yang terbelakang akan selalu 
terbelakang ketimbang sekolah yang telah maju, mengapa demikian? 
karena sekolah yang lebih maju akan selalu mendapatkan anggaran yang 
lebih besar untuk mengembangkan kualitas mereka sedangkan sekolah 
yang tertinggal dan memiliki siswa sedikit serta fasiltas tertinggal akan 
mendapatkan anggaran yang kecil untuk mengembangkan kualitas meraka, 
jadi sekolah terpencil/terbelakang akan mengalami kesulitan untuk 
menyetarakan dengan sekolah-sekolah lainnya”.134 

 

Berdasarkan hasil wawancara daiatas maka telah didapatkan salah 

satu faktor-faktor penghambat dalam perencanaan program bantuan 

operasional sekolah. Adapun yang menjadi faktor penghambat yaitu 

andanya kesenjangan antara jumlah anggaran dana bantuan operasional 

sekolah yang diterimah dengan besarnya kebutuhan sekolah artinya 

anggaran yang didapatkan belum mampu memenuhi kebutuhan sekolah 

sehingga pengelola harus memilih-milih hal apa yang didahulukan untuk 

dipenuhi sehingga pembangunan tidak dapat secara merata dan berakibat 

terhadap kualitas pendidikan yang masih jauh dari harapan. 

Selain daripada itu hal yang dikeluhkan oleh pengelola dana BOS 

ialah sistem penetapan anggaran yang berdasarkan jumlah siswa, 

pengelola merasa dengan sistem yang seperti itu hanya memberi 

keuntungan terhadap sebagian sekolah khusunya skolah yang telah maju 

dan memiliki siswa banyak meraka akan mendapatkan anggaran yang lebih 

                                                             
134 Hasil wawancara dengan Ketua Komite SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 28 September 2019. 
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besar dan tentunya kualitas meraka akan terus berkembang pesat, namun 

jika dibandingkan dengan sekolah yang masih terbelakang dan hanya 

memiliki jumlah siswa sedikit serta fasiltas yang terbelakanag tentu hanya 

akan mendapatkan anggaran yang sedikit dengan jumlah kebutuhan yang 

sangat besar untuk mengembangkan kualitas mereka, sehingga hal ini 

akan meninmbulkan kesenjangan antara anggaran yang diterimah dengan 

jumlah biaya sekolah yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikannya.  

 

Kedua, Pengorganisasian (Organizing) 

 Faktor-faktor penghambat dalam pengorganisasian SMA Negeri 9 

Tebo dapat dilihat dari hasil wawancara dengan kepala Sekolah sebagai 

berikut : 

“Beberapa faktor penghambat dalam tim pengelola dana BOS  SMA Negeri 
9 Tebo adalah, keterbatasan sumber daya seperti kurangnya tenaga 
Operator sekolah,  tidak ada tenaga akuntan yang khusus menangani 
masalah dana BOS, di samping juga keterbatasan biaya untuk membayar 
jasa akuntan”.135 
 
 Dari hasil wawancara peneliti dengan kepala  SMA Negeri 9 Tebo 

dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dalam pengorganisasian 

pengelola dana BOS adalah ; 1) Sumber daya manusia  yang kurang 

mencukupi, ini merupakan salah satu pengaruh yang menghambat 

berkembangnya suatu organisasi. Karena di dalam berorganisasi, kita juga 

membutuhkan sumber daya yang terpilih demi tercapainya suatu tujuan 

organisasi tersebut. 2). Keuangan / Biaya, tentunya suatu perubahan dalam 

berorganisasi pun di butuhkannya jumlah biaya yang tidak sedikit. Karena 

itu, tim pengelola dana BOS SMA Negeri 9 Tebo ‘belum’ mengalami 

perubahan dengan baik hanya karena keterbatasan biaya tersebut. 

  Hambatan sumber daya dalam pengelolaan dana BOS, dimana 

bendahara tidak memegang uang karena uang dipegang oleh kepala 

sekolah. Dalam pengelolaan dana BOS, hal ini sangat bertentangan 

                                                             
135 Hasil Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo Pada tanggal 28 September 2019 
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dengan aturan/Juknis dilihat dari tupoksinya karena tugas pokok bendahara 

selaku pengelola dana BOS tidak berfungsi dengan baik. Yusuf (2015) 

mendefinisikan sumber daya sebagai alat untuk mencapai tujuan atau 

kemampuan memperoleh keuntungan dari kesempatan-kesempatan yang 

ada. Perkataan sumber daya (resources) merefleksikan apprasial manusia. 

Sumber daya merupakan suatu abstraksi yang mencerminkan apprasial 

manusia dan berhubungan dengan suatu fungsi atau operasi. Sumber daya 

manusia meliputi seluruh individu yang terlibat dalam organisasi dan 

masing-masing memiliki peran dan fungsi tersendiri dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Dalam upaya mengatasi hambatan sumber daya disini 

mungkin lebih ke sumber daya manusianya lebih dahulu.Silalahi (2015: 

242) menyatakan SDM merupakan elemen penting dan merupakan aset 

terpenting dari organisasi dibanding dengan elemen lainnya. Manusia 

dalam organisasi memiliki peran dan fungsi penting bagi terwujudnya tujuan 

organisasi.Manusia yang membuat sumber-sumber lain dari suatu 

organisasi bekerja dan membuat organisasi bergerak.  

  Pengorganisasian menurut Handoko (2013)136  ialah (1) menentukan 

sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tujuan 

organisasi, (2) proses perencanaan dan pengembangan suatu organisasi 

yang akan dapat membawa hal-hal tersebut kearah tujuan, (3) penugasan 

tanggung jawab tertentu, (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan 

kepada individu-individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Ditambah 

pula oleh Handoko (2013) Pengorganisasian ialah pengaturan kerja sama 

sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi 

 

Ketiga, Pelaksanaan (actuating) 

 Untuk mengetahui tentang faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo maka peneliti melakukan 

wawancara  terhadap informan yang telah  ditentukan sebelumnya. 

Menurut kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo : 

                                                             
136 Handoko,T.H , Manajemen Yogyakarta: ( BPFE Universitas Gadjah Mada 2013.) 
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“faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan dana BOS Di SMA N 
9 Tebo adalah keterlambatan pencairan dana  Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) sudah menjadi hal yang biasa, yang penting cair. Mungkin 
disebabkan berbagai faktor, satu diantaranya adalah perubahaan aturan 
yang mengharuskan pihak sekolah wajib melengkapi data sekolah”.137 
 
 Hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah dapat disimpulkan  

bahwa faktor penghambat pelaksananaan pengelolaan Dana BOS adalah 

seringnya terlambat dalam proses pencairain Dana BOS. Keterlambatan 

dana yang diperuntukan operasional sekolah ini menjadi penghambat 

dalam  pengembangan  ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo. Kebutuhan 

alat dan bahan penunjang sarana pendidikan yang selalu ada seperti 

kegiatan kesiswaan, program olah raga, kesenian, karya ilmiah remaja, 

pramuka, palang merah remaja dan sejenisnya menjadi ikut terganggu.  

 Keterlambatan pencaiaran dana BOS tersebut ikut mempengaruhi  

lancar tidaknya pembiayaan sekolah seperti : pembiayaan langganan daya 

dan jasa, pembayaran honorium guru, pembayaran transportasi Pembinaan 

ekstrakurikuler, pembelian barang habis pakai dan pembelian alat habis 

pakai dalam menunjang kegiatan belajar mengajar.  

 Selanjutnya, untuk mengetahui lebih lanjut faktor penghambat 

pelaksanaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo, peneliti melakukan 

wawancara dengan Bendahara BOS yang telah ditunjuk sebelumnya. Belau 

mengatakan : 

“faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan angaran BOS adalah 
anggaran yang diterima belum mampu memenuhi semua kebutuhan 
sekolah, dan adanya pos-pos pembiayaan yang tidak tercantum dalam 
petunjuk teknis penggunaan dana BOS. Serta hambatan dalam struktur 
birokrasi juga penyebab  keterlambatan pencairan dana BOS atau 
pencairan yang tidak tepat waktu mengakibatkan kegiatan yang sudah 
terprogram tidak terealisasi dengan baik”.138 
 
 Hasil wawancara peneliti dengan bendahara BOS SMA Negeri 9 

Tebo dapat disimpulkan sebagai berikut ; 1) dana yang diterima oleh 

                                                             
137 Hasil wawancara dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo pada Tanggal 28 September 
2019 
138 Hasil wawancara dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 28 
September 2019 
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sekolah belum mampu memenuhi kebutuhan sekolah; 2) adanya pos-pos 

pembiayaan yang tidak ada dalam  juknis BOS dapat mengganggu jalannya 

kegiatan yang dibiayai oleh dana BOS; 3) hambatan yang berasal dari 

struktur birokrasi adalah keterlambatan pencairan dana BOS atau 

pencairan yang tidak tepat waktu mengakibatkan kegiatan yang sudah 

terprogram tidak terealisasi dengan baik. 

 

Ke empat, Pengawasan (controling) 

 Ada beberapa faktor penghambat  pengawasan terhadap jalannya 

pengelolaan dana BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 9 Tebo. Untuk mengetahui faktor penghambat pengawasan, peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala sekolah yang telah ditunjuk 

sebelumnnya. Hasil wawancara kepala sekolah sebagai berikut : 

“Faktor penghambat yang mempengaruhi pelaksanaan pengawasan dana 
BOS SMA N 9 Tebo yaitu, dari pihak internal sekolah sendiri, longgarnya 
pengawasan dari komite sekolah, sedangkan dari pihak eksternal  
pengawasan dari dinas pendidikan provinsi maupun dari badan pemeriksa 
keuangan (BPK) provinsi sangat jarang bahkan hanya sampel sekolah yang 
besar yang diawasi, jumlah sekolah yang diawasi tidak sebanding dengan 
tenaga pengawasan dari dinas pendidikan menyebabkan pengawasan 
tindak bisa dilakukan secara berkala”. 139 
 

 Hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat peneliti simpulkan : 

1). Longgarnya pengawasan dari pihak komite sekolah menyebabkan rasa 

malas  dalam membuat laporan, sehingga hal ini menghambat dalam 

proses pengawasan; 2)  waktu yang dibutuhkan pelaksana pengawasan 

sulit untuk menemukan waktu yang bersamaan, sedangkan pelaksanaan 

pengawasan diperlukan kerjasama tim, sehingga perlu dilakukan secara 

bersama-sama. Serta pengecekan laporan yang seharusnya dilaksanakan 

setiap triwulan sekali, namun baru terlaksana setiap semester karena 

masalah waktu tersebut. Hal ini tentu menjadi penghambat dalam 

melakukan pengawasan. 3)  kurangnya jumlah SDM untuk melakukan 

                                                             
139 Hasil wawancara dengan kepala SMA N 9 Tebo Pada tangal 28 September 2019. 



122 
 

pengawasan sedangkan jumlah sekolah yang diawasi jumlahnya banyak, 

sementara SDM yang tersedia belum mempunyai kemampuan yang 

merata. 4) Badan pemeriksa keuangan (BPK) hanya memeriksa sekolah 

yang besar sebagai  sampel pemeriksaan, sedangkan sekolah yang 

kategori kecil tidak dilakukan pengawasan.  

 Pengawasan pada program BOS meliputi: (1) Pengawasan yang 

melekat yaitu pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi  

kepada sekolah; (2) Pengawasan fungsional Internal yaitu pengawasan 

oleh Inspektorat Propinsi dengan melakukan audit sesuai  kebutuhan 

lembaga tersebut atau permintaan instansi yang akan di audit, serta sesuai 

dengan wilayah kewenangan masing-masing; (3) Pengawasan oleh BPKP 

yaitu dengan melakukan audit atas permintaan instansi yang akan di audit; 

(4) Pemeriksaan oleh BPK yaitu sesuai dengan kewenangan; dan (5) 

Pengawasan masyarakat, dalam rangka transparansi pelaksanaan program 

BOS oleh unsur masyarakat dan unit-unit pengaduan masyarakat yang 

terdapat di sekolah, Kabupaten/Kota, Propinsi, dan Pusat mengacu pada 

kaedah keterbukaan informasi publik, yaitu semua dokumen BOS dapat di 

akses oleh publik kecuali yang dirahasiakan.  

 

3. Upaya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan pengelolaan    
BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo 

 
Babarapa faktor penghambat pengelolaan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler Di SMA Negeri 9 

Tebo diatas jika dikaitkan dengan  fungsi-fungsi manajemen dana BOS  

yaitu Planning, Organizing, Actuating dan controlling (POAC)  dapat 

diupayakan  solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

sebagaimanan dijabarkan sebagai berikut :  

 
Pertama, Perencanaan (Planning)  

Solusi Untuk mengatasi faktor penghambat dalam perencanaan 

pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo maka dilakukan upaya 
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penyelesaian masalah tersebut. Hasil temuan penulis di lapangan tentang 

upaya-upaya yang dilakukan pihak pengelola dana  BOS  dalam 

perencanaan anggaran BOS  di SMA Negeri 9 Tebo antara lain ; 1).  Dalam 

menyusun anggaran (budget), pihak pengelola dana BOS harus melakukan 

negoisasi, atau kesepakatan kepada bawahannya dalam menentukan 

besar atau kecilnya alokasi biaya suatu anggaran. Hasil akhir dari suatu 

kesepakatan tersebut menjadi suatu pernyataan tentang pengeluaran dan 

pendapatan yang diharapkan dari suatu sumber dana BOS.  2) Perlunya 

dibutuhkan waktu khusus dalam menentukan perencanaan anggaran dana 

BOS kepada tim pengelola dana BOS dan dianggarkan uang lembur 

sebagaimana yang tercantum dalam  Juknis BOS dalam penyusunan 

RKAS. 3) perlunya pemahaman tentang pentingnya penyusunan  anggaran 

yang tepat  agar realisasi pelaksanaan anggaran  lebih efektif. 4) menyusun 

anggaran dengan skala perioritas guna mengatasi kebutuhan yang sangat 

banyak. Apabila dalam penyusunan anggaran (budget) tidak dilakukan 

melalui kesepakatan dari seluruh pihak pengelola dana BOS, maka 

kemungkinan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh sekolah 

menjadi tidak teratur. Imbasnya, kegiatan belajar mengajar dan 

ekstrakurikuler siswa tidak berjalan sesuai yang diinginkan. Untuk 

mencegah masalah ini disarankan agar kepala sekolah meminta semua 

pihak yang mengajukan anggaran untuk membuat alasan-alasan tertulis 

pada setiap butir usulan, bagaimana akan digunakan, dan sejauh mana 

calon pengguna itu telah memahami pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan barang yang diusulkan itu atau pengetahuan atau 

keterampilan apa yang ia perlukan agar dapat memanfaatkannya dengan 

baik. Selain itu pengusul juga perlu diminta menunjukkan apakah usulannya 

tersebut benar-benar dibutuhkan atau bersifat esensial. 

Secara kesimpulan, anggaran (budget)  merupakan suatu konsep 

yang membantu manajemen, ia larut dalam fungs manajemen, membantu 

dan mempermudah manajemen dalam mencapai tujuan. Perencanaan 
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anggaran  (budget)  terdiri dari serangkaian taksiran-taksiran yang dapat 

dipakai  sebagai suatu program untuk menjalankan kegiatan suatu lembaga 

dalam periode, khususnya pada masa yang akan datang.  

Kedua, Pengorganisasian (Organizing) 

 Faktor-faktor penghambat dalam pengorganisasian SMA Negeri 9 

Tebo dapat diupayakan dengan cara ; 1) jabatan ganda anatara bendahara 

BOS dengan Operator sekolah  guna mengatasi sumber daya manusia 

kurang. Sumber daya manusia yang terbatas, dapat diingkatkan 

kemampuan atau keterampilan SDM melalui kegiatan bimbingan teknis 

(Bimtek) yang teratur dan rutin dilaksanakan.  Keterbatasan sumber daya 

manusia merupakan salah satu pengaruh yang menghambat 

berkembangnya suatu organisasi. Karena di dalam berorganisasi, kita juga 

membutuhkan sumber daya yang terpilih demi tercapainya suatu tujuan 

organisasi tersebut. 2). Keuangan / Biaya, tentunya suatu perubahan dalam 

berorganisasi pun di butuhkannya jumlah biaya yang tidak sedikit.  3). 

Mengembalikan kembali  fungsi jabatan sebagai tugas pokoknya masing-

masing.  

 Yusuf (2015) mendefinisikan sumber daya sebagai alat untuk 

mencapai tujuan atau kemampuan memperoleh keuntungan dari 

kesempatan-kesempatan yang ada. Perkataan sumber daya (resources) 

merefleksikan apprasial manusia. Sumber daya merupakan suatu abstraksi 

yang mencerminkan apprasial manusia dan berhubungan dengan suatu 

fungsi atau operasi. Sumber daya manusia meliputi seluruh individu yang 

terlibat dalam organisasi dan masing-masing memiliki peran dan fungsi 

tersendiri dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam upaya mengatasi 

hambatan sumber daya disini mungkin lebih ke sumber daya manusianya 

lebih dahulu. Silalahi (2015: 242) menyatakan SDM merupakan elemen 

penting dan merupakan aset terpenting dari organisasi dibanding dengan 

elemen lainnya. Manusia dalam organisasi memiliki peran dan fungsi 

penting bagi terwujudnya tujuan organisasi. Manusia yang membuat 
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sumber-sumber lain dari suatu organisasi bekerja dan membuat organisasi 

bergerak.  

   

Ketiga, Pelaksanaan (actuating) 

 Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi  

faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan dana BOS di SMA 

Negeri 9 Tebo, maka peneliti dapat menyimpulkan : 1) perlunya menggali 

sumber-sumber keuangan yang lain selain dana BOS misalnya  dari 

sumbangan  masyarakat, alumni atau usaha lainnya guna mengatasi biaya 

pendidikan. 2) mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS, 

mengunakan uang pinjaman misalnya SPP untuk  membayar tagihan listrik, 

jasa internet dll. Untuk kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti alat dan 

bahan bahan habis pakai, ATK,  penunjang kegiatan belajar mengajar 

dengan cara casbon dengan toko langganan. Sedangkan kebutuhan 

lainnya yang sifatnya kegiatan tambahan misalnya  kegiatan ekstrakurikuler 

yang membutuhkan biaya yang mendesak, kepala sekolah maupun guru 

Pembina ekskul   terpaksa mengeluarkan dana pribadi terlebih dahulu, 

yang penting proses kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler  

tetap berlangsung.  

 

Ke empat, Pengawasan (controling) 

 Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi 

beberapa faktor penghambat  pengawasan terhadap jalannya pengelolaan 

dana BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo, 

dapat peneliti simpulkan : 1). Pengawasan internal, perluanya kerja sama 

yang baik antara kepala sekolah dengan komite sekolah terhadap 

pengawasan pelaksanaan dana BOS sehingga program perencanaan dana 

BOS terhadap imlementasi program  BOS terlaksana dengan baik, kepala 

sekolah mengawasi pembukuan uang masuk dan uang keluar di buku kas 

umum (BKU) yang dibuat oleh bendahara BOS setiap bulannya. 2)  pihak 

eksternal, pengawasan dari pihak Dinas Pendidikan Provinsi seharusnya 



126 
 

dilakukan secara berkala 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan. 3)  kurangnya 

jumlah SDM untuk melakukan pengawasan sedangkan jumlah sekolah 

yang diawasi jumlahnya banyak dapat diatasi dengan cara masing-masing 

sekolah di setiap kabupaten dikumpulkan pada tempat yang sama  guna 

memudahkan auditing yang dilakukan oleh manajemen pengawasan. 

Auditing  adalah kegiatan yang berkenaan dengan pertanggung jawaban 

penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran yang dilakukan oleh 

bendaharawan kepada pihak-pihak yang berwenang.  

 
 
 

 

 

 

 

2.  Analisis Hasil Penelitian  

Pada dasarnya,  BOS berkenaan dengan pendanaan pendidikan. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendanaan pendidikan menjadi 

tanggung jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. Ini artinya bahwa sumber dana pendidikan dapat berasal dari 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat (orangtua siswa). Terkait 

dengan hal tersebut, sekolah dapat menerima bantuan berupa natura atau 

uang untuk keperluan untuk penyelenggaraan pendidikan. Fattah (2010)140 

mengemukakan bahwa untuk membiayai proses pendidikan khususnya 

untuk belanja pendidikan sebagaimana yang disebut dalam Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS), sumber dana 

diperoleh dari pemerintah dan orang tua. Sedangkan Mc Mahon dkk (2001) 

menyebutkan bahwa sumber pendapatan sekolah dapat diklasifikasikan 

kedalam tiga sumber utama yaitu dari pemerintah pusat, pemerintah daerah 

                                                             
140 Nanang Fatah,  Ekonomi dan Pembiayaan Pendididkan. (Bandung : Andira. 2012) hal 
60. 
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dan orang tua. Selain ketiga sumber tersebut diatas masih ada sumber 

lainnya yang relevan untuk membiayai pendidikan, misalnya bantuan asing. 

Meskipun tujuan utama program BOS adalah untuk pemerataan dan 

perluasan akses, program BOS juga merupakan program untuk 

peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta tata kelola, akuntabilitas 

dan pencitraan publik.  

Melalui program BOS yang terkait pendidikan, pengelolaannya 

memperhatikan hal berikut (Dirjen Mandikdasmen, 2009: 1) BOS harus 

menjadi sarana penting untuk meningkatkan akses dan mutu pendidikan 

dasar 9 tahun; 2) Melalui BOS tidak boleh ada siswa miskin putus sekolah 

karena tidak mampu membayar iuran/pungutan yang dilakukan oleh 

sekolah; 3) Anak lulusan sekolah tingkat SMK/SMA, harus diupayakan 

kelangsungan pendidikannya kesekolah setingkat tinggi.  

Dalam program BOS, dana diterima oleh sekolah secara utuh, dan 

dikelola secara mandiri oleh sekolah dengan melibatkan Dewan Guru dan 

Komite Sekolah Dengan demikian program BOS sangat mendukung 

implementasi penerapan MBS, yang secra umum bertujuan untuk 

memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi), 

pemberian flexibilitas yang lebih besar untuk mengelola sumber daya 

sekolah, dan mendorong dan partisipasi warga sekolah dan masyarakat 

untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah (Mulyono, 2010).141 

Melalui program BOS, warga sekolah diharapkan dapat lebih 

mengembangkan sekolah dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1) Sekolah mengelola dana secara profesional, transparan, dan dapat di 

pertanggungjawabkan; dan 2) BOS harus menjadi sarana penting untuk 

meningkatkan pemberdayaan sekolah dalam rangka peningkatan akses, 

mutu dan manajemen sekolah (Dirjen Mandikdasmen, 2009).  

Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa untuk mengetahui 

mengapa pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo efektif dengan 

menggunakan teori evaluasi program yang diungkapkan oleh Bruce W 

                                                             
141 Mulyono. Pemanfaatan Dana BOS Di Sekolah. Jakarta Cipta Pustaka 2010 
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Truckman yang membagi analisa dengan menggunakan metode terkait 

masukan (input) program, proses (process) program sampai hasil (output) 

yang dicapai oleh program itu sendiri.  

Dalam pencapaian proses merujuk dari hasil teori evaluasi program 

Bruce W Truckman, dilihat kesesuaian antara pelaksanaan program BOS 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam juklak/juknis. Dalam rangka 

memberikan panduan terhadap pelaksanaan program bantuan operasional 

sekolah diatur lebih lanjut berkaitan dengan penggunaan, larangan 

penggunaan, mekanisme penyaluran sampai monitoring dan evaluasinya.  

Penggunaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo didasarkan atas 

kesepakatan antara sekolah dengan komite sekolah. Dana BOS ini 

nantinya digunakan untuk keperluan biaya telepon, air, dan listrik serta 

evaluasi penerimaan siswa baru, sehingga diharapkan tidak ada lagi anak-

anak usia 16-18 tahun yang tidak bersekolah. Konsep mengenai efektivitas 

organisasi selain disandarkan pada teori sistem, tetapi perlu ditambahkan 

dengan sesuatu yang baru yaitu pada dimensi waktu. Hubungan antara 

kriteria efektivitas dan dimensi waktu (Tampubolon, 2008: 177) dijelaskan 

bahwa Konsep efesiensi didefenisikan sebagai angka perbandingan antara 

output dan input. Ukuran efesiensi harus dinyatakan dalam perbandingan, 

antara keuntungan dan biaya atau dengan waktu atau output yang 

merupaka bentuk umum dari ukuran ini.Gibson et al, 1996:28. 

mengemukakan beberapa kriteria untuk dapat menilai efektivitas. 

Menurutnya, efektivitas dalam konteks perilaku organisasi merupakan 

hubungan optimal antara produktivitas, kualitas, efisiensi, fleksibilitas, 

kepuasan, sifat keunggulan dan pengembangan.  

Pengelolaan dana BOS membutuhkan faktor yang dapat digunakan 

sebagai konsep dalam mencapai keberhasilan. Efektivitas pengelolaan 

program dana BOS dianggap mampu menjadi salah satu alat yang dapat 

mempengaruhi tingkat keberhasilan program, hal ini dikarenakan program  

yang berjalan efektif akan sangat membantu kinerja yang positif, dan 

kinerja yang positif pasti memiliki produktivitas pengelolaan program yang 
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baik, juga mampu melakukan efisiensi kerja yang positif dan nantinya akan 

menghasilkan kepuasan kerja dalam melaksanakan program dana BOS. 

Mengenai pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo menurut kepala 

sekolah pada dasarnya telah berjalan dengan efektif. Kepala sekolah telah 

melakukan pengelolaan dana BOS menggunakan juklak yang diterbitkan 

oleh pemerintah, dan semua kepala sekolah juga memahami isi buku 

tersebut. Pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah tersebut penulis 

analisa sebagai penjelasan berikut :  

 
 
 
 
 
 

a. Pengelolaan BOS Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo.  

 
 Mengacu pada perundang-undangan mengenai pendidikan 

sepertiyang tertera pada 48 tahun 2003 bahwa pengelolaan dana 

pendidikan berdasarkan prinsip keadilan, efesiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas  publik. Disamping itu, prinsip efektivitas juga perlu mendapat 

penekanan.142 Sebagaimana berikut ini:  

 Pertama, transparansi. Transparan dapat diartikan sebagai adanya 

keterbukaan. Transparan di bidang manajemen berarti adanya keterbukaan 

dalam mengelola suatu kegiatan di lembaga pendidikan. Bidang 

manajemen keuangan yang transparan berarti adanya keterbukaan dalam 

manajemen keuangan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan sumber 

keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggung 

jawabannya harus jelas, sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk mengetahuinya. 

 Jika kita melihat dari hasil temuan di pada bagian sebelumnya, 

tampak jelas bahwa pengelolaan biaya pendidikan di Sekolah Menengah 

                                                             
142 Soepardi.Imam. Dasar-Dasar Administrasi Pendidikan (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2011) Hal 135 



130 
 

Atas Negeri 9 Tebo sudah cukup transparan. Mulai dari bentuk 

perencanaan anggaran hingga tahap evaluasi keuangan. Kondisi ini 

merupakan tahap awal untuk menilai baik atau buruknya pihak sekolah 

dalam mengelola biaya pendidikan.  

 Pada kegiatan perencanaan,   kepala sekolah melibatkan semua 

elemen yang termasuk dalam pihak pengelola untuk menganalisis segala 

kebutuhan dan perlengkapan yang diperlukan oleh sekolah. Kegiatan ini 

dilakukan secara terus-menerus selama kegiatan sekolah berlangsung. 

Kegiatan ini biasanya mereka lakukan pada awal tahun pelajaran 

dandisempurnakan tiap triwulan atau tiap semester.  

 Beberapa informasi keuangan harus diketahui oleh semua warga  

sekolah dan orang tua siswa, misalnya rencana anggaran pendapatan dan 

belanja Sekolah (RAPBS) tersebut bisa ditempel di papan pengumuman 

yang terdapat di ruang guru atau di depan ruang tata usaha sehingga bagi 

siapa saja yang membutuhkan informasi tentang hal itu, maka dengan 

mudah untuk mendapatkannya. Orang tua para siswa bisa mengetahui 

berapa jumlah uang yang diterima sekolah dari orang tua  peserta didik dan 

digunakan untuk apa saja uang itu. Perolehan informaasi ini menambah 

kepercayaan orang tua peserta didik terhadap sekolah.  

 Kedua, akuntabilitas. Akuntabilitas menurut Hamdani adalah 

kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain karena kualitas 

performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang 

menjadi tanggung jawabnya. 143 Akuntabilitas dalam manajemen keuangan 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo dapat dipertanggungjawabkan 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.  

 Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan 

yang berlaku, pihak sekolah tersebut membelanjakan uang secara 

bertanggung jawab. Pertanggungjawaban dapat dilakukan kepada orang 

tua, masyarakat dan pemerintah. Ketika rapat bulan maupun tahuanan, 

                                                             
143 Hamdani. Profesionalisme Pendidikan. (Yogyakarta : Lentera, 2010) hal. 33 
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pihak sekolah menjelaskan sedetail mungkin tentang biaya kegiatan 

ekstrakurikuler  pendidikan.  

 Menurut Nanang Fathah (2010)144 ada tiga pilar utama yang 

menjadi prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu; a) adanya transparansi 

para penyelenggara sekolah, yakni dengan menerima masukan dan 

mengikut sertakan berbagai komponen dalam mengelola sekolah, b) 

adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam  

melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya, dan c) adanya partisipasi 

untuk saling menciptakan suasana yang kondusif dalam mewujudkan 

pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah 

dan pelayanan yang cepat. 

 Konsep di atas, jika kita sandingkan dengan realitas yang terjadi di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo. maka lembaga  pendidikan 

tersebut masuk dalam katagori baik. Hal ini karena pihak sekolah tersebut 

memilih orang-orang yang diberikan tanggungjawab tentang peningkatan 

kegiatan ekstrakurikuler semakin baik. Artinya, orang-orang yang memiliki 

akuntabilitas ditetapkan oleh kepala sekolah untuk mengemban dan 

menyelesaikan terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Dengan 

demikian, pengaturan posisi orang tersebut berpengaruh pada lancarrnya 

proses  belajar mengajar di sekolah.  

 Ketiga, efektivitas. Kata "Efektif seringkali diartikan sebagai 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Garner mendefinisikan efektivitas 

lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektivitas tidak berhenti  sampai 

tujuan tercapai saja tetapi sampai pada kualitatif hasil yang dikaitkan 

dengan pencapaian visi dan misi suatu lembaga. la menjelaskan pula 

bahwa kata tersebut dengan Bahasa Effectiveness "characterized by 

qualitative outcomes", yakni efektivitas lebih menekankan pada ranah 

kualitatif outcomes. Manajemen keuangan dikatakan memenuhi prinsip 

efektivitas kalau kegiatan yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk 

membiayai aktivitas dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang 

                                                             
144 Nanang Fatah, Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung : Andira. 2010) hal 60. 
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bersangkutan dan kualitatif outcomes-nya, yaitu sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan.145  

 Melihat kondisi yang ada di Sekolah Menegah Atas Negeri 9 Tebo,  

lembaga pendidikan berusaha menggunakan biaya sekolah secara efektif. 

Sumber biaya tersebut ada yang berasal dari pemerintah seperti Biaya 

Operasional Sekolah (B0S) Adapula yang bersumber dari masyarakat, 

yakni masyarakat peduli pendidikan. Ketersediaan pembiayaan dalam 

bentuk sejumlah uang atau barang dan jasa ini kemudian dikelola oleh 

pihak sekolah penyelenggara pendidikan. 

 Keempat, Efisiensi. Menurut Garner dalam Atiek Asmiati 

bahwaefisiensi berkaitan dengan kuantitas dari hasil suatu kegiatan: 

"characterized by quantitative outputs". Efisiensi dapat diartikan sebagai 

perbandingan yang terbaik antara masukan (input) dan pengeluaran (out 

put) atau antara daya dengan hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, 

pikiran, waktu, biaya. Perbandingan tersebut dapat dilihat dari dua hal; a) 

dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga dan biaya: Kegiatan dapat 

dikatakan efisien kalau penggunaan waktu, tenaga dan biaya yang sekecil-

kecilnya dapat mencapai hasil yang ditetapkan, b) dilihat dari segi hasil: 

Kegiatan dapat dikatakan efisien kalau dengan penggunaan waktu, tenaga 

dan biaya tertentu memberikan hasil sebanyak-banyaknya baik kuantitas 

maupun kualitasnya.  

 Konsep di atas apabila kita sandingkan dengan fakta yang ada di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo maka kita mendapati bahwa 

manajmen pembiayaan pendidikan sudah sesuai standar. Tingkat efisiensi 

dan efektivitas yang tinggi memungkinkan terselenggaranya kegiatan 

ekstrakurikuler terhadap peserta didik menjadi semakin baik, masyarakat 

atau orang tua siswa percaya menyekolahkan anak mereka di lembaga 

pendidikan tersebut. Selain itu, kondisi ini akan mengangkat mutu 

pendidikan semakin bonafit. 

                                                             
145 Atiek Simiati. Profesi Kepedidikan. (Bogor : Ghalia Indonesia, 2013) hal 76-77 
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  Efektivitas pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo Pada 

Tahun 2018 dapat dimanfaatkan sebagai berikut 146:  

(1). Efektivitas Pengelolaan Dana BOS untuk Pengembangan 
Perpustakaan Sekolah. 

 
 Dari hasil pengamatan peneliti di sekolah, dana Bantuan 

Operasional Sekolah sangat membantu kegiatan proses pengembangan 

kelengkapan perpusatakaan sekolah SMA Negeri 9 Tebo. Sewaktu 

menerima dana Hibah perpustakaan, sekolah hanya menerima bangunan  

serta buku-buku yang sifatnya umum untuk pembelajaran. Misalnya buku 

agama, buku IPA dan IPS, buku tentang tanaman/ pertanian atau mata 

pelajaran yang sifatnya masih umum sekali. Semenjak mendapat bantuan 

BOS, sekolah SMA Negeri 9 Tebo sangat terbantu sekali untuk 

mengembangkan perpustakaan agar menjadi lebih efektif.  

Dilihat dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan Dana BOS untuk pengembangan perpustakaan sekolah 

sudah efektif. Alasannya karena proses pemanfaatan untuk kegiatan 

perpustakaan berpedoman pada buku petunjuk dan pemanfaatan dana 

BOS SMA yang berlaku. Pemanfaatan dana BOS tersebut dilakukan 

dengan koordinasi antara kepala sekolah, ketua komite sekolah, dan 

bendahara BOS serta penjaga perpustakaan sekolah. Dengan melakukan 

koordinasi maka diketahui apasaja yang diperlukan oleh perpustakaan 

sekolah dalam waktu yang cepat dengan alasan agar perpustakaan lebih 

nyaman dan efektif.  

Dari hasil penelitian di SMA Negeri 9 Tebo  mengemukakan kepada 

peneliti bahwa buku-buku bacaan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 9 

Tebo   merupakan buku pemberian bantuan dari pusat, buku yang dibeli 

dari dana BOS dan buku dari bantuan penerbit. Buku tersebut memang 

sangat dibutuhkan oleh sekolah.  

                                                             
146 Dokumen Laporan Pertanggunjawaban (LPJ) Dana BOS SMA Negeri 9 Tebo Tahun 
2019 
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 Sesuai dengan petunjuk pemanfaatan, dana BOS dimanfaatkan 

untuk menambah koleksi buku bahan ajar, koleksi buku di sekolah 

sekaligus menambah referensi buku di perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo. 

Dari hasil pengamatan peneliti ke SMA Negeri 9 Tebo, dapat peneliti 

simpulkan adanya efektivitas pengelolaan dana BOS untuk pengembangan 

perpustakaan SMA Negeri 9 Tebo.   

 

(2).  Efektivitas pengelolaan Dana BOS untuk penerimaan peserta didik 
baru (PPDB).  

  
 Biaya dalam rangka penerimaan peserta didik baru  (termasuk daftar  

ulang peserta didik lama) antara lain : penggandaan soal, administrasi  

peserta didik baru dan lama, biaya pengenalan lingkungan sekolah.  Dari 

hasil wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo mengatakan147: “Dana 

BOS salah satunya diperuntukan untuk kegiatan penerimaan peserta didik 

baru (PPDB) dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah. Dalam 

hal ini pihak sekolah tidak memungut lagi biaya pendaftaran calon peserta 

didik baru dan kegiatan masa pengenalan lingkungan sekolah,  semuanya 

ditanggung dari dana BOS sesuai juknis penggunaan dana BOS”. 148 

 Dilihat dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Dana BOS untuk penerimaan peserta didik baru (PPDB) sudah cukup 

efektif dilihat dari peserta didik sudah tidak dipungut lagi biaya pendaftaran 

dan kegiatan masa  pengenalan lingkungan sekolah (MPLS). 

 

(3).    Efektivitas  pengelolaan Dana BOS Untuk  kegiatan Pembelajaran 
dan Ekstrakurikuler 

 
  Dengan adanya dana BOS, pembelian alat habis pakai seperti 

pembelian peralatan praktikum IPA, praktikum Komputer, praktikum olah 

raga, praktikum  kesenian, praktikum ketrampilan di SMA Negeri 9 Tebo  

menjadi efektif. Begitupun dengan kebutuhan  bahan bahan habis pakai  

                                                             
147 Hsil wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 7 September 2019. 
148 Peraturan Pemerintah No 1 Tahun 2018 Juknis penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
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pada kegiatan pembelajaran sangat mendukung proses belajar mengajar. 

Pembelian barang habis pakai dengan menggunakan dana BOS, tidak 

adalagi alasan sekolah lalai dalam melakukan kegiatan seputar administrasi 

sekolah, malas melakukan kegiatan mengajar, menjaga kebersihan sekolah 

dan lain lain. Sehingga seluruh barang habis pakai maupun alat habis pakai 

dapat menggunakan dana BOS sesuai dengan juknis BOS yang sudah 

direncanakan di awal tahun anggaran.   

 Efektivitas pengelolaan Dana BOS untuk Kegiatan Ekstrakurikuler 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa yang ada. Dengan harapan 

siswa menjadi aktif, mampu berorganisasi sekaligus sebagai wahana untuk 

mengembangkan hobinya di kegiatan ekstrakurikuler. Hasil observasi dan 

wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan  di lapangan 

mengatakan : kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo dibagi 

menjadi 3 bagian: 1).Ekstrakurikuler Wajib  terdiri dari Pramuka dan Rohis, 

dan Rokris. 2). Ekstrakurikuler pilihan terdiri dari Olah raga (atelit, volly ball, 

silat, Futzal), seni (tari, vocal, musik, paduan suara), Kesehatan (PMR, 

UKS) 3). Ekstrakurikuler momentum terdiri dari, OSN, Paskibra, Drumband, 

peilihan bujang gadis tebo.”149 

  Pada ekstrakurikuler wajib seperti pramuka, kerohanian Islam  

maupun kerohanian Kristen siswa SMA N 9 Tebo wajib mengikuti kegiatan 

ini laksanakan  setiap pekan sekali. Jenis ekstrakurikuler pilihan siswa SMA 

Negeri 9 Tebo wajib memilih minimal satu jenis ekstrakurikuler pilihan dan 

dilaksanakan setiap pekan sekali. Sedangkan ekstrakurikuler momentum 

pihak pembinaan ekstrakurikuler sekolah melakukan seleksi ditingkat 

sekolah ketika ada instruksi perlombaan baik ditingkat kabupaten maupun 

tingkat provinsi.  

 Lebih lanjut, salah satu guru Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 9 

Tebo juga menjelaskan : “Dengan adanya bantuan BOS untuk SMA Negeri 

9 Tebo kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif. Honorium 

                                                             
149 Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah urusan kesiswaan SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 18 
September 2019. 
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bagi pembina kegiatan dapat dibayar setiap bulan Setiap ada kegiatan, 

siswa selalu diikutkan dalam kegiatan yang sifatnya kompetensi. Dana BOS 

membantu kegiatan sekolah untuk mengembangkan minat siswa berkreasi. 

Sehingga anak menjadi cerdas dan kreatif.”150 

 Berikut ini kegiatan ekstrakurikuler yang telah dibiayai oleh dana bos 

dan komite sekolah dapat dianalisis mengunakan analisis SWOT. 

a. Pramuka  

Analisis SWOT terhadap Kondisi Internal Pramuka SMA Negeri 9 

Tebo adalah  :  

Strength (Kekuatan) : (1) Pramuka SMA Negeri 9 Tebo  memiliki 

anggota yang sangat banyak, (2)Tempat latihan  di lingkungan sekolah,  (3) 

Pembina Pramuka selalu hadir dalam setiap latihan mingguan.  

Weakness (Kelemahan) : (1) Keengganan anggota Pramuka yang 

ada saat ini untuk mengikuti latihan Pramuka setiap minggunya, (2) 

Anggota Pramuka mengikuti Pramuka dengan alasan memenuhi kewajiban 

saja, (3) Anggota Pramuka yang ada tidak mendapatkan kebanggaan 

setelah ikut Gerakan Pramuka,  (4) Materi yang diberikan kurang variatif, 

dan Kekompakkan dan kebersamaan antar anggota dalam satu sangga 

masih kurang. 

Opportunities (peluang) : (1) Membangun citra organisasi, dan 

sosialisasi kegiatan Pramuka, sehingga memberikan citra bahwa “Gerakan  

Pramuka Ini  Penting”, (2) Pengadaan bahan latihan yang belum ada, (3) 

memperbaharui dan menyesuaikan materi latihan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat, (4) 

Melakukan latihan-latihan yang berguna untuk meningkatkan kekompakkan 

anggota-anggota setiap sangga. 

Threatness (Ancaman) : (1) Rasa malas dan tidak peduli dalam diri 

anggota Pramuka SMA,  (2) Organisasi-organisasi lain yang lebih menarik 

perhatian anggota yang ada, dan (3) turunnya dukungan annggota untuk 

kemajuaan Pramuka. 

                                                             
150 Hasil wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler SMA Negeri 9 Tebo pada tanggal 18 September 2019 

http://miyu-chocolatestar.blogspot.com/2013/09/analisis-swot-terhadap-kondisi-internal.html
http://miyu-chocolatestar.blogspot.com/2013/09/analisis-swot-terhadap-kondisi-internal.html
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b. Kerohanian  

Analisis SWOT  terhadap kondisi internal  Kerohanian SMA Negeri 9 

Tebo anatar lain :  

Strenghts (Kekuatan) (1) Jumlah siswa dan siswi di lingkungan SMA 

Negeri 9 Tebo  yang relatif banyak, (2) Memiliki mushola yang dapat 

digunakan sebagai pusat aktivitas ROHIS. (3)  Memiliki prestasi yang dapat 

dibanggakan (4) Berada di lingkungan yang kondusif sebagai wadah 

tumbuh kembangnya nilai-nilai keislaman (5). ROHIS merupakan bentuk 

organisasi intra sekolah yang berada di bawah naungan Organisasi Siswa 

Intra Sekolah (OSIS). (6). Beberapa pengurus dan anggota ROHIS masuk 

dalam keanggotaan OSIS, organisasi intra sekolah lainnya dan perangkat 

kepengurusan di beberapa kelas sebagai sarana untuk menambah 

pengalaman dan informasi dari sekolah. (7). Memiliki Forum Alumni Rohis, 

dengan jumlah yang cukup banyak. (8). Memiliki beberapa guru yang GO 

ROHIS (9). Memiliki inventaris lengkap dari sekolah 

Weaknesses (Kelemahan) (1). Minimnya jumlah siswa dan siswi 

yang solid secara kualitas di tiap-tiap kelas/ masih community oriented (2). 

Sebagian besar pengurus belum matang berorganisasi. (3). Jumlah 

pengurus yang aktif sangat minim. (4). Kurangnya minat siswa dan siswi 

untuk ikut bergabung dalam ROHIS.  (5). Pola kaderisasi yang belum 

tertata dan tidak koordinatif. (misalnya, kekurangan mentor ikhwan)  (6). 

Daya kreativitas untuk membuat dan melaksanakan program terbatas. (7). 

Kurang koordinasi dan komunikasi antar masing-masing bidang (8). 

Krisisnya semangat anggota kelas III karena adanya les tambahan (9). Ada 

agenda yang tidak diketahui guru (10). Minimnya pengaplikasian anggota 

terhadap materi LQ yang disampaikan  

Opportunitties (Kesempatan) (1). Program pendidikan dan peraturan 

sekolah yang diterapkan sekolah sangat membantu perkembangan ROHIS 

terutama dalam menerapkan nilai-nilai keislaman. (2). Adanya dukungan 

dari sekolah atas kegiatan ROHIS (3). Beberapa anak ROHIS lebih dikenal 
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guru (4). Penerimaan siswa dan siswi baru secara kuantitatif dapat 

dijadikan pendukung kegiatan ROHIS. 

Threats (Ancaman) (1). Sikap siswa dan siswi yang cenderung masa 

bodoh atau kurang menyadari akan pentingnya penerapan nilai-nilai islam 

dalam kehidupan. (2). Masih minimnya siswa yang tertarik untuk aktif 

berorganisasi baik ekstra maupun intra sekolah. (3). Siswa lebih tertarik 

dengan organisasi yang lebih bersifat go nature (4). Background ROHIS 

sebagai underline PKS.  

 

 

 

 

 

c. Olah Raga 

Analisis SWOT kegiatan ekstrakurikuler Olah Raga Di SMA Negeri 9 

Tebo antara lain :  

Strength (Kekuatan) : (1). Jumlah siswa cukup banyak yaitu  sebesar 

236 siswa. (2) Adanya beberapa cabang olah raga untuk menarik minat 

bakakt siswa, (3) Adanya payung hukum bagi bagi pengembangan 

keolahragaan  (4)  Adanya pendidikan keolahragaan dan klub-klub olahraga 

di berbagai lingkungan sekolah. (5)  Adanya sistem pembinaan yang 

mewadahi olahraga prestasi di bidang pendidikan.  

Weakness (kelemahan) (1). Keterbatasan alokasi dana olah raga 

prestasi. (2).Kurangnya pemeliharan sarana dan prasarana olahraga. (3). 

Rendahnya kualitas SDM Olahraga. (4) Kurangnya dukungan dan perhatian 

pemerintah daerah dalam pembinaan olah raga prestasi. (5) Kurangnya 

perhatian pemerintah terhadap pendidikan atlet berprestasi. 

Opportunity (Kesempatan) (1) Olahraga sebagai salah satu wadah 

pembentukan watak, disiplin, prestasi, sportivitas dan kepribadian bangsa. 
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(2) Menjadikan olahraga sebagai satu kekuatan pembangunan yang 

penting bagi peningkatan produktivitas, daya saing dan kinerja ekonomi 

Indonesia di era globalisasi dan era pasar bebas. (3)  Olahraga sebagai 

salah satu komoditas unggulan ekonomi Indonesia. (4) Besarnya jumlah 

siswa  sebagai salah satu pasar potensial dibidang olahraga. (5) Reputasi 

bebarapa cabang olahraga yang sudah mendunia.  

Threat (Ancaman) (1) Kurang profesionalnya cara, sistem, dan 

manajeman pengelolaan olahraga di Sekolah. (2) Masih simpang siur dan 

belum kompaknya sistem pembinaan olahraga yang bertahap, berjenjang, 

dan berkesinambungan. (3) Masih belum adanya persepsi yang sama dari 

seluruh pengambil keuputusan dan kebijakan sehingga tidak meratanya 

pembinaan dan pengembangan olahraga pada masing-masing daerah. 

d. Palang Merah Remaja (PMR) 

Analisis SWOT pada kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja 

(PMR) di SMA Negeri 9 Tebo yaitu: 

Strength (kekuatan) : (1). Kondisi sekolah yang kondusif karena jauh 

dari kebisingan lalu lintas serta memiliki lahan yang luas. (2).Kelengkapan 

Fasilitas laboratorium (meliputi laboratorium fisika, biologi, kimia, 

multimedia) dan perpustakaan. (3). Tersedianya tenaga pendidik dan 

kependidikan yang berkompeten.  (4).Hubungan baik antar tenaga 

pendidik, tenaga kependidikan, komite dan peserta didik. Kepala sekolah 

minimal 1 bulan sekali mengadakan rapat pembinaan terhadap guru dan 

tenaga kependidikan. (5). Kualitas peserta didik. Prestasi yang diukir siswa 

siswi SMAN 9 Tebo tidak hanya di bidang pendidikan, melainkan di bidang 

ekstrakurikuler.  

Weakness (kelemahan) : (1). Rekrutmen guru dan staf.  Jumlah guru 

yang terdapat di tiap bidang studi tidak menyebar/ tidak memenuhi jumlah 

kebutuhan tiap mata pelajaran. (2). Lokasi sekolah yang kurang strategis. 

Akses menuju SMAN 9 Tebo tidak berada di jalan raya. (3). Etos kerja. Etos 

kerja tenaga pendidik dan kependidikan masih rendah. Hal ini terlihat masih 
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seringnya tenaga pendidik dan kependidikan yang datang terlambat. Selain 

itu, inovasi dan kreativitas juga masih rendah. (4). Belum optimalnya 

pembelajaran dari guru yang melanjutkan S2. Kualifikasi guru masih di 

dominasi dengan S1. (5).  Tingkat perekonomian peserta didik. Hampir 60-

70 % siswa siswi SMAN 9 Tebo  memiliki tingkat perekonomian menengah 

ke bawah. Sehingga hal ini terkadang menjadi penghalang bagi kegiatan 

pembelajaran siswa. Misal, siswa memiliki pengetahuan yang minim untuk 

mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan (tidak bisa mengakses 

internet secara bebas). 

Oportunity (peluang) : (1). Tingginya minat orang tua dan 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMAN 9 Tebo. Hal ini 

dikarenakan status sekolah Negeri. (2).   Dukungan pemerintah daerah dan 

pusat dalam melengkapi sarana dan prasarana. (3). Kerja sama dan 

kemitraan sekolah. Adanya kerja sama dan kemitraan sekolah dan 

lembaga/instansi lainnya donatur tetap untuk pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler, serta lembaga/instansi lainnya yang juga berperan sebagai 

donatur.  (4). Meluasnya penggunaan teknologi dan sistem informasi. 

Adanya bantuan jaringan internet ke sekolah memberikan kemudahan bagi 

siswa, pendidik dan tenaga kependidikan untuk memanfaatkan 

kecanggihan teknologi guna pemanfaatan dalam kegiatan pendidikan. 

(5).  Suasana lingkungan yang asri dan agamis. Lingkungan sekolah yang 

masih alami serta dekatnya sekolah dengan Pondok Pesantren 

memberikan suasana nyaman dan religi bagi warga SMAN 9 Tebo. 

Threat (tantangan) : (1).  Kompetitor Sejenis. Kompetitor bagi SMAN 

9 Tebo memang memiliki jarak yang dekat dengan sekolah laiinya. 

(2).  Program sekolah gratis. Program ini tidaklah memberikan solusi yang 

tepat dalam kegiatan belajar mengajar. (3).  Akses menuju sekolah masih 

berbatuan dan jalan tanah.(4). Kualitas lulusan. Yang menjadi tantangan 

disini adalah lulusan yang melanjutkan studi hingga perguruan tinggi 

tidaklah 100%. Perekonomian orangtua yang masih menengah ke bawah, 

memicu  lulusan berfikiran untuk segera bekerja sehingga dapat membantu 
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perekonomian orang tua nya. (5).  Dukungan dari orang tua. Orangtua 

siswa terkadang kurang mendukung sepenuhnya baik materi maupun 

sumbangsih pemikiran. Hal ini dapat terjadi karena sebagaian besar 

pendidikan orangtua siswa rata-rata buruh dan memiliki kondisi 

perekonomian menengah ke bawah. 

e. Kesenian 

Berdasarkan analisis SWOT kegiatan ekstrakurikuler Kesenian di 

SMA Negeri 9 Tebo antara lain : 

Strenghts (Kekuatan) : (1) Adanya program kelas unggul yang 

terstruktur dan sudah terealisasi dengan baik. (2). Letak sekolah  yang 

strategis, dekat dengan berbagai instansi pendidikan lainnya. (3). Memiliki 

lingkungan msekolah yang asri, besih, sehat, dan mendapatkan 

penghargaan menjadi sekolah sehat no 1 Nasional pada tahun 2017. (4). 

Kualifikasi pendidikan dan SDM yang baik.(5).Kegiatan ekstra kurikuler 

yang banyak dan aktif. (6).Sarana dan prasarana yang memadai. (6). 

Pemenuhan dan implementasi 8 standard pendidikan sudah baik. 

Weakneses (Kelemahan) : (1). Ada beberapa siswa dan guru yang 

kurang disiplin. (2). Latar belakang siswa yang bervariatif, motivasi belajar 

siswa yang bervariatif, kurangnya dukungan sebagian orang tua. 

(3).Adanya siswa yang membawa kebiasaan buruk di rumah atau 

lingkungan tempat tinggalnya, kemudian di bawa ke sekolah dan menular 

ke teman-temannya yang ada di sekolah. (4).Masih ada siswa yang 

kurang disiplin mengerjakan sholat dan kurangnya motivasi dalam 

mengembangkan minat dan bakat diri. 

Opportunities (Peluang) : (1). Berada di tempat yang strategis dan 

di kelilingi banyak lembaga pendidikan, ini merupakan lingkungan 

eksternal yang positif dan mudah di jangkau untuk semua pihak. (2). 

Dipilih dinas pendidikan dan kementerian agama, untuk dinilai oleh 

kementrian pemberdayaan perempuan apakah sudah masuk kriteria 
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sekolah yang ramah anak, yang kemudian akan berpengaruh pada 

peningkatan dari sisi kelembagaan. (3). Kepercayaan dan tingginya animo 

masyarakat untuk mendaftar di SMA Negeri 9 Tebo. (4). Mengikuti 

berbagai lomba dan pencapaian penghargaan dalam kompetisi tingkat 

nasional. 

Threats (Ancaman) : (1). Adanya tempat bermain game di sekitaran 

Sekolah hal ini berdampak negatif, menjadi peluang anak untuk bolos dan 

banyak bermain. (2) Berdekatan dengan sekolan lain ini akan memicu 

terjadinya perselisihan/ perkelahian.  

 

  

(4). Efektivitas Pengeloan Dana BOS untuk Kegiatan evaluasi   
Pembelajaran. 

   
 Dari hasil observasi peneliti dilapangan, kegiatan pelaksanaan ulangan/ 

ujian setelah beberapa kali ulangan dan ujian dilaksanakan dengan 

memanfaatkan dana BOS. Dalam buku panduan penggunaan dana BOS, 

kegiatan ulangan/ ujian boleh memanfaatkan atau menggunakan dana 

BOS. Penggunaan dana BOS dalam ulangan Mid semester/Ujian Akhir 

Semester (UAS) menjadi sangat efektif semenjak adanya dana BOS. 

Kegiatan untuk pengetikan soal, pengepakan dan penggandaan soal serta 

pengadaan konsumsi panitia pelaksanaan kegiatan.  Dari hasil wawancara 

dengan kepala sekolah dan bendahara BOS, dana BOS sangat membantu 

sekolah SMA Negeri 9 Tebo dalam melaksanakan kegiatan UTS, UAS dan 

ujian UNBK. Kegiatan sekolah menjadi terbantu karena sumber keuangan 

sekolah sangat kecil. 

 

(5).     Efektivitas Pengelolaan dana BOS untuk Pengelolaan sekolah  

Beberapa temuan penulis tentang manage / Pengelolaan biaya 

pendidikan SMA Negeri 9 Tebo  meliputi : pembelian ATK, alat dan bahan 

kebersihan sekolah, penyusunan RKAS,  peralatan kesehatan, transportasi 
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manajemen BOS, pendataan siswa melalui aplikasi dapodik. Dalam 

pengelolaan sekolah, dana BOS dimanfaatkan sesuai juknis BOS Tahun 

2018 antara lain diperuntukan untuk pengadaan alan dan bahan habis 

pakai dalam mendukung kegiatan pembelajaran, administrasi dan layanan 

kantor  alat tulis kantor (ATK), pemebilan peralatan kebersihan sekolah, 

pembiayaaan rapat sekolah dalam rangka penyusunan RKAS.  

Segala kebutuhan Manajemen pengeleola BOS juga dianggarkan 

dari dana BOS seperti Transportasi bendahara dalam rangka pencairan 

dana BOS melalui BRI, Transportasi dalam rangka koordinasi dan 

pelaporan program BOS ke Dinas Pendidikan Provinsi dan biaya 

penyusunan dan pengiriman laporan BOS ke Dinas Provinsi Jambi.  

Ditinjau dari efektivitas  pemanfaatan Dana BOS untuk  kegiatan 

pengelolaan sekolah dimanfaatkan secara efektif. Dengan adanya dana 

BOS tersebut kegiatan pengeloaan sekolah cukup efektif. 

(6).  Efektivitas pengelolaan dana BOS untuk Pengembanagan profesi guru 
dan tenaga kependidikan serta pengembangan manajemen sekolah 
 

Pembiayaan  untuk penyelenggaraan kegiatan musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP) dan musyawarah koordinasi kepala sekolah (MKKS) 

pengadaan in House Training  (IHT) antara lain pemantapan kurikulum / 

silabus, pemantapan kapasitas guru dalam rangka penerapan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP).   

Berdasarkan uraian diatas, Nampak kaitann yang erat antara 

penggunaan dana BOS dengan  indicator mutu pendidikan. Sekolah yang 

mempunyai komitmen untuk memajukan pendidikan tingkat satuan 

pendidikan diharapakan dapat memafaatkan dana  BOS untuk keperluan 

penyelenggara pendidikan dan memenuhi kualitas pendidikan yang di 

butuhkan. 

(7).  Efektivitas Pengelolaan Dana BOS untuk Pembayaran Langganan 
Daya dan Jasa 
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 Biaya untuk membayar langganandaya dan jasa yang mendukung 

kegiatan pembelajaran disekolah, antara lain : rekening listrik, telepon, 

langganan internet, langganan goran / majalah/ publikasi berkala yang 

terkait dengan pendidikan baik ofline maupun online dana tau iuran 

kebersihan sampah. Dari analisis penelitian, dapat disimpullkan bahwa 

pengelolaan dana BOS untuk pembayaran daya dan jasa digunakan secara 

efektif. Dengan adanya dana BOS, bagi SMA Negeri 9 Tebo untuk kegiatan 

pembayaran langganan daya dan jasa menjadi sangat efektif. Sekolah 

menjadi terbantu masalah pembiayaan kegiatan langganan daya dan jasa 

menjadi lancar setiap bulannya. Sehingga kegiatan urusan sekolah 

menajadi lebih lancar. 

 

(8).  Efektivitas Pengelolaan Dana BOS untuk Kegiatan Pemeliharaan 
Sarana dan Prasarana Sekolah. 

 
 Pembiayaan sarana dan prasarana itu menjadi penting pula  untuk 

diatur  sebaik mungkin. Karena semua komponen yang secara langsung 

maupun tidak langsung akan dapat menunjang lancar  atau lamban proses 

jalanya pendidikan, dan untuk mencapai tujuan dalam pendidikan itu sendiri 

secata efektif.  

 Dari beberapa hasil observasi dan wawancara yang telah penulis 

lakukan dengan beberapa pihak di SMA Negeri 9 Tebo yang berkopeten 

dibidangnya, menunjukan proses pengelolaan dana BOS dalam  

meingkatlkan sarana dan prasarana sekolah telah sesuai dengan standar 

pembiayaan dalam meningkatkan sarana dan prasarana telah sesuai 

dengan standar pembiayaan yang termaktub dalam undang-undang nomor 

20 tahun 2003 pasal 48 bagian ketiga tentang pengelolaan dana pendidikan 

bahwa pengelolaan dana pendidikan harus berdasarkan pada prinsip 

keadilan, efesiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Selain itu SMA 

Negeri 9 Tebo dalam manajemen pembiayaan  untuk meningkatkan sarana 
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dan prasarana pendidikan berjalan dengan lancar dan baik, sehingga 

proses penyelenggara pendidikannya pun berjalan dengan lancar. 

 

(9).  Efektivitas pengelolaan dana BOS untuk Pembayaran Honor Tenaga 
Pendidik. 

 
 Pada prinsipnya pemerintah daerah dan masyarakat penyelenggara 

pendidikan wajib mengalokasikan honor guru pada jenjang SMA, dengan 

ketentuan sebagai berikut: 1). Dana BOS untuk membayar honor guru pada 

sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah daerah paling banyak 15 % 

dari total BOS yang diterima. 2). Guru yang mendapat pembayaran honor 

merupakan guru honorer yang wajib memiliki kualifikasi akademik S-1/ D-

IV, dan mendapatkan tugas dari pemerintah daerah dengan memperhatikan 

analisa kebutuhan guru.  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti dilapangan menemukan 

permasalahan pelaksanaan program BOS di SMA Negeri 9 Tebo belum 

dapat berjalan seperti  yang kita harapkan, terutama pada efektivitas 

pengelolaan dana BOS pada pembayaran guru honor. hal  ini dikarenakan 

masih banyaknya guru tidak tetap (GTT) yang dibiayai oleh BOS yang 

semula pembayaran guru tidak tetap  menggunankan anggaran Pemerintah 

Daerah  atau alokasi dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.151  

 Alokasi anggaran dana BOS untuk pembayaran honor provinsi lebih 

kecil dibandingkan pembayaran honor provinsi sehingga pihak sekolah 

nombok. Untuk mengatasi permasalahan tersebut terpaksa pihak sekolah 

mengalokasikan anggaran yang berasal dari sumbangan orang tua, karena 

dana BOS tersebut penerimaannya tergantung dengan jumlah siswa 

sehingga kebutuhan kebutuhan operasional sekolah sebagian belum 

terpenuhi dari anggaran BOS, disamping masih ada keterbatasan 

penggunaannya.  

 Ditinjau dari efektivitas pemanfaatan dana BOS tersebut diatas, maka 

pengelolaan bantuan operasional sekolah (BOS) di SMA Negeri 9 Tebo 

                                                             
151 Hasil observasi dengan pihak SMA Negri 9 Kabupaten Tebo pada tanggal 28 mei 2019 
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belum berhasil khususnya pada efektifitas penggunaan dana BOS pada 

pembayaran guru honor.hal ini menjadi keluhan komite sekolah, karena 

honor guru masih menarik dana dari orang tua lagi.  

 
(10). Efektivitas pengelolaan Dana BOS untuk Pembelian alat multi media 

pembelajaran 
  

 Pembelian Komputer, Printer, Proyektor dan labtob untuk digunakan 

dalam proses kegiatan pembelajaran siswa. Pembelian alat muti media 

pembelajaran menjadi barang modal menjadi  inventaris sekolah.  

 

 

 

b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan BOS 
dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo? 
 
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah lama 

memperlakukan Undang-Undang  Nomor 51 tahun 2011 tentang, petunjuk 

tehnis penggunaan biaya bantuan operasional sekolah (BOS). Selain itu, 

ditambah lagi amanat yang tertuang dalam peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 48 tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan, dalam 

rangka penyediaan dana biaya operasional, bagi satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan wajib belajar. Namun demikian, realitas yang terjadi 

dilapangan terhadang kurang sesuai dengan cita cita yang telah 

dicanangkan. 

 Bertitik tolak dari kebijakan Pemerinta tersebut maka terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi pembiayaan dalam pendidikan di 

SMA Negeri 9 Tebo. Secara keseluruhan faktor tersebut penulis 

mengelompokan menjadi dua, yakni faktor yang bersifat internal dan faktor 

yang bersifat eksternal. Kedua faktor ini ada yang menjadi pendorong maju 

dan lancarnya proses pengelolaan dana pendidikan, dan ada pula yang 

emjadi faktor penghambatnya.  
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 Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam system 

pendidikan itu sendiri yang sepenuhnya mempegaruhi besarnya biaya 

pendidikan di sekolah tersebut. Faktor ini antara lain sebagai berikut : 

tujuan pendidikan, pendekatan yang digunakan, materi yang disajikan, 

tingkat dan jenis pendidikan.  Kendati demikian, melalui program BOS ini, 

pemerintah pusat memberukan dana kepada sekolah sekolah untuk 

membantu meringankan dan mengurangi biaya pendidikanyang harus 

ditanggung oleh orang tua siswa.  Kebijak tentu didukung oleh sekolah 

dalam bentuk pengelolaan biaya sesuai dengan ketentuan kebutuhan 

proses pembelajaran. Besar kecilnya dana BOS untuk setiap sekolah 

ditetapkan berdasarkan jumlah murid di sekolah atau lembaga pendidikan 

tersebut. Kontribusi kepala sekolah dan pihak komite untuk meningkatkan 

prestasi  baik akademik amupun non akademik boleh dikatakan sangat 

terbantu dengan adanya biaya bantuan operasional sekolah (BOS). Mulai 

dari menyediakan para guru yang handal (cakap) dalam bidangnya  

maupun dari segi perlengkapan penunjang kegiatan ekstrakurikuler.  

 Secara esensial, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 

layak diperhatikan pada lembaga pendidikan. Menurut peneliti, bantuan 

operasional sekolah (BOS) merupakan hal yang sangat mendorong 

kelancaran proses pendidikan. SMA Negeri 9 Tebo sangat terbantu dengan 

biaya tersebut sehingga lembaga pendidikan ini mampu meningkatkan 

pengembangan ekstrakurikuler disekolah. Dengan demikian, biaya bantuan 

operasional sekolah (BOS) ini menjadi faktor yang sangat mendukung 

adanya peningkatan dalam mengelola kegiatan ekstrakurikuler di SMA 

Negeri 9 Tebo menjadi lebih maju. 

 Selain itu semangat para guru Pembina juga ikut menjadi pendorong 

dalam meningktkan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Semangat para guru 

Pembina dalam mengemban tugas pembinaan mejadi lebih giat dan 

bersemangat. Sebagai pelaksana tugas pembinaan ekstrakurikuler di 

sekolah, para Pembina lebih banyak berhubungan dengan minat dan bakat 

siswa, sehingga minat dan bakat siswa terasah dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler tersebut. Meski bantuan operasional sekolah tidak selancar 

sebagaimana mestinya, tetapi semangat ini kemudian  mereka tuangkan 

dengan memberikan ide / saran kepada kepala sekolah ketika rapat 

bulanan. Kondisi ini mendorong kepala sekolah dan komite sekolah untuk 

memperhatikan segala bentuk kekurangan dari segi finansial  

bagaimanapun kegiatan ekstrakurikuler tetap berlangsung.  

 Adapun faktor yang bersifat eksternal adalah fator yang ada diluar 

system pendidikanyang meliputi kebijakan pemerintah. Fator ini terkadang 

menjadi penghambat dalam pengembangan ekstrakurikuler . karena dana 

yang dikuncurkan oleh pemerintah sering tidak sesuai dengan jadwal 

perencanaan. 

 Keterlambatan dana yang diperuntukan operasional sekolah ini 

menjadi penghambat dalam  pengembangan  ekstrakurikuler di SMA Negeri 

9 Tebo. Kebutuhan alat dan bahan penunjang sarana pendidikan yang 

selalu ada seperti kegiatan kesiswaan, program olah raga, kesenian, karya 

ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja dan sejenisnya menjadi ikut 

terganggu.  

 Keterlambatan pencaiaran dana BOS tersebut ikut mempengaruhi  

lancar tidaknya pembiayaan sekolah seperti : pembiayaan langganan daya 

dan jasa, pembayaran honorium guru, pembayaran transportasi Pembinaan 

ekstrakurikuler, pembelian barang habis pakai dan pembelian alat habis 

pakai dalam menunjang kegiatan belajar mengajar.  

 Realitas ini ada kemungkinan salah satu penyebabnya adalah 

lemahnya pengorganisasian dan implementasi dari pihak dinas pendidikan 

kabuaten/ provinsi. Birokrasi masih kurang tegas ini menjadi biang 

kebocoran biaya dari Negara. Meskinya pemangku sudah melihat hal ini 

lebih jauh ke depan dan tidak dengan begitu ambisius melancarkan iklan 

“sekolah gratis” jika reformasi birokrasi di dunia pendidikan masih jauh dari 

harapan serta terjadi penyalahgunaan anggaran pendidikan karena ketidak 

profesionalan penjabat baik pusat  maupun daerah serta mental karup yang 
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masih mengganggu kedalam sendi-sendi para pendidik. Wajar saja jika 

dana BOS tersebut menjadi lambat dalam pencairan. 

 Kita tahu sendiri pendidikan di Indonesia sangat minim sekali 

terutama dalam sarana dan prasarana dalam meningkatkan kegiatan 

belajar mengajar terutama di daerah terpencil. Dalam hal ini fasilitas 

kegiatan belajar mengajar sungguh jauh dari tidak layaknya pembelajaran 

seperti halnya fasilitas yang tidak memadai seperti sarana kegiatan 

ekstrakurikuler yang tidak mendukung. Begitu juga dengan kurangnya 

tenaga Pembina ekstrakurikuler yang tidak professional. Ketika sarana dan 

prasarana sekolah tidak memadai maka akan berakibat dalam masalah 

minimnya minat eksktrakurikuer yang diikuti oleh siswa tersebut.  

 Realitanya di daerah terpencil tidak memadai mengenai sarana 

prasaran pendidikan termasuk SDM nya sendiri sehingga memicu 

perkembangan pendidikan, dalam hal ini banyak permasalahan timbul 

mengenai kurangnya sarana dan prasaran yang tidak lengkap. Maka dari 

itu pemerintah perlu melakukan banyuan terhadap daerah terpencil tersebut 

agar pendidikan dapat berkembang dan tercapai pula tujuan pendidikan 

tersebut. Kurangnya alokasi dana yang terhambat yaitu dalam hal 

banyaknya penyalahgunaan dana administrasi sekolah dan adanya oknum-

oknum yang tidak bertanggung jawab dalam hal pendanaan sehingga dapat 

menghambat proses pendidikan terutama dalam pengembangan 

ekstrakurikuler.  

 

3.  Upaya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan pengelolaan    
BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo 

 
Hasil temuan penulis dilapangan tentangb upaya-upaya yang 

dilakukan pihak SMA Negeri 9 Tebo dalam pengelolaan Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) dalam pengembangan ekstrakurikuler Di SMA 

Negeri 9 Tebo diatas jika dikaitkan dengan  fungsi-fungsi manajemen dana 

BOS  yaitu Planning, Organizing, Actuating dan controlling (POAC)  dapat 
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diupayakan  solusi untuk mengatasi permasalahan-permasalahan 

sebagaimanan dijabarkan sebagai berikut :  

 
Pertama, Perencanaan (Planning)  

Solusi Untuk mengatasi faktor penghambat dalam perencanaan 

pengelolaan dana BOS di SMA Negeri 9 Tebo maka dilakukan upaya 

penyelesaian masalah tersebut. Hasil temuan penulis di lapangan tentang 

upaya-upaya yang dilakukan pihak pengelola dana  BOS  dalam 

perencanaan anggaran BOS  di SMA Negeri 9 Tebo antara lain ; 1).  Dalam 

menyusun anggaran (budget), pihak pengelola dana BOS harus melakukan 

negoisasi, atau kesepakatan kepada bawahannya dalam menentukan 

besar atau kecilnya alokasi biaya suatu anggaran. Hasil akhir dari suatu 

kesepakatan tersebut menjadi suatu pernyataan tentang pengeluaran dan 

pendapatan yang diharapkan dari suatu sumber dana BOS.  2) Perlunya 

dibutuhkan waktu khusus dalam menentukan perencanaan anggaran dana 

BOS kepada tim pengelola dana BOS dan dianggarkan uang lembur 

sebagaimana yang tercantum dalam  Juknis BOS dalam penyusunan 

RKAS. 3) perlunya pemahaman tentang pentingnya penyusunan  anggaran 

yang tepat  agar realisasi pelaksanaan anggaran  lebih efektif. 4) menyusun 

anggaran dengan skala perioritas guna mengatasi kebutuhan yang sangat 

banyak. Apabila dalam penyusunan anggaran (budget) tidak dilakukan 

melalui kesepakatan dari seluruh pihak pengelola dana BOS, maka 

kemungkinan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh sekolah 

menjadi tidak teratur. Imbasnya, kegiatan belajar mengajar dan 

ekstrakurikuler siswa tidak berjalan sesuai yang diinginkan. Untuk 

mencegah masalah ini disarankan agar kepala sekolah meminta semua 

pihak yang mengajukan anggaran untuk membuat alasan-alasan tertulis 

pada setiap butir usulan, bagaimana akan digunakan, dan sejauh mana 

calon pengguna itu telah memahami pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan barang yang diusulkan itu atau pengetahuan atau 

keterampilan apa yang ia perlukan agar dapat memanfaatkannya dengan 
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baik. Selain itu pengusul juga perlu diminta menunjukkan apakah usulannya 

tersebut benar-benar dibutuhkan atau bersifat esensial. 

Secara kesimpulan, anggaran (budget)  merupakan suatu konsep 

yang membantu manajemen, ia larut dalam fungs manajemen, membantu 

dan mempermudah manajemen dalam mencapai tujuan. Perencanaan 

anggaran  (budget)  terdiri dari serangkaian taksiran-taksiran yang dapat 

dipakai  sebagai suatu program untuk menjalankan kegiatan suatu lembaga 

dalam periode, khususnya pada masa yang akan datang.  

Kedua, Pengorganisasian (Organizing) 

 Faktor-faktor penghambat dalam pengorganisasian SMA Negeri 9 

Tebo dapat diupayakan dengan cara ; 1) jabatan ganda anatara bendahara 

BOS dengan Operator sekolah  guna mengatasi sumber daya manusia 

kurang. Sumber daya manusia yang terbatas, dapat diingkatkan 

kemampuan atau keterampilan SDM melalui kegiatan bimbingan teknis 

(Bimtek) yang teratur dan rutin dilaksanakan.  Keterbatasan sumber daya 

manusia merupakan salah satu pengaruh yang menghambat 

berkembangnya suatu organisasi. Karena di dalam berorganisasi, kita juga 

membutuhkan sumber daya yang terpilih demi tercapainya suatu tujuan 

organisasi tersebut. 2). Keuangan / Biaya, tentunya suatu perubahan dalam 

berorganisasi pun di butuhkannya jumlah biaya yang tidak sedikit.  3). 

Mengembalikan kembali  fungsi jabatan sebagai tugas pokoknya masing-

masing.  

 Yusuf (2015) mendefinisikan sumber daya sebagai alat untuk 

mencapai tujuan atau kemampuan memperoleh keuntungan dari 

kesempatan-kesempatan yang ada. Perkataan sumber daya (resources) 

merefleksikan apprasial manusia. Sumber daya merupakan suatu abstraksi 

yang mencerminkan apprasial manusia dan berhubungan dengan suatu 

fungsi atau operasi. Sumber daya manusia meliputi seluruh individu yang 

terlibat dalam organisasi dan masing-masing memiliki peran dan fungsi 

tersendiri dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam upaya mengatasi 
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hambatan sumber daya disini mungkin lebih ke sumber daya manusianya 

lebih dahulu. Silalahi (2015: 242) menyatakan SDM merupakan elemen 

penting dan merupakan aset terpenting dari organisasi dibanding dengan 

elemen lainnya. Manusia dalam organisasi memiliki peran dan fungsi 

penting bagi terwujudnya tujuan organisasi. Manusia yang membuat 

sumber-sumber lain dari suatu organisasi bekerja dan membuat organisasi 

bergerak.  

   

Ketiga, Pelaksanaan (actuating) 

 Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi  

faktor penghambat dalam pelaksanaan pengelolaan dana BOS di SMA 

Negeri 9 Tebo, maka peneliti dapat menyimpulkan : 1) perlunya menggali 

sumber-sumber keuangan yang lain selain dana BOS misalnya  dari 

sumbangan  masyarakat, alumni atau usaha lainnya guna mengatasi biaya 

pendidikan. 2) mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS, 

mengunakan uang pinjaman misalnya SPP untuk  membayar tagihan listrik, 

jasa internet dll. Untuk kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti alat dan 

bahan bahan habis pakai, ATK,  penunjang kegiatan belajar mengajar 

dengan cara casbon dengan toko langganan. Sedangkan kebutuhan 

lainnya yang sifatnya kegiatan tambahan misalnya  kegiatan ekstrakurikuler 

yang membutuhkan biaya yang mendesak, kepala sekolah maupun guru 

Pembina ekskul   terpaksa mengeluarkan dana pribadi terlebih dahulu, 

yang penting proses kegiatan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler  

tetap berlangsung.  

 

Ke empat, Pengawasan (controling) 

 Upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi 

beberapa faktor penghambat  pengawasan terhadap jalannya pengelolaan 

dana BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo, 

dapat peneliti simpulkan : 1). Pengawasan internal, perluanya kerja sama 

yang baik antara kepala sekolah dengan komite sekolah terhadap 
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pengawasan pelaksanaan dana BOS sehingga program perencanaan dana 

BOS terhadap imlementasi program  BOS terlaksana dengan baik, kepala 

sekolah mengawasi pembukuan uang masuk dan uang keluar di buku kas 

umum (BKU) yang dibuat oleh bendahara BOS setiap bulannya. 2)  pihak 

eksternal, pengawasan dari pihak Dinas Pendidikan Provinsi seharusnya 

dilakukan secara berkala 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan. 3)  kurangnya 

jumlah SDM untuk melakukan pengawasan sedangkan jumlah sekolah 

yang diawasi jumlahnya banyak dapat diatasi dengan cara masing-masing 

sekolah di setiap kabupaten dikumpulkan pada tempat yang sama  guna 

memudahkan auditing yang dilakukan oleh manajemen pengawasan. 

Auditing  adalah kegiatan yang berkenaan dengan pertanggung jawaban 

penerimaan, penyimpanan, dan pembayaran yang dilakukan oleh 

bendaharawan kepada pihak-pihak yang berwenang.  

 
 

 
BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan : 

1. Pengelolaan BOS Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di  
Sekolah Menengah Atas Negeri 9 Tebo.  
 
a. Perencanaan (Planning) Yang dilakukan oleh SMAN 9 Tebo  

adalah : a). Melakukan inventarisasi rencana yang akan 

dilaksanakan; b). Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas; c). 

Menentukan program kerja dan rincian program; 4). Menetapkan 

kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program; 5). Menghitung 

rasional anggaran setiap program kerja; 6). Mengalokasikan dana 

BOS setiap program kegiatan  
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b. Pengorganisasian (Organizing) , SMA N 9 Tebo membentuk Tim 

Manajemen BOS  sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Sekolah  

Nomor: 421.3/ 340 /SMAN9-TB/ I /2018  terdiri dari: 1) Kepala 

sekolah;  2) Bendahara BOS; 3) Komite Sekolah; 4) 1 orang dari 

unsur orang tua peserta didik di luar Komite Sekolah;  5). 

Penanggung jawab pendataan (Operator Sekolah)  

c. Pelaksanaan (Actuating). Pemanfaatan dana BOS SMA N 9 Tebo 

diperuntukan : 1). Pengembangan Perpustakaan; 2). Penerimaan 

Peserta Didik Baru; 3). Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler; 

4). Kegiatan Evaluasi Pembelajaran; 5). Pengelolaan  Sekolah; 6). 

Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan; 7). 

Layanan Daya Daan Jasa; 8). Pemeliharaan dan Perawatan Sapras; 

9). Pembayaran Honor GTK; 10). Pembelian ALat Multi Media 

Pembelajaran, sedangakan pemanfaatan dana komite sekolah 

dimanfaatkan untuk : Kegiatan ekstrakurikuler, Layadan Daya dan 

Jasa, dan Pembayaran Honor guru dan tunjangan lainnya.  

d.  Pengawasan (Controling) Pengawaan terlaksanaan dana BOS SMA 

N 9 Tebo diawasi oleh internal Kepala sekolah dan komite sekolah 

dan pihak eksternal oleh pihak inspektorat Provinsi dan Dinas 

Pendidikan Provinsi. Waktu pelaksanaan pengawasan BOS 

inspektorat provinsi setiap semester sedangkan pengawasan yang 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Provinsi setiap triwulan.  

 

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 
Pengelolaan BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA 
Negeri 9 Tebo 
 

Pertama, faktor pendukung yang mempengaruhi pengelolaan dana 

BOS SMA Negeri 9 Tebo  antara lain :   (1) kebijakan pemerintah 

tentang petunjuk pelaksanaan program BOS yang dimuat dalam 

JUKNIS pengelolaan dana BOS; (2) adanya dukungan dari dinas 

pendidikan seperti memberikan sosialisasi tentang pengelolaan bantuan 
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operasional sekolah serta akan siap memberikan pendampingan; (3).  

penerbitan Surat Keputusan (SK) pengelolaan BOS dari Dinas 

Pendidikan Provinsi sesuai usulan dari pihak sekolah;  (4) bentuk kerja 

sama yang terjalin dengan baik oleh tim pengelola BOS dengan seluruh 

guru dan komite sekolah; (5) motivasi dan tekat yang kuat dari seluruh 

pihak sekolah untuk memajukan kualitas pendidikan;  (6) kinerja kepala 

sekolah yang baik.  

Kedua, faktor penghambat.  Faktor penghambat manajemen 

pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Di SMA Negeri 9 

Tebo adalah ; 1) anggaran dibuat berdasarkan taksiran atau asumsi 

sehingga  mengandung unsur ketidakpastian; 2) dibutuhkan waktu, 

uang dan tenaga yang lebih ; 3)  Sumber daya manusia  yang kurang 

mencukupi; 4). dana yang diterima oleh sekolah belum mampu 

memenuhi kebutuhan sekolah; 5) adanya pos-pos pembiayaan yang 

tidak ada dalam  juknis BOS; 6) hambatan yang berasal dari struktur 

birokrasi adalah keterlambatan pencairan dana BOS atau pencairan 

yang tidak tepat waktu. 7) longgarnya pengawasan dari komite sekolah;  

 

c. Upaya dalam mengatasi permasalahan-permasalahan pengelolaan    
BOS dalam pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo 
  
 Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak SMA N 9 Tebo dalam 

mengatasi faktor penghambat pengelelolaan dana BOS antara lain :   

1. Dalam menyusun anggaran (budget), pihak pengelola dana BOS 

harus melakukan kesepakatan kepada bawahannya dalam 

menentukan besar atau kecilnya alokasi biaya suatu anggaran.  

2. Perlunya dibutuhkan waktu khusus dalam menentukan 

perencanaan anggaran dana BOS kepada tim pengelola dana BOS 

dan dianggarkan uang lembur sebagaimana yang tercantum dalam  

Juknis BOS dalam penyusunan RKAS.  

3. Perlunya pemahaman tentang pentingnya penyusunan  anggaran 

yang tepat  agar realisasi pelaksanaan anggaran  lebih efektif.  
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4. Menyusun anggaran dengan skala perioritas. 

5. Jabatan ganda antara bendahara BOS dengan Operator sekolah  

guna mengatasi sumber daya manusia kurang. 

6. Perlunya menggali sumber-sumber keuangan yang lain selain dana 

BOS misalnya  dari sumbangan  masyarakat, alumni atau usaha 

lainnya guna mengatasi biaya pendidikan.  

7. Mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS, mengunakan uang 

pinjaman misalnya SPP, kasbon di Toko langganan 

8. Pengawasan internal, perluanya kerja sama yang baik antara 

kepala sekolah dengan komite sekolah terhadap pengawasan 

pelaksanaan dana BOS  

9. Pihak eksternal, pengawasan dari pihak Dinas Pendidikan Provinsi 

seharusnya dilakukan secara berkala 3 bulan, 6 bulan atau 12 

bulan.  

10. Kurangnya jumlah SDM untuk pengawasan dari inspektorat  

sedangkan jumlah sekolah yang diawasi jumlahnya banyak dapat 

diatasi dengan cara mengumpulkan sekolah  di setiap kabupaten 

utuk melakukan pengawasan/ pemerikasaan.  

 

B. Implikasi 

Pada hakikatnya pengelolaan Bantuan operasional sekolah (BOS) 

merupakan proses pendayagunaan semua dana/ anggaran  yang dmiliki 

sekolah. Semua bentuk kegiatan ekstrakurikuler dan segala fasilitas sarana 

dan prasarana sekolah haruslah dikelola dengan baik agar keberadaan 

kegiatan ekstrakurikuler sekolah   dapat berjalan lancar dan tujuan 

pendidikan dapat terwujud. 

Kegiatan  ekstrakurikuler dapat meningkatkan prestasi siswa. Hal ini 

dikarenakan ekstrakurikuler dapat menyalurkan bakat, dan kreativitas 

siswa. Selain itu ekstrakurikuler dapat menghindarkan siswa dari kegiatan 

yang kurang bermanfaat. Apalagi ektrakurikuler dapat meningkatkan disiplin 
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siswa sehingga dengan ekstrakurikuler  akan tercipta siswa yang bersikap 

mandiri dan berfikir cerdas.  

 

C. Rekomendasi 

Dalam rangka mewujutkan pengelolaan anggaran pendapatan 

belanja sekolah yang efektif di SMA N 9 Tebo dimasa mendatang, 

penelitian ini merekomendasikan sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab dalam memimpin sekolah 

supaya memahami dan konsisten melaksanakan prinsip-prinsip fungsi 

manajemen (POAC) pada umumnya dan manajemen keuangan dalam 

mengelola RAPBS pada khususnya. 

2. Kepala sekolah dalam mengelola suatu organisasi pendidikan lebih 

meningkatan keterbukaan / transparansi kepada bawahannya dan 

masyarakatdalam merencanakan suatu kegiatan yang akan 

direncanakan. 

3. Kemitraan (kerja sama) yang baik antara kepala sekolah dengan komite 

sekolah, gur, dan orang tua siswa, serta masyarakat dalam mengelola 

keuangan sekolah. 

4. Diharapkan Dinas Pendidian Provinsi Jambi diharapkan secara kontinyu 

memonitoring dan mengawasi penggunaan dana BOS khususnya 

sekolah yang berada jauh dari kota, disamping itu struktur organisasi 

bidang program (pembiayaan) dana yang  bersumber dari pemerintah 

pusat maupun dana dari komite sekolah untuk dapat ditinjau ulang 

sesuai dengan kebutuhan sekolah.  

 

D. Saran 

Adapun saran yang diberikan oleh peneliti, yaitu :  

1. Demi terwujudnya efektivitas pengelolaan  dana BOS yang efektif 

diharapkan sekolah dapat mengatur pola pembiayaan operasional 

pemanfaatan dana BOS yang lebih efisien disertai dengan pengadaan 

sarana dan prasarana yang lebih memadai dan menambah jumlah 
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pegawai/ staff khususnya yang menangani dana BOS perlu lebih 

ditingkatkan.  

2. Sekolah hendaknya mengadakan sosialisasi mengenai pemanfaatan 

dana BOS guna meningkatkan peran serta masyarakat khususnya 

orang tua/wali murid dan agar komunikasi orang tua dengan pihak 

sekolah dapat meningkat sehingga mekanisme yang transparan dalam 

pengelolaan dana dapat terwujud.  

3. Dari hasil penelitian ini masih perlu ada kajian lanjutan yang lebih 

mendalam, hal ini mengingat penelitian yang dilakukan dengan berbagai 

keterbatasan baik waktu maupun minimnya materi yang bersifat teori 

maupun data yang berhasil dikumpulkan. 

 

 

 

 

E. Penutup 

Berkat Rahmat dan Pertolongan Alah swt peneliti mampu 

menyelesaikan proses penelitan tentang Pengelolaan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 9 Tebo. Tanpa pertolongan dari Allah, Peneliti  tidak 

akan sanggup  merangkai kata demi kata menjadi kalimat. Oleh karenaNya,  

penelit sangat bersyukur atas limpahan pengetahuan dan pengalaman 

tentang Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah, sehinga peneliti 

mampu menyesalkan penelitian ini dengan baik dan lancar. 

Tidak terluput juga penulis mengucapkan yang tak terhingga  kepada 

keluarga, para sahabat dan rekan-rekan yang turut memberikan motivasi 

kepada peneliti  untuk terus semangat. Kondisi jelas menjad pendorong 

tersendiri bagi peneliti untuk berada pada jalur yang turus, sehingga segala 

hambatan yang teriadi peneliti lalui.  

Selain Itu, peneliti menyadiri betul bahwa karya ilmiah ini belum 

sempurna sebagaimana karya ilmiah orang hebat pada umumnya. 
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Meskipun demikian, peneliti membuka pintu selebar-lebarnya untuk 

menerima berbagai saran guna menyempurnakan tesis ini. Peneliti 

berharap, tesis ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkannya. 
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Lampiran 1.

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 9 Tebo

2. Visi Misi SMA Negeri 9 Tebo

3. Keadaan guru SMA Negeri g Tebo

4. Keadaan siswa SMA Negeri g Tebo

5. Profil SMA Negeri 9 Tebo

6. Struktur Organisasi SMA Negeri g Tebo

B. Pedoman Observasi

1. Letak dan keadaan geografis SMA Negeri g Tebo

2. Pengelolaan BOS Di SMA Negeri 9 Tebo

3. Kegiatan Ekstrakurikuler Di SMA Negeri g Tebo

4. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri g Tebo

5. Prestasi akademik dan non akademik SMA Negeri g Tebo

C. Pedoman Wawancara

l. Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah

1. Sudah berapa lama Bapak menjadi kepala sekolah? Dan
sepanjang pengetahuan bapak bagaimana sejarah sekolah ini
berdiri?

2. Apakah bapak sebagai Kepala Sekolah telah membuat rencana
kerja sekolah (RKS), Rencana Kerja Sekolah Jangka Menengah
(RKJM), Rencana Kerja Tahunan (RKT) dan Rencana kegiatan
Anggaran Sekolah (RKAS) pada Sekolah yang Bapak pimpin?

3. Bagaimana ?;rra menyusun perencanaan dana BOS? Apakah
ada trik tertentu sehingga perencanaan bisa efektif?

4. Selanjutnya bagaimana lagi selain trik yang bapak lakukan
diatas tadi?



5. Adakah ketentuan pembelanjaan BOS dibatasi sekian-sekian
persen pak?

Apakah semua terbatasi disetiap program pak?

Komponen-komponen apa saja yang dapat di biaya oleh dana
bos?

8. Adakah faktor pendukung pengelolaan dana BOS di sekolah
bapak pimpin?

L lalu, adakah faktor penghambatnya?

10. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam
mengatasi permasalahan tersebut?

ll. Pertanyaan Untuk Bendahara BOS

1. Sudah lama mbak win jadi bendahara BOS?

2. Apa saja yang telah ibu lakukan dalam pengelolaan pembiayaan
sekolah terutama dana BOS untuk meningkatkan kegiatan
ekstrakurikuler sekolah? Apakah ibu mempunyai strategi
khusus?

Apakah mbak win menyusun rencana anggaran BOS
berdasarkan skala prioritas?

Bagaimana menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian
program BOS?

5. Lalu, cara menghitung rasional anggaran setiap program kerja
seperti apa apakah sudah ada bagian-bagiannya?

lalu,? Pa semua setia program dianggarkan?

Bisahkan dijelaskan sedidikt mengenai pengelolaan BOS
untuk meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler disekolah ibu?

Faktor apa saja yang dapat menunjang dan mendukung
peningkatan tersebut?

3.

4.

8.



Sejauh ini apa saja yang menjadi kendala terbesar bagi

bendahara BOS dalam pengelolaan pembiayaan sekolah dalam
ran g ka meni ngkatkan kegiatan ekstrakuriku ler sekolah.

Lantas langkah-langkah apa saja yang ibu ambil untuk
mengatasi kendala tersebut?

lll. Pertanyaan Untuk Wakil Kesiswaan

1. Maaf, ibu sudah lama iadi wakil kepala sekolah urusan
kesiswaan?

2. Gimana perencanaan anggaran ekskul yang ibu kelola apakah
ada anggaran khusus untuk kegiatan pengembangan eksku?
Missal dari dana BOS.

3. Lalu, pemanfaatan dana BOS untuk pengembangan ekskul
untuk apa saja ?

4. Program kesiswaan tempat ibu bina ada berapa jenis ekskul?

5. Factor-faktor apa saja penghambat pelaksanaan program

ektrskurikuler yang ada di sekolah ini?

6. Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan
kegiatan ekstrakurikuler disekolah ini?

7. Terima kasih atas infonya bu, jika masih dirasa kurang data ini

minta bantuan lagi. Ya , saya pamit dulu.

lV. Pertanyaan Untuk Ketua Komite

1. Sudah berapa lama Bapak / ibu menjadi pengurus komite
sekolah? Dan sepanjang pengetahuan bapak/ ibu bagaimana
sejarah sekolah ini berdiri?

2. Bagaimana penilaian bapak terkait penggunaan dana BOS yang
disalurkan ke sekolah ini. Apa sudah tepat penggunaannya ?

3. Mengapa demikian pak?Skala perioritas apakah yang bapak/
ibu programkan demi kemajuan sekolah ini? Jika demikian'
adakah factor pemhambat atau pendukung dari program yang

bapak/ ibu perioritaskan?

L

10.



!a

4. Lalu, bagaimana dengan biaya, biaya sekolah ini, apa cukup
dari dana BOS?

5. Maaf, agak sedikit sensitive, kalo boleh tahu SPP dipungut per
anak berapa ya? Dan kegunaannya untuk apa saja?

V. Pertanyaan Untuk Pembina Ekstrakurikuler

1. Bagaimana peran ibu dalam pengelolaan dana BOS disekolah
tempat ibu mengajar ? Apakah ibu sebagai Pembina
ekstrakurikuler telah membuat perencanaan ekstrakurikuler
pada sekolah?

2. Menurut ibu adakah alokasi anggaran khusus misalnya dari
BOS untuk pengembangan ekstrakurikuler di sekolah bapak?

3. Apa ada yang lain selain yang disampaikan diatas?

4. Adakah faktor penghambat dari kegiatan ekskul di sekolah ibu?
Dan bagaimana cara mengatasinya?



Lampiran 2

CATATAN LAPANGAN
HASIL PENELITIAN MELALUI OBSERVASI, WAWANCAFIA,

DOKUMENTASI DAN SUMBER INFORMASI LAINNYA.

Tanggal
kuniunoan

Gatatan sementara hasil
diperoleh

Pengolahan data
lebih laniut

1 2 3
A. RANCANGAN PROPOSAL PENELITIAN

1. Observasi untuk proposal,
Berpijak pada hasil observasi
awal, bahwa peneliti mendapati
pengelolaan bantuan
opersaional sekolah (BOS) di
Sekolah Menegah Atas Negeri 9
Tebo sudah cukup baik, namun
masih perlu ditingkatkan dalam
pemanfaatannya pengelolaan
BOS, khususnya dalam
peningkatan kegiatan
ekstrakurikuler yang meliputi
pengadaan alat dan bahan habis
pakai praktikum, alat dan bahan
kegiatan ekskul, sarana dan
prasarana penunjang kegiatan
ekskul, serta honor pembinaan
kegiatan ekstrakurikuler.

Menemui guru untuk
mendapatkan data
terkait permasalahan
awal yang telah
diprediksikan. Adapun
keterngan dari
beberapa guru bahwa
pengelolaan BOS
untuk pengembangan
ketrakurikuler sudah
dapat dikatakan cukup
baik dan sistematis,
meskipun dengan
keterbatasan sumber
daya terbatas, pihak
sekolah mampu
mengelola dana BOS
untuk membiayai
operasional sekolah
khususnya kegiatan
ekstakurikuler
sekalipun keterbatasan
anggaran

Kemudian informasi yang
didapatkan dari beberapa guru
disingkronkan dengan Kepala
Sekolah.

Menemui Kepala
Sekolah: terkait dengan
hal tersebut diatas tidak
bisa dipungkiri, bahwa
dana BOS dalam
pemanfaatannya
sesuai dengan Jukni
BOS belum bisa
mencukupi biaya
opersaional sekolah



khususnya kegiatan
ekstrakurikuler yang
ada di SMA Negeri I
Tebo. Dengan
keterbatasan biaya
tersebut, pihak tim BOS
berusaha memanage
dana BOS semaksimal
munqkin.

Dapat disimpulkan adanya
permasalahan yang dapat diteliti,
dimana permasalahan tersebut
belum pernah dteliti sebelumnya,
dan data yang tersedia akan
dibahas lebih lanjut kepada
prodi. Permasalahan tersebut
bagi peneliti sangat tertarik untuk
diteliti.
2. Pembimbing dosen
Setelah judul tesis disetujui dan
mendapatkan dosen
pembimbing, peneliti melakukan
bimbingan kepada dosen yang
telah ditunjuk untuk beberapa
kali bimbingan. (3x)

Bukti bimbingan:
Terdapat buku
bimbingan yang telah
diparagraf oleh dosen
pembimbing.

3. Seminar Proposal
Secara akademik, proposal
dapat dilanjukan kepenelitian
lapangan dengan berbagai
catatan perbaikan diantaranya:
perbaikan judul tesis,
Penajaman teori, penajaman
masalah (grand tour) ,

pemajaman focus penelitian
serta penajaman methodologi
penelitian.

Setelah konsultasi
dengan dosen
pembimbing dan
penguji ujian proposal
beberapa kali, hasil
perbaikan proposal
dapat disetujui dan
dilanjukan ketahap Uin
riset lapangan.

B. TEMUAN DAN ANALISIS PENELITIAN
1. Hasil Temuan
l.1.Bagaimana pengelolaan

BOS dalam
pengembangan
ekstrakurikuler di SMA N I
Tebo?

a. Hasil Observasi
Beberapa temuan penulis

Hasil wawancara
dengan kepala
sekolah, jika ditotalkan
bahwa kebutuhan
operasional sekolah
yang dibiayai dari dana
BOS belum mencukupi
semua kebutuhan yang



a
diperuntukan
membiayai

BOS 2018.
b. Hasil Wawancara

Berpedoman
kebutuhan
penerimaan dana
pemerintah

untuk
operasional

dengan
sekolah

BOS dari
disusun

sekolah sesuai dengan juknis

tentang pengelolaan BOS di
SMA Negeri g Tebo begitu
rapi. Lembaga pendidikan ini
sejak berdiri 15 tahun yang
lalu mampu mengelola Dana
BOS yang diterima oleh
pemerintah pusat

Berdasarkan RKAS sesuai
evaluasi diri sekolah EDS
dengan mempertimbangkan
kebutuhan-kebutuhan
sekolah. Hal ini sebagai
langkah dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan
sesuai dengan visi dan misi
SMA Neqeri g Tebo.

ada di sekolah ini.
Untuk itu kami tim BOS
berusaha
memaksimalkan
kebutuhan sekolah
Berdasarkan skala
perioritas sesuai
dengan juknis BOS
20 1 8, meng inventarisasi
kegiatan yang akan
dilaksanakan

1.2. Apa saja faktor pendukung
dan penghambat
pengelolaan BOS dalam
pengembangan
ekstrakurikuler di SMAN 9
Tebo?

a. Hasil Observasi dari
beberapa hasil observasi
tentang pengelolaan BOS
dalam pengembangan
ekstrakurikuler di SMA
Negeri I Tebo, penulis
menjumpai adanya faktor
pengdukung dan faktor
penghambat jalannya
pengelolaan dana BOS di
SMA Negeri 9 Tebo

b. Hasil wawan@ra,
Secara keseluruhan, fakta
dilapangan menunjukan
bahwa salah satu faktor

Wawancara dengan
kepala sekolah
Keberhasilan
pengelolaan dari
program BOS yang
kami kelola tentunya
tidak terlepas dari
perencanaan anggaran
yang didapatkan dari
dukungan pemerintah
sampai dengan ke para
rekan-rekan kerja.
Ditambahkan oleh
Bendahara BOS SMA
N I Tebo juga
menjelaskan berikut:
"Menyangkut tentang
faktor pendukung
pengelolaan program
dana BOS disekolah ini
menurut sava vaitu
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pendukung pengelolaan
BOS dalam pengembangan
ekstrakurikuler di SMAN I
Tebo adalah dukungan
dinas pendidikan, adanya
JUKNIS BOS dalam
pengelolaan BOS,
penerbitan SK
kepengurusan BOS, bentuk
kerja sama yang kuat antar
pengurus bos dengan guru.
Sementara faktor
penghambatnya antara lain:
anggaran BOS didasarkan
atas asumsi, kurangnya
SDM yang professional,
dana yang tersedia tidak
maencukupi biaya
operasional, keterlambatan
pencairan BOS,
pengawasan yang longgar.

didukung oleh bentuk
kerja sama yang terjalin
dengan baik dari para
guru dalam menyusun
rencana kerja sekola
(RKS) dengan cara
menginventarisasi
program kerja yang
diusulkan sehingga
pengelolaan BOS
dapat berjalan sesuai
dengan apa yang
diharapkan.
Faktor penghambat nya
antara lain:
keterlambatan
pencairan dana BOS
akan mempengaruhi
jalanya kegiatan yang
dibiayai oleh dana
BOS, dan mengefek
pada kegaiatan KBM
lainnva.

1.3 Upaya yang dilakukan
pihak sekolah dalam
mengatasi paktor penghambat
pengelolaan dana BOS dalam
pengembangan
ekstrakurikuler.
a. Hasil Observasi
dari hasil temuan penulis
dilapangan tentang upaya yang
dilakukan oleh pihak sekolah
dalam mengatasi permasalah
tersebut adalah mengelola
anggaran BOS yang tidak
sebanding dengan kebutuhan
sekolah.
b.Hasil wawancara.
Dari hasil wawancara bahwa
sebelum membuat RKAS pihak
sekolah melakukan inventarisasi
kegiatan yang didanai oleh BOS,
melaksanakan kegiatan dengan
skala perioritas, sehingga waktu
pelaksanaannya antara

Wawancara dengan
kepala sekolah. Setiap
akhir tahun, pihak
sekolah melakukan
musyawarah untuk
menentukan bentuk-
bentuk kegiatan yang
akan dianggarkan oleh
BOS. Penganggaran
dana BOS ini dikaitkan
dengan prosesnya
kegiatan operasional
sekolah khususnya
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler. Hasil
dari perencanaan ini
diharapkan mampu
mengatasi
permasalahan yang
ada di sekolah kecil.
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perencanaan dan pelaksanaan
lebih efektif.

C. HASIL PENELITIAN
1, Pengelolaan BOS Dalam Pengembangan

Ekstrakurikuler Di Sekolah Menengah Atas Negeri
9 Tebo.
Dari beberapa hasil observasi dan wawancara yang
telah penulis lakukan dengah pihak SMAN g Tebo
menunjukan proses pengelolaan bantuan operasional
sekolah di implementasikan dalam fungsi-fungsi
manajemen antara lain:

Perencanaan (Planning) Yang dilakukan oleh SMAN
9 Tebo adalah : a). Melakukan inventarisasi rencana
yang akan dilaksanakan; b). Menyusun rencana
berdasarkan skala prioritas; c). Menentukan program
kerja dan rincian program; 4). Menetapkan kebutuhan
untuk pelaksanaan rincian program; 5). Menghitung
rasional anggaran setiap program kerja; 6).
Mengalokasikan dana BOS setiap program kegiatan
Pengorganisasian (Organizing), SMA N g Tebo
membentuk Tim Manajemen BOS sesuai dengan
Surat Keputusan Kepala Sekolah Nomor: 421.31 34A
/SMAN9-TBI , 12018 terdiri dari: 1) Kepala sekolah;
2) Bendahara BOS; 3) Komite Sekolah; 4) 1 orang
dari unsur orang tua peserta didik di luar Komite
Sekolah; 5). Penanggung jawab pendataan
(Operator Sekolah)

c. Pelaksanaan (Actuating). Pemanfaatan dana BOS
SMA N 9 Tebo diperuntukan : 1). Pengembangan
Perpustakaan; 2). Penerimaan Peserta Didik Baru;
3). Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler; 4).
Kegiatan Evaluasi Pembelajaran; S). Pengelolaan
Sekolah; 6)^ Pengembangan Profesi Guru dan
Tenaga Kependidikan; 7). Layanan Daya Daan Jasa;
8). Pemeliharaan dan Perawatan Sapras; g).

Pembayaran Honor GTK; 10). Pembelian ALat Multi
Media Pembelajaran

d. Pengawasan (Controlingl Pengawaan
terlaksanaan dana BOS SMA N g Tebo diawasi oleh
internal Kepala sekolah dan komite sekolah dan
pihak eksternal oleh pihak inspektorat Provinsi dan
Dinas Pendidikan Provinsi. Waktu pelaksanaan
pengawasan BOS inspektorat provinsi setiap
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semester sedangkan pengawasan yang dilakukan
oleh Dinas Pendidikan Provinsi setiap triwulan.

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
dalam Pengelolaan BOS dalam pengembangan
ekstrakurikuler di SMA Negeri 9 Tebo
Pertama, faktor pendukung yang mempengaruhi
pengelolaan dana BOS SMA Negeri 9 Tebo antara
lain :(1) kebijakan pemerintah tentang petunjuk
pelaksanaan program BOS yang dimuat dalam JUKNIS
pengelolaan dana BOS; (2\ adanya dukungan dari
dinas pendidikan seperti memberikan sosialisasi
tentang pengelolaan bantuan operasional sekolah serta
akan siap memberikan pendampingan; (3). penerbitan
Surat Keputusan (SK) pengelolaan BOS dari Dinas
Pendidikan Provinsi sesuai usulan dari pihak sekolah;
(4) bentuk kerja sama yang terjalin dengan baik oleh
tim pengelola BOS dengan seluruh guru dan komite
sekolah; (5) motivasi dan tekat yang kuat dari seluruh
pihak sekolah untuk memajukan kualitas pendidikan;
(6) kinerja kepala sekolah yang baik.
Kedua, faktor penghambat. Faktor penghambat
manajemen pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Di SMA Negeri 9 Tebo adalah ; 1) anggaran
dibuat berdasarkan taksiran atau asumsi sehingga
mengandung unsur ketidakpastian; 2) dibutuhkan
waktu, uang dan tenaga yang lebih ; 3) Sumber daya
manusia yang kurang mencukupi; 4). dana yang
diterima oleh sekolah belum mampu memenuhi
kebutuhan sekolah; 5) adanya pos-pos pembiayaan
yang tidak ada dalam juknis BOS; 6) hambatan yang
berasal dari struktur birokrasi adalah keterlambatan
pencairan dana BOS atau pencairan yang tidak tepat
waktu. 7) longgarnya pengawasan dari komite sekolah;

c. Upaya dalam mengatasi permasalahan-
permasalahan pengelolaan BOS dalam
pengembangan ekstrakurikuler di SMA Negeri g

Tebo

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak SMA N I
Tebo dalam mengatasi faktor penghambat
pengelelolaan dana BOS antara lain :

1. Dalam menyusun anggaran (budget), pihak
pengelola dana BOS harus melakukan
kesepakatan kepada bawahannya dalam
menentukan besar atau a alokasi
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suatu anggaran.
Perlunya dibutuhkan waktu khusus dalam
menentukan perencanaan anggaran dana BOS
kepada tim pengelola dana BOS dan dianggarkan
uang lembur sebagaimana yang tercantum dalam
Juknis BOS dalam penyusunan RI(AS.
Perlunya pemahaman tentang pentingnya
penyusunan anggaran yang tepat agar realisasi
pelaksanaan anggaran lebih efektif.
Menyusun anggaran dengan skala perioritas.
Jabatan ganda an tara bendahara BOS dengan
Operator sekolah guna mengatasi sumber daya
manusia kurang.
Perlunya menggali sumber-sumber keuangan yang
lain selain dana BOS misalnya dari sumbangan
masyarakat, alumni atau usaha lainnya guna
mengatasi biaya pendidikan.
Mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS,
mengunakan uang pinjaman misalnya SPP,
kasbon di Toko langganan
Pengawasan internal, perluanya kerja sama yang
baik antara kepala sekolah dengan komite sekolah
terhadap pengawasan pelaksanaan dana BOS
Pihak eksternal, pengawasan dari pihak Dinas
Pendidikan Provinsi seharusnya dilakukan secara
berkala 3 bulan, 6 bulan atau 12 bulan.
Kurangnya jumlah SDM untuk pengawasan dari
inspektorat sedangkan jumlah sekolah yang
diawasi jumlahnya banyak dapat diatasi dengan
cara mengumpulkan sekolah di setiap kabupaten
utuk melakukan pengawasan/ pemerikasaan.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

Jambi, November 2019

Penulis

M. Khaeroni



Lampiran 3

Wawancara tatap muka
Lokasi
Peneliti
lnforman
Jabatan Kedinasan
Waktu

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforan :

Peneliti :

lnforman :

Peneiti :

lnforman :

CATATAN WAWANCAR^A KE .1

: Hari Sabtu, 7 September 2019
: Ruang Kepala SMAN g Tebo
: M. Khaeroni
: Mulyadi, S.Pd
: Kepala Sekolah SMAN g Tebo
: 09.00 - 09.30

Assalamualaikum pak.

Wa alaikum salam, oh pak khaeroni, silahkan masuk pak.
gimana kabarnya? Sudah selesai kuliahnya?

Alhamdulillah pak, kabar baik, kuliah.. ini sedang dalam
proses penyusunan tesis.

hmmm.. ada yang bisa saya bantu?

lya, pak. Terima kasih. Begini maksud kedatangan saya
kesini juga ingin meminta bantuan dari pak Mul sekiranya
bersedia meluangkan waktunya guna melakukan
wawancara terkait pengelolaan BOS di Sekolah bapak.

ya..ya.. silahkan kebetulan pagi ini tidak ada acara.

Sudah berapa lama Bapak menjadi kepala sekolah? Dan
sepanjang pengetahuan bapak bagaimana sejarah sekolah
ini berdiri?

sejak tahun 2012 hingga sekarang. . Kepala Sekolah yang
ke 3. SMA Negeri g Tebo berasal dari sekolah swasta SMA
\Mjaya Kusuma milik yayasan masyarakat Desa Sukamaju.
Sejarah berdirinya SMA Negeri g Tebo diawali dengan
animo masyarakat Rimbo Ulu khususnya Desa Suka Maju
menginginkan berdirinya SMA Negeri. Atas usulan tokoh
masyarakat dan yayasan SMA Wijaya kusuma disambut
baik oleh pemerintah daerah. Tepat pada tanggal 26 JLili
2A04 SMA wijaya Kusuma berubah menjadi SMA Negeri g
Tebo. Pada tahun 2005 penangkatan guru negeri pada
SMA Negeri 9 Tebo oleh Pemerintah Kabupaten Tebo
sebanyak lima guru yaitu : Mulyadi, S.Pd, Watono, S.Pd,
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Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Heliana, S.Pd, Hamami, S.Pd dan Atik Sulistyo DR, S.Pd.
Seiring dengan bertambahnya usia sekolah tentunya
bertambah pula guru-guru tetap yang ditugaskan pada
sekolah ini.

Apakah bapak sebagai Kepala Sekolah telah membuat
rencana kerja sekolah (RKS), Rencana Kerja Sekolah
Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja Tahunan (RKT)
dan Rencana kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) pada
Sekolah yang Bapak pimpin?

Dalam merencanakan dana BOS panitia yang terlibat di
dalamnya melakukan inventarisasi rencana yang akan
dilaksanakan di sekolah melalui penyusunan RKAS
berdasarkan evaluasi diri sekolah (EDS) yang kemudian
dituangkan dalam RKA memuat penerimaan dan
perencanaan dana BOS dan RKAS setiap akhir tahunnya
harus disetujui dalam rapat Dewan Guru setelah
memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan
disahkan oleh dinas pendidikan provinsi/kabupatenl kota
sesuai dengan kewenangannya

Bagaimana cara menyusun perencanaan dana BOS?
Apakah ada trik tertentu sehingga perencanaan bisa efektif?

Menyusun rencana berdasarkan skala prioritas."sudah
pasti, karena sebagaimana kita ketahui bahwasanya dana
BOS itu tidak cukup membiayai seluruh kegiatan sekolah,
sehingga program mana yang menjadi skala prioritas
untuk dibiayai setiap tahun.

lalu apa lagi pak?

Menentukan program kerja dan rincian program,
'program kerja didasarkan pada petunjuk teknis BOS SMA.
Pihak yang ikut menyusun renc€lna anggaran adalah
Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan, Bendahar BOS,
Komite Sekolah. Dari juknis BOS tersebut , tim
manajemen BOS menentukan alokasi anggaran BOS
berdasarkan rincian program sekolah sesuai dengan buku
petunjuk BOS yang berasal dari pemerintah pusat.

Adakah ketentuan pembelanjaan BOS dibatasi sekian-
sekian persen pak?

Peneliti :



lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Dalam juknis dana BOS sudah ditentukan posnya
maksimal sekian persen, misalnya untuk membayar honor
guru maksimal 15o/o (lima belas persen), kemudian
pembelian buku 20% (dua puluh persen), pembelian alat
multi media pembelajaran 10 olo (sepuluh persen), jadi
sisanya itu kita kondisikan dengan kebutuhan sekolah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku"

Apakah semua terbatasi disetiap program pak?

Mengalokasikan dana BOS setiap program kegiatan
Alokasi dana BOS setiap program kegiatan sudah diatur
dalam juknis BOS, sehingga setiap program memiliki
masing-masing batasan untuk pengalokasiannya.

Komponen-komponen apa saja yang dapat di biaya oleh
dana bos?

Pemanfaatan dana BOS SMA N g Tebo sesuai dengan
juknis BOS diperuntukan: 1). Pengembangan Perpustakaan;
2). Penerimaan Peserta Didik Baru; 3). Kegiatan
Pembelajaran dan Ekstrakurikuler; 4). Kegiatan Evaluasi
Pembelajaran;5). Pengelolaan Sekolah; 6).
Pengembangan Profesi Guru dan Tenaga Kependidikan;
7). Layanan Daya Daan Jasa; 8). Pemeliharaan dan
Perawatan Sapras; 9). Pembayaran Honor GTK; 10).
Pembelian ALat Multi Media Pembelajaran

Adakah faktor pendukung pengelolaan dana BOS di
sekolah bapak pimpin?

Keberhasilan pengelolaan dari program dana bantuan
operasioanl sekolah (BOS) yang kami kelola tentunya
tidak terlepas dari perencanaan anggaran yang didapatkan
dari dukungan pemerintah sampai dengan ke para rekan-
rekan kerja saya adapun faktor pendukung itu seperti:
kebijakan pemerintah tentang petunjuk pengelolaan dana
BOS, adanya sosialisasi yang diberikan oleh dinas
pendidikan tentang pengelolaan dana BOS, bentuk kerja
sama yang baik dengan dinas pendidikan sehingga kami
merasa terbantu dalam membuat perencanaan anggaran
dana BOS ini, dukungan dari teman-teman guru yang telah
bersama-sama menginventarisasi program kerja yang
akan dilaksanan, dan tentunya dukungan itu juga kami
dapatkan dari pihak komite sekolah yaitu orang tua siswa
telah menyumbangkan ide-ide dan pikiran mereka untuk
mewujudkan tujuan dari pendidikan ini.
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Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lalu, adakah faktor penghambatnya?

Faktor penghambat dalam perencanaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dari pihak internal sekolah itu
sendiri misalnya aggaran dibuat berdasarkan taksiran dan
asumsi sehingga mengandung unsur ketidakpastian,
menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu,
uang dan tenaga yang ekstra, pihak guru yang merasa
dipaksa untuk mengusulkan anggaran, dapat menggerutu
dan menentang, Sehingga pelaksanaan anggaran menjadi
kurang efektif

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam mengatasi permasalahan tersebut?

Upaya-upaya yang dilakukan pihak pengelola dana BOS
dalam perencanaan anggaran BOS di SMA Negeri g Tebo
antara lain ; 1). Dalam menyusun anggaran (budget),
pihak pengelola dana BOS harus melakukan negoisasi,
atau kesepakatan kepada bawahannya dalam menentukan
besar atau kecilnya alokasi biaya suatu anggaran. 2)
Perlunya dibutuhkan waktu khusus dalam menentukan
perencanaan anggaran dana BOS kepada tim pengelola
dana BOS dan dianggarkan uang lembur sebagaimana
yang tercantum dalam Juknis BOS dalam penyusunan
RKAS. 3) perlunya pemahaman tentang pentingnya
penyusunan anggaran yang tepat agar realisasi
pelaksanaan anggaran lebih efektif. 4) menyusun
anggaran dengan skala perioritas guna mengatasi
kebutuhan yang sangat banyak.

Terima kasih Pak Mulyadi, atas bantuannya dalam
peneliitian ini. Jika data ini dirasa masih kurang, saya akan
minta bantuan pak Mul lagi.

Sama sama pak Khaeroni, silahkan sebisa saya bantu.
Mudah-mudahan cepat selesai.

Aamiin. Terima kasih doanya, pak. Saya permisi mohon
pamit. Assalamualaikum.



CATATAN WAWANCARA KE.2

Wawancara tatap muka
Lokasi
Peneliti
lnforman
Jabatan Kedinasan
Waktu

lnforman :

Peneliti :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

: Hari Sabtu, 7 September 2019
: Ruang TU SMAN 17 Tebo
: M. Khaeroni
: Winarni, S.Kom
: Bendahara BOS SMAN g Tebo
: 10.00 - 10.30

Peneliti : Permisi...Selamat pagi.

lnforman : Pagi. Oh pak roni, mari masuk pak.

Peneliti : Terima kasih. Gimana kabarnya mbak win? Lagi sibuk ya?

lnforman : Kabarnya baik, nii lagi beres-beres buat laporan BOS.
Gimana ada yang bisa saya bantu pak?

Peneliti : Gini mbak win, sesuai janji via telpon kemarin. Saya minta
bantuannya atas penelitian tesis saya melalui wawancara
dengan mbak win.

oh itu.. iyaa iyaa tapi ojo angel-angel yo fiangan sulit-sulit ya)?
Dak lah mbak Cuma seputar keuangan BOS yang mbak win
kerjakan itu.

Sudah lama mbak win jadi bendahara BOS?

setahun sejak diangkat CPNS. Pertengan 2015.
Menggantikan bendahara BOS sebelumnya pak Sarmen.
Alm.

Apa saja yang telah ibu lakukan dalam pengelolaan
pembiayaan sekolah terutama dana BOS untuk
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sekolah? Apakah
ibu mempunyai strategi khusus?

pertama menyusun Rencana Anggaran dan Belanja Sekolah
(RAPBS) adalah Kepala Sekolah dan Bendahara BOS,
kemudian kepala sekolah mengintruksikan dewan guru,
pembina ekstrakukurikuler untuk membuat proposal
kegiatan yang dirancang dalam setahun. Namun dalarh
waktu yang telah ditentukan proposal kegiatan tidak juga
dikumpulkan maka RABOS akan dirancang sesuai dengan
kebutuhan pada tahun sebelumnya.".



Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Apakah mbak win menyusun rencana anggaran BOS
berdasarkan skala prioritas?

Sudah pasti, karena sebagaimana kita ketahui bahwasanya
dana BOS itu tidak cukup membiayai seluruh kegiatan
sekolah, sehingga program mana yang menjadi skala
prioritas untuk dibiayai setiap tahun.

Bagaimana menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan
rincian program BOS?

Sebagaimana yang diungkapkan sebelumnya bahwa
program kerja yang memanfaatkan dana BOS ditetapkan
berdasarkan skala prioritas sesuai dengan kebutuhan dan
perincian program kerja dengan mengacu pada juknis yang
ada.

Lalu, cara menghitung rasional anggaran setiap program
kerja seperti apa apakah sudah ada bagian-bagiannya?

Dalam juknis dana BOS sudah ditentukan posnya maksimal
sekian persen, misalnya untuk membayar honor guru
maksimal 15o/o (lima belas persen), kemudian pembelian
buku 20% (dua puluh persen), pembelian alat multi media
pembelajaran 10 % (sepuluh persen), jadi sisanya itu kita
kondisikan dengan kebutuhan sekolah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

lalu,?

Alokasi dana BOS setiap program kegiatan sudah diatur
dalam juknis BOS, sehingga setiap program memiliki
masing-masing batasan untuk pengalokasiannya.

Bisahkan dijelaskan sedidikt mengenai pengelolaan BOS
untuk meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler disekolah ibu?

"Penggunaan dana BOS untuk pengembangan kegiatan
ekstrakurikuler butuh masukan pendataan dari berbagai
pihak misalnya jenis kegiatan ekstrakurikuler apa saja yang
akan dilaksanakan pada tahun ini, dan berapa waktu yang
dibutuhkan untuk pembinaan sehingga kami bisa
merencanakan keuangan sekolah yang akan tertuang dalam
rencana kerja sekolah RKS maupun rencana kerja anggaran
sekolah RKAS".



Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Faktor apa saja yang dapat menunjang dan mendukung
peningkatan tersebut?

Menyangkut tentang faktor yang pendukung pelaksanaan
program dana BOS disekolah ini menurut saya yaitu
didukung oleh bentuk kerja sama yang terjalin dengan baik
dari para guru sehingga pelaksanaannya dapat berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan, para pengelolah dana
BOS menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga hasil
yang diperoleh dapat seperti sekrang ini yaitu seluruh
fasilitas mulai terpenuhi, kegiatan-kegiatan siswa berjalan
dengan baik, ketersediaan sarana penunjang kegiatan
ekstrakurikuler yang
menumbuhkan potensi siswa
ekstrakurikuler. Disamping

mamadai sehingga dapat
dimiliki melalui kegiatan
peran guru Pembina

ekstrakurikuler juga mampu meningkatkan prestasi siswa
baik di akademik maupun non akademik.

Sejauh ini apa saja yang menjadi kendala terbesar bagi
mbak win dalam pengelolaan pembiayaan sekolah dalam
rangka meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sekolah.

faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan angaran BOS
adalah anggaran yang diterima belum mampu memenuhi
semua kebutuhan sekolah, dan adanya pos-pos pembiayaan
yang tidak tercantum dalam petunjuk teknis penggunaan
dana BOS. Serta hambatan dalam struktur birokrasi juga
penyebab keterlambatan pencairan dana BOS atau
pencairan yang tidak tepat waktu mengakibatkan kegiatan
yang sudah terprogram tidak terealisasi dengan baik.

Lantas langkah-langkah apa saja yang ibu ambil untuk
mengatasi kendala tersebut?

Upaya yang dilakukan adalah 1) perlunya menggali sumber-
sumber keuangan yang lain selain dana BOS misalnya dari
sumbangan masyarakat, alumni atau usaha lainnya guna
mengatasi biaya pendidikan. 2) mengatasi keterlambatan
pencairan dana BOS, mengunakan uang pinjaman misalnya
SPP untuk membayar tagihan listrik, jasa internet dll. Untuk
kebutuhan yang sifatnya mendesak seperti alat dan bahan
bahan habis pakai, ATK, penunjang kegiatan belajar
mengajar dengan cr,ra casbon dengan toko langganan.
Sedangkan kebutuhan lainnya yang sifatnya kegiatan
tambahan misalnya kegiatan ekstrakurikuler yang
membutuhkan biaya yang mendesak, kepala sekolah
maupun guru Pembina ekskul terpaksa mengeluarkan dana

yng
itu



t-

t

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

pribadi terlebih dahulu, yang penting proses kegiatan
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler tetap berlangsung.

Terima kasih mbak win atas info datanya, tapi kalo ada yang
mash kurang saya hubungi mbak win lagi ya

Santai aja lah pak roni. Selagi bisa saya bantu semampuku.

Saya unjuk pamit, sekali lagiterima kasih. Permisi.

lya.
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CATATAN WAWANCARA KE.3

Wawancara tatap muka : Hari Rabu, 18 September 2019
Lokasi : Ruang Kesiswaan SMAN g Tebo
Peneliti : M. Khaeroni
lnforman : Nina Kotimah, S.Pd
Jabatan Kedinasan : Wakil Urusan Kesiswaan SMAN 9 Tebo
Waktu :08.30-09.00

ra

Peneliti :

Informan :

Peneliti :

lnforan :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Assalamualaikum bu.

Wa alaikum salam, oh pak Khaeroni, silahkan masuk pak.
gimana kabarnya? Gimana-gimana

Alhamdulillah bu, kabar baik,

Ada yang bisa saya bantu pak?

lya, bu. Terima kasih. Begini maksud kedatangan saya
seperti yang saya ceritakan kemarin minta tolong kepada
ibu untuk wawancara seputar kegiatan ekskul.

ya..ya..silahkan kebetulan pagi ini tidak ada jam ngajar .

Maaf, ibu sudah lama jadi wakil kepala sekolah urusan
kesiswaan?

baru setahun yang lalu. Karena rolling pergantian jabatan
sekolah.

Gimana perencanaan anggaran ekskul yang ibu kelola
apakah ada anggaran khusus untuk kegiatan
pengembangan eksku? Missal dari dana BOS.

setiap tahun ajaran baru, pihak wakil kesiswaan mendata
peminatan kegiatan ekstrakurikuler yang akan di pilih oleh
siswa. Data tersebut selanjutnya di musyawarahkan
dengan wakil urusan kurikulum untuk dijadwalkan dan
bendahara BOS sebagai pengatur kondisi keuangan
misalnya dana bos dianggarkan untuk transportasi
Pembina ekstrakurikuler, pembelian alat dan bahan yang
menunjang kegiatan ekstrakurikuler.
Lalu, pemanfaatan dana BOS untuk pengembangan ekskul
untuk apa saja ?

Peneliti :
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Peneliti :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Menurut ibu adakah alokasi anggaran khusus misalnya dari
BOS untuk pengembangan ekstrakurikuler di sekolah bapak?

penggunaan dana BOS untuk keperluan sekolah pasti setiap
hari ada. Kebutuhan alat dan bahan habis pakai per triwulan
pasti ada. Contohnya guru membutuhkan bahan praktek
olah raga seperti bola volley, bola kaki, atau guru kesenian
memerlukan alat penunjang pembelajaran seperti gitar,
drumbag, seruling dll. Tentunya kesemua itu sudah
dianggarkan dalarn rencana kerja anggara sekolah (RKAS).

Apa ada yang lain selain yang disampaikan diatas?

Ada, dengan adanya bantuan BOS untuk SMA Negeri 9
Tebo kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan dengan efektif.
Honorium bagi pembina kegiatan dapat dibayar setiap bulan
Setiap ada kegiatan, siswa selalu diikutkan dalam kegiatan
yang sifatnya kompetensi. Dana BOS membantu kegiatan
sekolah untuk mengembangkan minat siswa berkreasi.
Sehingga anak menjadi cerdas dan kreatif.

Adakah faktor penghambat dari kegiatan ekskul di sekolah
ibu? Dan bagaimana cara mengatasinya?

Faktor penghambat jalannya kegiatan ekskul ya pasti ada.
keterlambatan pencairan BOS juga mempengaruhi jalannya
kegiatan ekskul, jumlah murid sedikit juga dapat menurunkan
semangat dari siswa itu sendiri. Kemudian solusi yang
sering diupayakan dalam mengatasi keterlambatan
pencairan BOS ya dengan cara kasbon di toko langganan
seperti Kebutuhan alat dan bahan habis pakai penunjang
ekskul. Bahkan anak2juga membawa peralalatan seadanya
dari rumah yang jelas kegiatan ekskul tetap berjalan.

Sepertinya cukup sampai disini dulu, kalo sekiranya data ini
masih kurang saya mohon kesediaannya kembali untuk
membantuku ya bu>

lnsyaa Allah tentunya semampuku yang saya bisa

Saya unjuk diri dulu, treima kasih, Wa asalamualaikum.

Wa alaikummus salam.
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CATATAN WAWANCARA KE-s

Wawancara tatap muka : Hari Rabu, 18 September 2019
Lokasi
Peneliti
lnforman
Jabatan Kedinasan
Waktu

: Ruang TU
: M. Khaeroni
:Yerli Sahdiah, S.Pd
: Pembina Ekstrakurikuler SMAN g Tebo
:11.00-1'1.30

Peneliti : Assalamualaikum bu.

lnforman : Wa alaikum salam, oh pak Khaeroni, silahkan masuk pak.
gimana kabarnya? Gimana-gimana

Peneliti : Alhamdulillah bu, kabar baik,

lnforan : Ada yang bisa saya bantu pak?

Peneliti : lya, bu. Terima kasih. Begini maksud kedatangan saya
seperti yang saya ceritakan kemarin minta tolong kepada
ibu untuk wawancara seputar kegiatan ekskul.

lnforman : ya..ya.. silahkan kebetulan ini tidak ada jam ngajar .

Peneliti : bagaimana peran ibu dalam pengelolaan
disekolah tempat ibu mengajar ? Apakah
Pembina ekstrakurikuler telah membuat
ekstrakurikuler pada sekolah?

lnforman : Dukungan yang bisa kami berikan terhadap pelaksanaan
program bantuan operasional sekolah ini yaitu kami para
guru hanya bisa memberikan sumbangan pikiran seperti
memberikan ide dan masukan terhadap penggunaan dana
tersebut,serta kami para guru berusaha semaksimal
mungkin untuk melaksanakan tugas kami baik sebagai
pendidik juga sebagai pengembang lembaga pendidikan ini.
Saya pribadi sangat menyadari bahwa guru merupakan
kekuatan yang sangat penting dari sebuah lembaga
pendidikan sehingga guru yang maksimal menjalankan
tugasnya akan memberikan hasil dan dampak terhadap
seluruh siswa. Selain daripada itu saya akan memberikan
dukungan semaksimal mungkin untuk melaksanakqn
program-program yang memiliki manfaat terhadap
pengembangan peserta didik, pengembangan sekolah dan
pengembangan kompetensi guru

dana BOS
ibu sebagai

perencanaan



A

Peneliti :

lnforman :

Peneiti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

dengan baik sehingga memberikan hasil seperti yang
sekarang ini.

Lalu, bagaimana dengan biaya, biaya sekolah ini, apa
cukup dari dana BOS?

Tidak, kami selaku ketua komite berusaha semaksimal
mungkin untuk meajukan sekolah ini untuk lebih baik.
Tentunya tidak terlepas dari biaya yang harus dianggarkan
oleh sekolah. Misalnya komite masih meminta bantuan dari
wali murid berupa iuran SPP, dan sumbangan masyarakat.

maaf, agak sedikit sensitive, kalo boleh tahu SPP dipungut
per anak berapa ya? Dan kegunnaannya untuk apa saja?

Untuk itu. SPP dipungut 100 ribu perbulan dan ada uang
OSIS 15 ribu perbulan. Karena masih banyak sekali
kekurang2 yang dianggarkan dari dana BOS misalnya
pembayaran honor yang tidak di bayarkan dari Dinas
Pendidikan Provinsi maupun dari dana BOS. Selain itu
kegiatan ekskul yang ditad bisa di caver dari dana BOS
misanya lomba-lomba di luar sekolah dan lai-lain. Maklum
pak sekolah dengan jumlah siswa sedikit.

Oh gitu ya pak. saya rasa sudah cukup keterangan dari
bapak, terima kasih atas keterangan yang panjang lebar.
Untuk itu saya mohon pamit.

senang juga atas kunjungan bapak semoga penelitian ini
banyak manfaatnya khususnya bagi sekolah ini.

Aamin. Assalamualaikum.

Waalaikum salam.



.
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semenjak program ini berjalan perkembangan yang terlihat
terhadap sekolah sangat maju. Mengenai sistem
pembagian anggaran yang dihitung dari jumlah siswa
sebenarnya juga sudah bagus namun dalam penilaian saya
secara pribadi ada kesenjangan yang sering terjadi yaitu
dimana kebutuhan sekolah dengan anggaran yang
diterimah tidak sebanding sehingga masih banyak
keperluan-keperluan yang harus dipenuhi atau
dikembangkan belum bisa terwujud. kemudian menurut
saya tujuan untuk memeratakan kualitas pendidikan yang
berkualitas tidak akan bisa terwujud karena dimana sekolah
yang terbelakang akan selalu terbelakang ketimbang
sekolah yang telah maju.

Mengapa demikian pak?

Karena sekolah yang lebih maju akan selalu mendapatkan
anggaran yang lebih besar untuk mengembangkan kualitas
mereka sedangkan sekolah yang tertinggal dan memiliki
siswa sedikit serta fasiltas tertinggal akan mendapatkan
anggaran yang kecil untuk mengembangkan kualitas
meraka, jadi sekolah terpencil/ terbelakang akan mengalami
kesulitan untuk menyetarakan dengan sekolah-sekolah
lainnya.

Skala perioritas apakah yang bapaU ibu programkan demi
kemajuan sekolah ini? Jika demikian adakah factor
pemhambat atau pendukung dari program yang bapak/ ibu
perioritaskan?

Tujuan dari bantuan operasional sekolah ini selain untuk
meringankan beban masyarakat dan mengurangi angka
anak putus sekolah, dana BOS ini juga berguna untuk
penyediaan fasilitas yang mamadai serta pengembangan
tenaga pendidik sehingga kualitas pendidikan semakin
membaik, saya melihat dan merasakan semenjak
berlakunya kebijakan tentang penggunaan dana BOS ini,
banyak sekali perubahan yang terjadi seperti keadaan
sekolah yang dulunya serba kekurangan sekarang ini
fasilitasnya mulai terpenuhi sehingga dalam proses belajar-
mengajar lebih efektif, kegiatan ekstrakurikuler berjalan
dengan baik, ini juga tentunya dampak dana BOS. Dengan
keberhasilan yang saya saksikan ini tidak terlepas dari
motivasi dan keseriusan pengelolah dana BOS didalam
memanfaatkan anggaran tersebut semaksimal mungkin,
dan tentunya kinerja Kepala Sekolah merupakan salah satu
faktor pendukung yang dapat mengelolah anggaran ini

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :
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CATATAN WAWANCARA Ke 4

ra

Wawancara tatap muka
Lokasi
Peneliti
lnforman
Jabatan Kedinasan
Waktu

Peneliti :

lnforman

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

: Sabtu, 7 September 2019
: Ruang Tamu SMAN g Tebo
:M. Khaeroni
: Bpk Sulardi
: Ketua Komite SMAN g Tebo
: 1 1.30-12.00

Assalamau'alaikum pak.

Waalaikum walam, mari duduk.

maaf sebelumnya. Kedatangan saya kesini bermaksud
mencari data melalui wawancara dan observasi terkait
penelitian tesis saya. Untuk itu sekiranya bapak sudi
membantu saya dalam penelitian tersebut.

Oh gitu, apa yang bisa saya bantu pak, maaf bapak ini
siapa ya?

Pe*enalkan nama saya M. Khaeroni, boleh dipanggil pak
Roni. Kebetulan masih proses penyusunan tesis dari UtN
Jambi. Dan tadi sudah ketemu bapak kepala sekolah terkait
ijin riset di sekolah ini.

Iya iya silahkan.

Sudah berapa lama Bapak / ibu menjadi pengurus komite
sekolah? Dan sepanjang pengetahuan bapak/ ibu
bagaimana sejarah sekolah ini berdiri?

Dua tahun yang lalu, sejak adik saya masuk di sekolah ini
sampai sekarang. Sejarah singkat sekolah ini, SMA Negeri
9 Tebo berasal dari sekolah swasta SMA \A/ijaya Kusuma
milik yayasan masyarakat Desa Sukamaju. Atas usulan
tokoh masyarakat dan yayasan SMA \Mjaya kusuma
disambut baik oleh pemerintah daerah. Tepat pada tanggal
26 Juli 2AO4 SMA wijaya Kusuma berubah menjadi SMA
Negeri 9 Tebo.

Bagaimana penilaian bapak terkait penggunaan dana BOS
yang disalurkan ke sekolah ini. Apa sudah tepat
penggunaannya ?

Program bantuan operasional sekolah yang disalurkan oleh
pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan
sebenarnya sudah sangat tepat dan efektif karena dimana

lnforman :
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lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Peneliti :

lnforman :

Penggunaan dana BOS untuk keperluan sekolah pasti
setiap hari ada. Kebutuhan alat dan bahan habis pakai per
triwulan pasti ada Contohnya guru membutuhkan bahan
praktek olah raga seperti bola volley, bola kaki, atau guru
kesenian memerlukan alat penunjang pembelajaran seperti
gitar, drumband, seruling dll. Tentunya kesemua itu sudah
dianggarkan dalam rencana kerja anggara sekolah (RKAS).

Program kesiswaan tempat ibu bina ada berapa jenis
ekskul?

kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri I Tebo dibagi
menjadi 3 : 1). Ekstrakurikuler Wajib terdiri dari Pramuka
dan Rohis / Rokris. 2). Ekstrakurikuler pilihan terdiri dad
Olah raga (atelit, volly ball, silat, Futzal), seni (tari, vocal,
musik, paduan suara), Kesehatan (PMR, UKS),3).
Ekstrakurikuler momentum terdiri dari, OSN, Paskibra,
Drumband, peilihan bujang gadis tebo.

Factor-faktor apa saja penghambat pelaksanaan program
ektrskurikuler yang ada di sekolah ini?

Faktor penghambat dalam pelasanaan kegiatan ekskul
adalah jumlah siswa kecil, mempengaruhi anggaran kecil,
menentukan anggaran diusulkan didasarkan uang yang
tersedia,tentunya mempengaruhi sedikit banyaknya
kegiatan ekskul. Kegiatan ekskul terbatasi, khususnya
kegatan yang sifatnya mengeluarkan biaya yang besar.

Upaya apa saja yang dilakukan sekolah untuk
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler disekolah ini?

Tentunya sekolah harus menggali potensi sumber
keuangan pendidikan agar biaya pendidikan di SMAN 9
Tebo tetap tercukupi, memilah-milah kegiatan ekskul yang
tentunya kegiatan yang sifatnya konpettitif / perlombaan
tingkat kabupaten maupun provinsi harus diutamakan.

Terima kasih atas infonya bu, jika masih dirasa kurang data
ini minta bantuan lagi. Ya , saya pamit dulu.
Assalamulaikum.

wa alaikum salam, iya sama-sama pak.
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Tabel : Efektifitas pemanfaatan dana BOS untuk Kegiatan pembelajaran dan
elcrakufikuler SMA 9 Tebo

No Jenis kegiatan Ekskul Anggaran
fRo'l

Terealisasi
(Ro)

Efektifitas
{alol

A
Ektrakurikuler Waiib :

a. Pramuka 4.000.000 3.800.000 95.00%
b. Kerohanian 6.000.000 4.550.000 75.830/6

B

Ekstrakurikuler oilihan :

a. Olah Raga: (Volly B, B. Kaki, Silat,
Fuzsal

s.500.000 9.350.000 98.42o/o

b. PMR 4.000.000 4.000.000 100.0006
c. Kesenien 5.900.000 4.250.000 72.03o/o

c

Ekstrakurikuler Momentum
a. OSN 5.000.000 4.300.000 86.00%
b. Paskibra 750.000 700.000 93.33%
c. Buiano Gadis 1.000.000 1.000.000 r00.00%
d. Drum Band 1.450.000 1.450.000 100.00 06

e, LCC 4 Pilar 500.000 s00.000 100.00o/o
D Keoiatan Pernbelaiaran 17.150.OO0 ,l0.674.000 62.23o/o

TotalKeseluruhan 55.250.000 44.574.O00 80.68 06
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Tabel 1.1 : Rincian Anggaran pada SMAN 9 Tebo dan kebutuhan riil
tahun penssunaan Dana BOSTA 20182

No Komponen Penggunaan Dana BOS RAB BOS Kebutuhan Riil Efektivitas
Pemanfaatan

1 Penoembanqan Pemustiakaan 53.760.000 52.036.400.- 96.79 %
2 Penerimaan Peserta Didik Baru 6.740.000 5.660.000 8s.98 %
3 Kegiatan Pembelajaran dan

Ekstnakurikuler
56.250.000 44.574.000,- 80.68 06

4 Keoiatan Evaluasi Pembelaiamn 37.960.000 34.580.000.- 91.10 %
5 Pengelolaan Sekolah 69.390.500 68.615.750,- 98.88 %

6 Pengembangan Profesi Guru dan
Tenaoa Keoendidikan

11.880.000 11.740.000 98.82 %

7 Layanan Dava Daan Jasa 19.569.920 17.569.920.- 89.78 06

I Pemeliharaan dan Peranatian
Saoras

62.452.000 57.886.000,- 92^6944

I PembaYaran Honor GTK 25.637.500 25.637.500.- 100.00 %
10 Pernbelian ALat Multi l,ledia

Pembelaiaran
36.055.000 26,880.000,- 74.55%

TotalKeseluruhan 378.694.920 u5.179.570 91.15 0h

2 Dokumentasi Rincian Anggann Dana BOSTA2018 SMA Negeri g Tebo
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DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Gambar 1. Wawancara Peneliti dengan Kepala SMA Negeri 9 Tebo

Gambar 2. Wawancara Peneliti dengan Bendahara BOS SMA Negeri 9
Tebo
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Gambar 3. Wawancara Peneliti dengan Waka Urusan Kesiswaan SMA
Negeri g Tebo

-.ffi:

Gambar 4. Wawancara Peneliti dengan Pembina Ekskul SMA Negeri,g
Tebo



Gambar 5. Wawancara Peneliti dengan Pembina OSIS SMA Negeri 9
Tebo

Gambar 6. Photo bersama antara Peneliti dengan Majelis Guru SMA
Negeri g Tebo
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Gambar 7. Gerbang SMA Negeri g Tebo

Gambar 8. S,fe p/an SMA Negeri 9 Tebo
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Gambar 9. Struktur Organisasi SMA Negeri g Tebo

Gambar 10. Struktur Organisasi Komite SMA Negeri g Tebo



PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN

SMANEGERI9 TEBO
Ahnnt: Jh. Lffir, Ds. Sukamaju, Kec. Rimbo Ulu, lGb. Tebo, Prop. Jambi, Kode Pos 37253

wb: www-sman9tebo.sch-id e-moil:

SURATKEPUTUSAN
KEPALASMANEGERIg TEBO

Nomor : 422l / SMAN9-TB /I/2019

Tentang

PEMBENTUKAN TIM BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAII REGULER

TAIII]N 2019

Dengan Rahnat Tuhan Yang Maha Esa

Kepala SMA Negeri 9 Tebo, Pemerintah Provinsi Jambi, Dinas Pendidikan Provinsi Jambi:

Menimbang i a. bahwa dalam rangka melaksanakan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2019,
tentang Petuajuk Teknis Bantuan Operasional Sekolah Reguler, maka perlu
dibentuk Tim BOS SMA Negeri 9 Tebo.

b. bahwa untuk memenuhi maksud huruf a, perlu ditetapkan dengan Surat
Keputusan Kepala SMA Negeri 9 Tebo sebagai landasan pelaksanaan tugas.

Mengingat :
1. UU Nomor 20 Tahun 2ffi3 tsotang Sistcm Pendidikan Nasional.
2. UUNomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.
3. PP Nomor I 9 Tahm 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
4. PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaau Pendidikan.
5. PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikao.
6. Permendikbud Nomor 8 tafoun 2016 tentang Buku yang digunakan oleh

satuan Pendidikan'
7. Permendikbud Nomor 3 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Bantuan

Operasional Sekolah Reguler.
8. ItusilKeputusanRapatSMANegeri 9 Tebo tanggal 2 Januari2019.

MEMUTUSKAIT

Membsntuk dan menunjuk Tim BOS Reguler SMA Negeri 9 Tebo Tahun 2019 .

Menmjuk Tim BOS Reguler SMA Negeri 9 Tebo Tahun Anggaran 2019 dengan
susunan s6fagaimana lapiran I Surat Keputusan ini.
Tim BOS Reguler SMA Negeri 9 Tebo sebagaimana lampiran I surat keputusan
ini mempmyai tugas dantanggungrawab sebagai berikut:
a- Mengisi, mengirim dan mernutallhirkan data pokok pendidikan secara lengkap

ke dalam sistem Dapodik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
mdangan;

b. Memastikan dan bertang$mg jawab terhadap data yang masuk dalam Dapodik
sesuai dcngan kondisi riil di Sekolah;

c- Memverifrkasi kesesuaian jumlah dana yaug ditrima de.ga. data p€serta
didik yang ada;

d. Menyelenggarakan keadministrasian secara lengkap sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undaagan;
Mernenuhi keteirhran tra$paransi pengelolaan dan pengguoaan;
Menyusun dan menyampaikan laporan secara lengfup;
Menyampaikan laporaa realisasi penggunaan dana BOS Reguler secara.lalam
jad"san (daring) melalui lamau bosfterndikbud.go.id
Bertangguna jawab secara formal dan material atas penggunaan BOS Reguler
yang dilerima; dan

i. Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat.

Menetapkan
Pertama
Kedua

Ketiga

e,

f.
o

h.
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Iampiran Keputusaa

Nomor : Nomor: 427 /SMAN9-TB/I/2019
Tcffirg : Tim BOS Reguler SMANegcri 9 Tobo

TIMBANTUAN OPERASIONAL SEKOT,AE REGI]I.ER
SMAIiTEGERI9 TEBO

TAEI]NM19

a

Dite@kudi : RimbolJlu-Tebo
Padatansgal : 2 Jmuari20l9

NIP.r970r2l0 20050r l fiD

No Nama Iahtan Dinas Jab6edalmTim

MTJLYADI, S.Pd Kepala Se&olah Pcnmggung Ja*,ab

2 WINARNI,S.Kom Bendahara Anggota

3 MAT.JLANA S.Pd Gunr Anggota

4 SI,LARDI KcauKomitc Anggota

5 INTAI{ NT,R AGUSTINI, S.Pd WaliPescrta Didik Anggota



PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 9 TEBO
Ahrnat: Jln. ttru, Ds. Sukamaju, Kec. Rimbo Utu, Kab. Tebo, Prq. Jambi, Kode Pos 37253

*ryb: www.sman9tebo.sch.id e-mcil: sman9 tebo@tahoo.co.id

SI]RATKEPUTUSAN
KEPALA SMANEGERI9 KABUPATEN TEBO

Nomor : 422l / SMAN9-TB /I/2019

Tentang

TIM PENYUSUN RENCANA KEGIATAN dan AIIGGARAIII SEKOLAII

TAHT]N 2019

Deagan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa

Kepala SMAN 9 TEBO, Pemerintah Provinsi Jambi, Dinas Pendidikan Provinsi Jambi:

Menimbaug : a. bahwa dalam rangka pemsrurhan kebuttrhau dan pembia),aan kegiatan

operasinal pendidikan guna mencapai tujuan kegitan pendidikaq maka perlu
dibenilk Tim Penyrsun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah.

c. bahwa untuk memenuhi maksud hunrf a, perlu diteapkan dengan Surat
Keputusan Ke,pala SMAN 9 TEBO sebagai landasan pelaksanaan tugas Tim
penyudun Rencana Kegiaian dan Anggaran Sekolah

Mengingat !

9. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistsm Pendidikan Nasional

10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahuu 2fi)5 tentang Standar Nasional

Pendidikan

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor I Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis

Bantuan Operasional Sekolah.

12. Hasil Keputusan Rapat SMAN 9 Tebo Tanggal

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
Pertama : Membentuk Tim Penyusuna Renana Keglatan dan Anggun Sekolah SMAN 9

TEBO Tahrm Anggaran 2019 sebagaimana tertera pada lampiran surat keputusan
ini.

Januari 2019

Kedua

Ketiga

: TimPenyusunRencana Kegiatan dauAaggaran Sekolah SMAN 9 TEBO bertugas
menyusunrencana kegiatan dananggarandari sumber-sumberpendapataa sekolah
selarna tahun .

: Tim Penyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah SMAN 9 TEBO
sebagaimana rlimaksud diktum kedua keputusan ini dalm melaksanakan tugasnya
bertanggung jawab kepada SMAN 9 TEBO.

Kempat : Segala biaya yang ditimbulkan akibat ditetapkannya Kepuarsan ini dibebaakan
kepada anggaran yang relevan.

Kelima : Keputusm ini mulai berlaku sejak tenggal ditetapkan sarrpai dengan 3l Desember 2019,
dengan kete'ntuau apabila dikemudim hri terdryat kekcliruan "kan diadakan pefiaikan
sebagaimana mestinya

Ditetapkandi : RimboUlu-Tebo
Pada tanesal : Jmuari 2019

NIP.l970l2l0 20050r I 009



Iampiran Keputusm
Nomor : Nomor: 427 /SMAN9-13/I/2019

Tentang :TimPeoyusuoRKAS

TIMPE,I\IYUSI]N RENCANA KEITIA I}AN ANG'GARAN SEKOLAE

SMAN9IEBO

TAHTJN AI\.G'GARAN 2019

No Nama Jabatan Dinas IabatandalmTim

I MTJLYADI, S.Pd Kepala $ckolah Pelranggr ng Jalvab

2 ST]LARDI KehaKomite Pe,uangguag Jawab

3 MAULANA' S.Pd Wakil Kepala Sekolah Ketua

4 SARMIN, S.Pd Kepala L^abor Sefrehris

5 WINARNI, S.Kom Operator/Tata Usaha Bendahara

6 WATMJ SRININGSIH, S.Pd.I Wakabid. Srpras Anggota

7 NINA KOTIMAH, S.Pd Wakabid. Kesiswaan Anggota

I TA}ITRJ DEWAYA}.IE S.Pd KepalaPustaka Aaggota

9 INTAN NUR AGUSTINI. S.Pd TataUsaha Aoggota

Ditctapkedi : RimboUlu-Tebo
Padatansgal : Januari20l9

NrP.l970l2l0 200501 1 fiD



Fa

SURAT PERMOHONAN IJIN RISET

Kepada Yth.
Kepala DPM-PTSp provinsi Jambi
Di
Tempat

Assalamu laiakum Wr.Wb.

Yang bertanda tangan dibawah ini saya mahasiswa pasca sarjana UIN STS Jambi :

Nama
NIM
Tempat Tgl Lahir
Program Studi
Konsentrasi
Alamat
No HP

Lokasi Penelitian
Dari Tanggal
Sampai Tanggal

Dengan ini bermaksud mengajukan ijin riset / penelitian :

: M. Khaeroni
: MMP 172752
: Boyolali, 13 Mei 1977
: Manajemen Pendidikan lslam I

: Manajemen Pendidikan lslam
, lillg Bujang, Kabupaten Tebo 

I: 085266988050

: SMA Negerig Tebo
: 08 Agustus 2019
: 08 November 2019

Judul Proposal Penelitian : Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah (BoS) clalam
Pengembangan Ekstrakurikurer Di sekorah Naenegah ntas

Bersamaan surat ini."r" ,.,Ii,?,?jie 
rebo 

i

1. Photocopy KTp 1 Lembar
2. Surat pengantar dari Universitas
3. Pas Photo Ukuran 4 x 6 ?_ Lembar
4. Photocopy Kartu Mahasiswa 1 lembar5 ProposalTesis I Ekslempar
6. Surat Permohonan bermaterai dan
7. Surat pernyataan bermaterai 6000

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan atas kerja samanya saya ucapkan
terima kasih

Jambi, 21 Agustus2019

Yang membuat permohonan.



KEMENTERTAN AGAMA nEpueLtK tNDoNESIA
UNIVERS|TAS TSLAM NEGERT (UrN)

SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
PASCASARJANA

Alamat Jl. Arief Rahman Hakim Telanaipura Jambi, Tlp. 0741-60731

Nomor
Lampiran
Perihal

B- 1685/P/PP.00.9/08/201 9

Pengantar Permohonan lzin Riset

Kepada Yth.
Kepala DPM - PTSP ProvinsiJambi
Di-

Tempat

Assala mu'alaikum Wr. Wb

Bersama surat ini disampaikan kepada BapaMbu bahwa
Pascasarjana (S.2) UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi a.n:

unfuk menyusun Tesis mahasiswa

N ama
NIM
Tempat, Tgl. Lahir
Program Studi
Konsentrasi
Alamat

No. Tlp /HP

M. Khaeroni
MMP. t72752
Boyolali, 13 Mei 1977
Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen Pendidikan Islam
Rimbo Bujang, Kab. Tebo

0852669880s0

akan mengadakan riset / penelitian:

Lokasi Penelitian : SMAN 9 Tebo
DariTanggal :08Agustus20l9
SampaiTanggal .08Agustus2019
Judul Proposal resis : "peagololaan Bantaun operrasional sekolah (Bos)

Dalam Pengembangan Ekstrakurikuler Di Sekotah
Menengah Atas Negeri 9 Tebo,,

Kami mohon kiranya Bapak/Ibu dapat berkenan memberikaa surat izin riset untuk mahasiswa yang
bersangkutan guna keperluan penelitian dimaksud. Bersama ini pula disampaikan beberapa persyaratan
administrasi yang dibutuhkan' 

I1. Photo Copy Kartu Tanda Penduduk (KTp) sebanyak 1 (satu) lembar,

? Surat Pengantar Dari Universitas, 
I3. Pas Photo Wama ukuran 4x6 sebanyak 2 @ua) lembar, I

4. Photo Copy Kartu Mahasiswa I (satu) lembar,
5' Proposal Tesis yang telah diperbaiki dan disetujui oleh pembimbing mahasiswa yang bersangkutan(l Eksamplar),

Surat Permohonan Menggunakan Materai 6000,
Surat Pernyataaa Materai 6000.

Demikianlah, atas kerjasam arrya yangbaik disampaikan tenmakasih.

Wqssalamu' olaiku m Wrn Wb

Jarnbi. 08 Agrrstus 2019
Direktur, i

;rsein Ritonga,

6.
7.

1003

i t-nr--,-i" :,

'kmmmj

MA



a

PEMERINTAII PROVINSI JAMEI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Jl. RI\4. Nur Admadibrata No. 5 Telanai puraJambi

Telp. 0741 - 624ss Fax 0Z4t _b,4aB--*-^

-{

L Dasar

II. Memperhatikan

NOMOR 2+z /DPM-PTSP-6. ynelzoo
: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubrik Indonesia Nomor 3Tahun 2o18 tentang penerbitan s,rat reterang; peneritian;

2. Peraturah Gubernur Nomor g6 Tahun 2oLg tentangPembahan Atas perahrran Gubernur Nomor s4 Tahun 2016tentang susunan, Kedudukan organisasi, T\rgas da'Fungsi
serta Tata Kerja penanaman Modal dan eeialanan Terpaf,u
Satu Pintu;

3. Peratura. Gubernur Nomor 2 Tatrun 2ot9 tentang pertbahan
Kedua atas peraturan GubernurJambi Nomor 31}fahun zorztentang Pendelegasian Kewenangan perizinan dan Non
lelzrnan kepada Kepara Dinas penanaman Modal Daerarr dan
Pelayanan Terpadu Satu pintu.

: surat Direktur universitas Islarn Negeri sulthan Thaha saifuddin
nomor- B-1685/p/pp.oo.9/o$/2or9 tanggar 08 Agustus 2o19perihal Pengantar permohonan Izin Riset fa. M. Khieroni.

1.
2.
3"

Kepala DPMPTSP Provinsi Jambi memberi rekomendasi kepada:

4. Identitas/MM/KTp
5. Alamat

6. tintuk

M. Khaeronl.
Indonesia.
Mahasiswa s2 program studi Manajemen pendidikan Islam
universitas Isram Negeri surthan Thah;saifuddin J;G.
MMP t72752.
Jl. Kolim RT.02 Kel. Tirta Kencana Kec. Rimbo Bujang Kab. Tebo
Prov. Jambi.
Mengadakan Riset/penelitian dengan judul opengelolmn
lgnarcn Oeerustgryqt fekotah fBoS, oito^ rengeilOangan
Dl'sttu.k,t lrille Dl sel,,la.h Meieniah Atas NegA. g Teboo.
Rekomendasi penelitian ini berlakr.r sejak zz agilarftus s.d ogNoaemher 2o7g sebagai bahan untuk penyu"rri"o x.ry" Ttrris
Ilmiah/ Skripsi/Tesis/ Disertasi.
Terlampir.7. Ketentuan

Diterbitkan di Jambi
pada tanegal 23 Agustus 2Ol9

Tembusan:
1. Gubernur Jambi (sebagai laporan).
2. Bupati Tebo Cq. Kaban Kesbangpol Kab. Tebo.3. Kepala Badan Kesbangpol provinsi Jambi.

Nama
Kebangsaan
Jabatan/Pekerjaan

Demikian rekomendasi ini dibuat dan mulai berlaku sejak tanggal yang ditetapkan denganketentuan bahwa segala sesuatunya akan ditinjau "kernuail-aparifl 
dikemudian hariterdapat kekeliman dalam penetapannya.

tama Muda
10510 199703
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SU..RAT KEPUTUSAN DIREKTTIR PASCASARJANA .

UNI\TERSITAS:ISLAM NEGERI STJLTHAN TEAIIA SAII'UI}I}IN JAMBI
NONIOR : 41 Tahun 2018

TENTANG
J:tiDUL DAN PET,IBMBING TESIS

UNIYERSITAS TST,EryT NN,CNRI SULTEAN TIIAHA SAIFUDDIN JANTBI
-1.:;.. . E.REKTUR:PASCASARJANA

UNrynNsIr*$JrSrAMxrcpnrSULTE{N-THAH;SAIFUDDINJAMBI

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan

Pertama

KeCr:a

I(etiga

Keempat

Kelima

1.

2.

3.
4.

5.
6

1.

I !rt1 p,".gnofr,9...gg1 rn3l--ra6iswa tersebut pada tanggal 2 trzlei 2018 tentang pengaiuan permohonan seminar
dan usrdan calbn dosen pembirnbing.

2. t<esepat<atan !impinan'Pas*;r{6; Universitas Islarn Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jarlbi pada
tanggal 14 Mei 2018 tentang redaksi judul dan penetapan pembirnbing tesis.

MEMUTUSKAN

KE"T]"IUS$ D-$F6TUR PASCASARJANA UNIVERSITAS IsLAM SULTHAN TI]AHA SAIFUDDIN
, JAIIGI T.ENTA}IC UDIJL TESIS DAN PEMBIMBING MAHASISWA PASCASARJANA

IINTVERSITAS IS[,.4M.NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI.
l_1{ut lesiS iwturditmen f'antudn Operasional Sekolah (BOS) datam Fengembangan Ekstrakurikuter di
SMA Negefi KaEtipaten Tebo" Saudara M Khaeroni IYIM. MMP.172752 Program Studi pemtridikan Islam
Konsentrai-iManajemen Pendidikan Islam.
Pernbimbi4g:tesis y.:ing,dituqjuk adalah :

l. Dr.Ej.ArrudunlPd.I
2.. Dr.Abd.Malik,M.Si
Kepada.Lrlllsiswa yang bersangkutan diharapkan rurtulc segera ure,ncari rnasukan clari doselr pembimbing
yang telah ditunjuk agar segera lnelaksanakan proses binrbingan menunfl kepentinl;an penelitian/penulisair
laBoran.tesis .dimaklud.

$ep-ada,Pasing;m[,tjtg rymbimbing tesis yang telah dituqiuk akan diberikan honorarium sesuai dengan
letentqn yq{tgberihk-u di Pascrsrrjana Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifi;ddin Jzurrbi
Surat'K9p-utusT.Hliqeilaku sejak anggal ditetapkan, dengan ketenhun bahwa segala sesuatu akan diperbaiiri
91fgt+.ry1 afatilui$ k€mudian hari terdapat kekeliman dalam penetapan surat keprrrrsan iiri,KU'IIPAN : 'lurat Keputusan ini disampaikan kepada fang b6rsangkutan untuk dapat dimaklumi dan

dilaksanakan sebagaimana mestinya.

R[ Nontor : 37 T'ahun 2008 Tentang Slatuta Universitas Islam Negeri Sulthan

Universitas Islam Negeri STS Jambi Nomor: h.08iR/SK/I(P.07.6/23/ZOL6
tentAng Pmetapan Kenrbali Kuasa Pengguua Anggaran, pejabat penaudatangan

Pejabat Perrbuat Komitmen Pisik dan Non Fisik, Bendalrrara penerima dan
Universitas Islam Negeri Sullhan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2016

DITETAPKANDI : JAMBI
PADA TANGGAI :-LMcr2Al-8
Direkh.u',

T'e,.ntrusan disampaikqn kepada Yth: \l Rektor Universitas Islam Nigeri STS Jambi (sebagai laporan)

3. BapakDr. Abd. Malik; M.Si
:1. Saudara .M. Khaeroni

?Jh
v rof rdr.u ;iffiffi r*l n tonga, MAI
Nn{ r9s8o7o2 re86o3 I oo3 f
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ij KEilIEHTERIAN AGAililA REPUBLIK INDOITESIA
UNIVERSITAS ISLAII ]ITE6ERI SULTHA}.I THAHA SAIFUDOIN JATIBI

PASCA$ARJAilA
Jl. Arief Rahman Hakim Telanaipura Jambi, TIp. {0741)60731 emei: pasca@uinjambi.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-t t 98rPrPP.00.9r06r2020

Direktur Program Pascasariana (S2) UIN Sulthan Thaha $aituddin Jambi dengan

inimenerangkan bahwa:

ra Nama :

NIM :

Tempat, Tgl. Lahir :

Prodi :

Konsentrasi :

JudulTesis :

Alamat :

No. Kontak :

M. Khaeroni

MMP. 172752

Boyotali, 13 Mei 1977

Manajemen Pendidikan lslarn

Manajemen Pendidikan lslam

Pengelolaan Bantuan Operasional Sekolah

(tsOS) Dalam Pengembangan Ekstrakurfkuler

Di Sekolah Menengah Atas Negeri g Tebo

Jalan Kolim Desa Tirta Kencana Rimbo

Bujang Kab. Tebo

08526698e050

adalah benar alurnni Program Pascasarjana (S2) UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi, yang belsangkutan telah mengikuti kuliah secara Reguler dan telah mengikuti

ujian tesis yang diputuskan pada 13 *lel 2020 dengan indeks prestasi kumulatif (lpK)
3.87 (tiga koma Enam Tujuh) yudicium sangat temuaskan. Kepada yang

bersangkutan diberikan golar it.Pd
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Jambi,O4 Juni 2020
DireKur, , ',..

Prof, Dr. H. Ahmad Syukri, SS.,li.Ag
NrP. 19670251020090{ 1009
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RIWAYAT HIDUP

M. KHAERONI, Lahir di Boyolali, 13 Mei 1977,
putra kelima dari enam bersaudara buah hati
dari Bapak Ngadenan dan lbu Painem.
Mengawali pendidikan formal di SD Negeri
167lll Rimbo Bujang (1993-1990), MTs Nurul
Jadid Rimbo Bujang (1990-1993), dan SMA
Negeri 2 Rimbo Bujang (1994-1996). Suatu
kebanggaan tersendiri bagi penulis saat
menjelang kelulusan SMA Negeri 2 Rimbo
Bujang yakni telah diterima sebagai Calon

mahasiswa jalur PMDK di lKlP Padang jurusan
Tataboga, secara bersamaan juga diterima sebagai calon mahasiswa jalur
Penjaringan Bibit Unggul Daerah (PBUD) di Universitas Gadjah Mada
(UGM) jurusan Peternakan. Atas saran dari seorang guru Bapak Triatna,
S.Pd. MSi, diputuskanlah pilihan ke UGM (1996-2002). Sebagai
mahasiswa tentunya banyak hal-hal yang berkaitan dengan organisasi di
perguruan tinggi. Ketertarikan di organisasi khususnya di bidang LDK
kampus Fakultas Peternakan dan aktif dilingkungan kontrakan di Remaja
Masjid Al-Falah Kantor Dinas Pendidikan Kota Jogjakarta sebagai
pengembangan karacter kepribadian spriritual. Selepas dari bangku kuliah,
tahun 2005 penulis ikut membantu sebagai tenaga honorer di SMA Negeri
5 Kabupaten Tebo, MAS Raudhatul Wujawwidin, dan MAS Darul Hikam
Rimbo Ulu. Secara bersamaan penulis mengambil Akta lV mengajar di
lAlN STS Jambi hingga tahun 2006. Pada tahun 2009 penulis dinyatakan
lulus PNS sebagai pengajar di SMA Negeri 17 Tebo hingga sekarang.
Pada tahun 2a17, penulis mengikuti tes tertulis Pasca sarjana ulN srs
Jambi dan resmi sebagai salah satu mahasiswa Pascasarjana non regular
kelas Tebo bersama 17 orang. Dipersatukan dengan dalam ikatan suci
pemikahan dengan Dwiningsih pada tepatnya pada tanggal 31 Januari
2404 merupakan anugrah terindah yang diberikan oleh Allah swr kepada
penulis. Demikian dengan hadirnya 3 buah hati yang sholeh-sholehah
yakni razkia Jundia Khaeroni (2006), Tsabita choirun Azdkia (2008) dan
Zaskia Jundiana Khairussifa (2O1 1).
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